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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Modul SPLDV Terintegrasi Nilai- Nilai
Keislaman Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Numerasi Peserta didik Kelas
VIII MTs Darul Ulum Semarang

Nama : Azkal Muna
NIM : 2108056031

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan
literasi numerasi di MTs Darul Ulum Semarang.
Permasalahan tersebut disebabkan oleh bebarapa faktor,
diantaranya yaitu bahan ajar dan pendekatan yang digunakan
oleh peserta didik dan guru belum memfasilitasi peserta
didik dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar
berupa modul pembelajaran materi SPLDV (Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel) terintegrasi nilai-nilai
keislaman berbasis kontekstual untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas VIII MTs
Darul Ulum Semarang serta mengetahui kelayakan modul
tersebut yang meliputi tiga aspek yaitu validitas, kepraktisan,
dan efektivitas dari bahan ajar yang dikembangkan.
Penelitian ini menggunakan metode R & D (Research and
Development) dengan model Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation (ADDIE) diperoleh nilai validitas
89,35% dari ahli materi yang masuk kategori sangat valid dan
91,67% dari ahi agama yang masuk kategori sangat valid.
Respos peserta didik menunjukkan bahwa modul masuk
dalam kategori praktis dengan nilai 81,6%. Hasil uji statistik
menggunakan uji Paired Sample T-test menunjukkan bahwa
thitung Sebesar 12,058 lebih besar dari t;gpe Yyaitu
2,060 maka tolak Hjartinya “Modul SPLDV Terintegrasi
Nilai-Nilai Keislaman Berbasis Kontekstual" efektif untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik
kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang.
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Kata Kunci: Bahan ajar, Literasi Numerasi, Modul, SPLDV,
Integrasi Keislaman.
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| A L t
< B L Z
< T ¢ ¢
& s/ ¢ G
d J - F
« h S Q
¢ Kh B K
2 D J L
3 z e M
J R o N
J Z E) W
o S ° H
B Sy s ¢
U= S s Y
U= d
Bacaan Madd: Bacaan Diftong :
a= a panjang au=
i=1 panjang ai=(s)

U= u panjang iv=(s)

o

viii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alamin. Puji syukur kehadirat
Allah Subhanahu wa Ta'ala atas rahmat dan karunia-Nya,
sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Pengembangan Modul SPLDV Terintegrasi Nilai- Nilai
Keislaman Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Numerasi Peserta didik Kelas VIII Mts
Darul Ulum Semarang” dengan baik. Sholawat dan salam
senantiasa tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad
Saw yang telah menuntun ke jalan yang lurus.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Matematika dalam
[lmu Matematika di UIN Walisongo Semarang. Peneliti
menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini tidak
lepas dari bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, peneliti ingin menyampaikan ucapan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Nizar, M.Ag. selaku rektor UIN Walisongo
Semarang.

2. Prof. Dr. H. Musahadi, M.Ag selaku Dekan Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang.

3. Bapak Budi Cahyono, S.Pd., M.Si. selaku Kaprodi
Pendidikan Matematika UIN Walisongo Semarang.

4. Ibu Nadhifah, M.SI selaku Wali dosen yang telah
memberikan dorongan motivasi secara penuh dalam
penyusunan skripsi ini.

5. Ibu Ulliya Fitriani, M.Pd. selaku dosen pembimbing 1
dan Ibu Nadhifah, M.SI selaku dosen pembimbing 2,
yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran
untuk memberikan bimbingan, arahan, serta motivasi
yang sangat berharga dalam proses penyusunan
skripsi ini.

ix



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.

Bapak Prihadi Kurniawan, M.Sc selaku validator ahli
materi, atas segala masukan yang membangun dalam
pengembangan produk.

Ibu Sri Isnani Setiyaningsih, S.Ag., M.Hum. selaku
validator ahli agama, atas segala maasukan yang
membangun dalam pengembangan produk.

Segenap dosen Prodi Pendidikan Matematika, yang telah
memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan yang
bermanfaat selama perkuliahan.

Bapak M. Abdul Hadi, M.S.I selaku Kepala Sekolah MTs
Darul Ulum Semarang yang telah memberikan izin
peneliti untuk melakukan penelitian.

Bapak Bambang Irawan S.Pd dan Ibu Ika selaku guru
matematika kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang
yang dengan tulus membantu peneliti dalam
penelitian di sekolah.

Segenap peserta didik, guru, dan karyawan MTs Darul
Ulum Semarang yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan penelitian.

Kedua orang tua dan keluarga tercinta yang telah
memberikan dukungan moral, spiritual, dan material
kepada peneliti.

Abah Hakim dan Umi Tu’ti selaku pengasuh PP. Darul
Quran Syifaul Janan yang senantiasa memanjatkan
doa pangestu kepada peneliti.

Segenap rekan-rekan kelas PM-A yang telah mengisi
cerita perjalanan hidup penulis selama perkuliahan
Rekan-rekan PLP SMAN 1 Guntur yang selalu solid.
Rekan-rekan KKN Kupang 2024

Rekan-rekan santri PP. Darul Quran Syifaul Janan
yang telah memberikan semangat, dukungan, dan
kebersamaan selama proses penyusunan skripsi ini.

Tidak ada dapat peneliti berikan untuk membalas

kebaikan Bapak/Ibu dan rekan-rekan semua. Peneliti hanya
bisa mengucapkan ribuan terima kasih dan berdoa

X



jazakumullahu khoiron katsiron semoga Allah membalas
kebaikan tersebut dengan kebaikan yang lebih besar. Dalam
penyusunan ini, Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih
jauh dari sempurna. Oleh karena itu, segala kritik dan saran
yang membangun dari pembaca sangat peneliti harapkan
demi penyempurnaan skripsi ini di masa yang akan datang.
Semoga apa yang peneliti berikan dalam skripsi ini dapat
berguna dan bermanfaat bagi semuanya.

Semarang, 14 Mei 2025

Peneliti

Azkal Muna

NIM. 2108056031

xi



DAFTARISI

PERNYATAAN KEASLIAN .cootreerreeeermsmssesssssesesssssssssssssssssssssssessssessessssessessasesees i
PENGESAHAN .....ootietseerssesesssssesesssssesssssssesssssssesssssssesssssssssssssssessssssesssssssessssssnens ii
NOTA DINAS ... eeeeerseeerssnsessssssesssssssssssssssssssssssess st ssssssssssssssssssssessssssesssssanes iv
NOTA DINAS. ..o erreerreeeersseessrssessssssssssssssssssssssssss s sssssessssssssssssssssssssesssssssens \4
ABSTRAK oottt ssssss st sssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssesssans vi
TRANSLITERASI ARAB-LATIN..corerrrerrmrererssesmsssssssmsssssssssssssssssssssses viii
KATA PENGANTAR couererrceersreeersssessssssesssssssesssssssssssssssssssssssessssssesssssssesssssanes ix
DAFTAR IST.coiersresetsrssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssans xii
DAFTAR TABEL ..ooeerreeeersreeersesessssssesssssssssssssessssssessssesssssssssssssesssssssessssens xiv
DAFTAR GAMBAR...oomrerrreermsressmsesessssesesssssssessssesssssssssssssssssssssssssssssssssanes XV
DAFTAR LAMPIRAN ....oourieeemseessssesessssesessssesssssssesesssssesssssssesssssssesssssssesesses xvii
BAB Looeeerteeerisessessssesssssssessssssess s esssrass 1
PENDAHULUAN ...oittetreerseesrsssesssrsssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssesssssssessssssesssssss 1
A, Latar BelaKang ... sssesssesssssssssssssssesssanes 1
B.  Identifikasi Masalah ... 9
C.  Batasan Masalah.....ssssssss 10
D.  Rumusan Masalah ... 10
E.  Tujuan Penelitian....eeeesseessssessssssssssssssssesssesssenss 11
F.  Manfaat Penelitian ... 11
G.  Asumsi Pengembangan ... 12
H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan ... 13
[.  Definisi Istilah/Definisi Operasional ........eeeneenneens 14
BAB L .ooeretrerseerisesessessssessss s s s ssssesss s sssssss s sssessssse s ssasesenans 16
KAJIAN PUSTAKA. ... oeteetretetsetesseessssesssseesssssssssssssssssssssssssssssssesssssesssssesssasssssans 16
FA VN \ €= 11 £ o X -T0 ) o PP 16

xii



1. Kemampuan Literasi Numerasi
2. Modul Pembelajaran........cweneen.
3. Materi SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) 29
4. Nilai-Nilai Keislaman ... 40
5. Pendekatan Kontekstual ..., 50
B. Kajian Penelitian yang Relevan ........ncneeneeeseesseeens 59
C.  Kerangka BerfiKir .....eeessssessessesssessssssssssssssssssssssssseens 64
5 20 1 O 71
METODOLOGI PENELITIAN wcouivierseeererssssssssssesssssesssssesssssssssssssssssssssssssans 71
A, Model Pengembangan ... 71
B.  Prosedur Pengembangan .......eeeseessessesesseessneens 72
C. Desain Uji Coba Produk .......eeeeeeessssessssessssesssssssssssenns 76
BAB IV ottt sssssssssss s s s sss s snssssnans 86
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....conmnrnsrsssssssssssnans 86
A. Hasil Pengembangan Produk Awal........neeneeenneennecensecenn: 86
B.  Hasil Uji Lapangan.....sssesssessssesssssssssssns 119
C.  RevVisi Produk ...ssssssssssssssssssssssssssssans 123
D. Kajian Produk AKRir .....eeeeeeeseeeeessesseesseessesesseesseenns 136
E. Keterbatasan Pengembangan ... 154
BAB Voot 155
PENUTUP ..ot ssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssanesss 155
A, KeSIMPUIAN..ceecreeeceeesser e sessssesssens 155
B, SAraN. s ———————— 156
DAFTAR PUSTAKA ....orretrstrsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssanesss 158

xiii



Tabel

Tabel 3.1

Tabel 3.2
Tabel 3.3

Tabel 3.4
Tabel 3.5
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3

Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7

DAFTAR TABEL

Judul

Populasi kelas VIII MTs Darul Ulum
Semarang

Kriteria kevalidan modul

Skor angket penilaian kepraktisan
modul

Kriteria kepraktisan modul
Kategori perolehan skor n-gain
Isi/konten modul pembelajaran
Hasil uji pertama validasi ahli materi
Hasil uji pertama kevalidan ahli
agama

Hasil uji kedua validasi ahli materi
Hasil uji kedua validasi ahli agama
Hasil uji kepraktisan modul

Hasil uji normalitas kedua kelas
sampel

Xiv

Halaman

76

80
80

81

84

91
115
115

117
118
119
121



Gambar

Gambar 2.1
Gambar 3.1

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5
Gambar 4.6
Gambar 4.7
Gambar 4.8
Gambar 4.9
Gambar 4.10
Gambar 4.11

Gambar 4.12

Gambar 4.13
Gambar 4.14
Gambar 4.15
Gambar 4.16
Gambar 4.17
Gambar 4.18
Gambar 4.19
Gambar 4.20

Gambar 4.21

DAFTAR GAMBAR
Judul

Kerangka berfikir

Konsep ADDIE edisi revisi
Diagram pie pendapat peserta
didik tentang sumber belajar
matematika

Diagram pie pendapat peserta
didik tentang pembelajaran
matematika

Diagram pie pendapat peserta
didik tentang pelajaran agama
lebih disukai daripada pelajaran
umum

Diagram pie pengetahuan peserta
didik tentang integrasi keilmuan
atau UOS

Diagram pie pendapat peserta
didik tentang pengintegrasian
matematika

Rancangan awal Cover
Rancangan pengetahuan Islam
Rancangan Kalimat integrasi
Rancangan Kalimat motivasi
Rancangan awal cover depan
Rancangan awal kata pengantar
Rancangan awal deskripsi singkat
modul

Rancangan awal petunjuk
penggunaan modul

Rancangan awal CP dan TP
Rancangan awal peta konsep
Rancangan awal apersepsi
Rancangan awal materi
Rancangan awal contoh soal
Rancangan awal latihan soal
Rancangan awal refleksi
Rancangan awal integrasi
keislaman

XV

Halaman

68
71
87

87

88

89

89

95
98
99
99
101
102
103

104

105
106
107
108
109
110
111
112



Gambar 4.22
Gambar 4.23
Gambar 4.24
Gambar 4.25
Gambar 4.26
Gambar 4.27
Gambar 4.28
Gambar 4.29
Gambar 4.30
Gambar 4.31
Gambar 4.32
Gambar 4.33
Gambar 4.34
Gambar 4.35
Gambar 4.36
Gambar 4.37
Gambar 4.38
Gambar 4.39
Gambar 4.40
Gambar 4.41
Gambar 4.42
Gambar 4.43
Gambar 4.44
Gambar 4.45
Gambar 4.46
Gambar 4.47
Gambar 4.48
Gambar 4.49
Gambar 4.50
Gambar 4.51
Gambar 4.52
Gambar 4.53
Gambar 4.54
Gambar 4.55
Gambar 4.56
Gambar 4.57
Gambar 4.58
Gambar 4.59
Gambar 4.60
Gambar 4.61

Rancangan awal kalimat motivasi

Rancangan awal glosarium
Gambar sebelum revisi (1)
Gambar setelah revisi (1)
Gambar sebelum revisi (2)
Gambar setelah revisi (2)
Gambar sebelum revisi (3)
Gambar setelah revisi (3)
Gambar sebelum revisi (4)
Gambar setelah revisi (4)
Gambar sebelum revisi (5)
Gambar setelah revisi (5)
Gambar sebelum revisi (6)
Gambar setelah revisi (6)
Gambar sebelum revisi (7)
Gambar setelah revisi (7)
Gambar sebelum revisi (8)
Gambar setelah revisi (8)
Gambar sebelum revisi (9)
Gambar setelah revisi (9)
Gambar sebelum revisi (10)
Gambar setelah revisi (10)
Cover modul

Halaman sampul

Kata pengantar

Daftar isi

Deskripsi singkat modul
Petunjuk penggunaan modul
CPdan TP

Peta konsep

Bagian apersepsi

Materi

AKM

Contoh soal

Latihan soal

Kalimat integrasi

Kalimat motivasi keislaman
Glosarium

Daftar pustaka

Bodata penulis

XVi

113
113
122
124
125
126
126
127
127
128
128
128
129
129
130
130
131
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
152



Lampiran

Lampiran 1
Lampiran 2

Lampiran 3
Lampiran 4

Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14

Lampiran 15
Lampiran 16

Lampiran 17
Lampiran 18
Lampiran 19

Lampiran 20

Lampiran 21

DAFTAR LAMPIRAN

Judul

Kisi-kisi wawancara guru
Angket analisis kebutuhan peserta
didik
Hasil pengisian angket oleh
peserta didik
Hasil tes awal peserta didik
Lembar instrumen validasi ahli
materi
Hasil pengisian angket pertama
validasi ahli materi
Hasil pengisian angket kedua
validasi ahli materi
Lembar instrumen validasi ahli
keislaman
Hasil pengisian angket pertama
validasi ahli agama (keislaman)
Hasil pengisian angket kedua
validasi ahli agama (keislaman)
Data nilai PTS Semester ganjil
peserta didik kelas VIII
Uji Homogen 4 kelas VIII
Pedoman penskoran soal pretest
dan postest kemampuan literasi
numerasi SPLDV
Soal pretest kemampuan literasi
numerasi
Kunci jawaban soal pretest
kemampuan literasi numerasi
Hasil pengisian soal pretset
Soal posttest kemampuan literasi
numerasi
Kunci jawaban Soal postest
kemampuan literasi numerasi
Hasil pengisian soal postest
Uji normalitas nilai pretest VIII C
Uji normalitas nilai postest kelas
VIII C

xvii

Halaman

168
170

174

176
178

185

189

193

197

199

201

203

205

207

209

215
217

220
226

229
231



Lampiran 22
Lampiran 23
Lampiran 24
Lampiran 25
Lampiran 26
Lampiran 27

Lampiran 28

Lampiran 29

Lampiran 30

Lampiran 31
Lampiran 32
Lampiran 33

Uji t berpasangan (Uji Paired
Sample T- test)

Uji Coba Pretest Kelas VIII B

Uji Coba Posttest Kelas VIII B
Perhitungan uji Validitas,
Reliabilitas, Daya beda, dan tingkat
kesukaran uji coba soal

Lembar Angket respon peserta
didik terhadap modul SPLDV
Hasil pengisian angket respon
peserta didik

Sampel pengisian angket respon
peserta didik

Surat keterangan sudah
melaksanakan penelitian
Dokumentasi pembelajaran dengan
modul pembelajaran di kelas uji
coba produk

Dokumentasi Uji Coba tes pretest
dan posttest di kelas VIII B
Produk Akhir Pengembangan
Biodata penulis

xviii

233

236

240

244

252

256

257

260

261

262

264
305



BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor kemajuan
suatu bangsa. Kualitas pendidikan menjadi tolak ukur
keberhasilan bangsa tersebut. Dalam Islam, pendidikan
memegang peranan yang krusial, terutama dalam dalam
upaya untuk memahami, memberadayakan,
memanfaatkan serta upaya rasa syukur atas nikmat Allah
SWT (Liza Sundari dkk, 2023). Mulai tahun 1972 UNESCO
(United  Nations Educational, Scientific, and Cultural
Organization) atau  Organisasi  Pendidikan, IImu
Pengetahuan, dan Kebudayaan PBB menegaskan bahwa
pendidikan berperan sebagai kunci utama membuka
jalan dalam membangun dan memperbaiki (Kurniawati,
2022).

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menjelaskan bahwa “pendidikan bertujuan untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan Negara”. UU tersebut tidak hanya menekankan

1
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pada kecerdasan intelektual atau emosional saja, tetapi
juga menekankan pada kecerdasan spiritual. Oleh sebab
itu, seorang pendidik memiliki peran penting dalam
menjamin terpenuhinya berbagai kebutuhan peserta didik,
meliputi kebutuhan spiritual, intelektual, moral, estetika,
dan fisik (Liza Sundari dkk, 2023).

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
033/H/KR/2022 tentang capaian pembelajaran pada
pendidikan anak usia dini sampai jenjang pendidikan
menengah pada kurikulum merdeka menjelaskan bahwa
“matematika merupakan ilmu atau pengetahuan tentang
belajar atau berpikis logis yang sangat dibutuhkan
manusia untuk hidup yang mendasari perkembangan
teknologi modern”. Sebagaimana yang telah terlampirkan
dalam keputusan tersebut, Tujuan matematika meliputi
pemahaman konsep numerasi, kemampuan penalaran dan
pembuktian dalam numerasi, keterampilan dalam
memecahkan masalah numerasi, kemampuan
berkomunikasi dan merepresentasikan numerasi, koneksi
dalam numerasi, serta mengembangkan sikap positif
terhadap numerasi (disposisi). Selain itu, pembelajaran

matematika bertujuan untuk melatih daya nalar peserta
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didik dalam menyelesaikan masalah matematika
(Solikhatun M dkk, 2022).

Di era globalisasi ini, penguasaan literasi numerasi
menjadi esensial bagi peserta didik sebagai bekal
menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Literasi
numerasi mencakup pemahaman dan keterampilan dalam
mengaplikasikan beragam angka serta simbol matematika
dasar untuk menyelesaikan persoalan konkret dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini juga melibatkan
penyajian informasi dalam berbagai bentuk seperti grafik,
tabel, atau bagan, serta menggunakan hasil analisisnya
untuk membuat keputusan (Rosalina dan Suhardi, 2020).
Sebagaimana dijelaskan oleh Kemdikbud (2021) bahwa
Literasi numerasi mencakup pengetahuan dan
keterampilan untuk (a) menggunakan berbagai bilangan
dan simbol matematika dasar dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari yang bersifat praktis dalam berbagai
aspek,(b) menganalisis informasi yang disajikan dalam
bentuk (grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya) dan
kemudian (c) menginterpretasi hasil analisis tersebut
untuk membuat prediksi, menarik kesimpulan dan
mengambil keputusan.

Kemampuan literasi numerasi menjadi salah satu

tolak ukur atau indikator penilaian PISA dalam
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menentukan sejauh mana tingkat pendidikan di setiap
negara yang mengikutinya. Kompetensi literasi numerasi
PISA 2022 menekankan  pentingnya mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk mengaplikasikan
pemahaman matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Literasi ini berperan penting dalam menumbuhkan
kesadaran peserta didik mengenai pentingnya matematika
sebagai dasar dalam melakukan evaluasi dan
pengambilan keputusan penting yang dibutuhkan oleh
warga atau masyarakat yang konstruktif, aktif, dan reflektif

Namun, urgensi kemampuan literasi numerasi
tersebut tidak berbanding lurus dengan prestasi Indonesia
di kancah internasional. Data PISA menunjukkan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih
tergolong rendah dibandingkan dengan negara tetangga
lainnya (Suwarno dan Ardani, 2022). Berdasarkan studi
PISA 2022, Indonesia berada di urutan ke-59 dari 81
negara yang berpartisipasi, dengan perolehan skor sebesar
(Teguh T dkk, 2024). Skor rata-rata peserta didik
Indonesia dalam kemampuan literasi numerasi adalah 366
(level 1). Level terendah dalam kerangka enam level
kemampuan liiterasi numerasi yang ditetapkan PISA

adalah level 1.
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Berdasarkan wawancara pada tanggal 13 Februari
2024 dengan Bambang Irawan S.Pd. selaku guru
pengampu matematika menjelaskan bahwa ketercapaian
kemampuan literasi numerasi kelas VII masih jauh dari
apa yang diharapkan sekolah di MTs Darul Ulum
Semarang. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil tes
studi pendahuluan kemampuan literasi numerasi
matematika dengan rata-rata perolehan 15,28. Hasil tes
sebagaimana yang terlampir pada lampiran 4
menunjukkan mayoritas peserta didik tidak mampu
mencapai kemampuan literasi pada indikator yang
pertama yaitu kemampuan menggunakan berbagai
bilangan dan simbol matematika dasar dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari yang bersifat praktis
dalam berbagai aspek. Peserta didik belum mampu
mengidentifikasi permasalahan yang disajikan dan tidak
mampu mengubah soal cerita ke dalam model matematika.
Bahkan, sebagian peserta didik kesulitan untuk sekedar
mencatat informasi yang terdapat pada soal yang
mengakibatkan  peserta  didik  kesulitan = dalam
menganalisis soal-soal tersebut.

Permasalahan tersebut disebabkan oleh bebarapa
faktor, diantaranya yaitu bahan ajar dan pendekatan

pembelajaran yang digunakan oleh peserta didik dan guru.
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Ketersedian bahan ajar di MTs Darul Ulum Semarang
sebenarnya sudah ada yaitu berupa LKS (Lembar Kerja
Peserta didik), akan tetapi belum mampu memfasilitasi
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan literasi
numerasi peserta didik. Berdasarkan observasi, LKS hanya
berisi materi pokok dan latihan-latihan soal saja. Soal-soal
yang disajikan belum mengarah kepada indikator-
indikator kemampuan literasi. Oleh sebab itu, peserta
didik hanya menganggap matematika sebagai satuan mata
pelajaran saja yang wajib dipelajari. Bahkan, sebagian
besar dari mereka menganggap matematika itu sulit dan
abstrak sehingga mayoritas peserta didik tidak menyukai
matematika. Berdasarkan angket kebutuhan, sebanyak
47% dari peserta didik berpendapat bahwa matematika
tidak menyenangkan dan 16% peserta didik berpendapat
sangat tidak menyenangkan.

Salah satu alternatif penyelesaian yang ditawarkan
peneliti adalah melalui pembaharuan terhadap sumber
belajar atau bahan ajar seperti modul pembelajaran
sebagai pendukung buku-buku yang sudah ada sehingga
akan pembelajaran akan lebih efektif. Dikutip dari buku
ajar perencanaan panduan di perguruan tinggi, seorang

pendidik perlu menyiapkan berbagai sumber refrensi
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dalam menyusun bahan ajar supaya proses pembelajaran
bejalan dengan efektif (Farid Wajdi, 2021).

Selain itu, pendekatan yang digunakan guru dalam
mengajar matematika masih monoton. Pemberian soal-
soal kontekstual juga masih jarang dilakukan sehingga
kemampuan penalaran matematika peserta didik masih
rendah. Berhubungan dengan permasalahan tersebut,
pendekatan pembelajaran kontekstual dapat menjadi cara
efektif untuk membangun kemampuan peserta didik
dalam menganalisis, menginterpretasi, serta memecahkan
masalah yang menggunakan simbol dan bilangan
matematika terutama dalam mendukung kemampuan
literasi numerasi. Saekhan Muchith (2008) juga
menjelaskan  perlunya dilaksanakan pembelajaran
kontekstual yang didesain dengan memperhatikan potensi
peserta didik, situasi dan kondisi, sarana pembelajaran,
serta memperhatikan tujuan yang ingin dicapai.

Di dalam proses pembelajaran, berbagi aspek nilai
dapat digunakan (Anna, 2010). Biasanya, nilai dikaitkan
secara langsung dengan materi yang dibahas. Dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam sistem
pembelajaran, terdapat dua landasan utama. Pertama, UUD
1945 (versi Amendemen) Pasal 31 Ayat 3 menyebutkan

bahwa “Pemerintah mengusahakan dan
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menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
yang diatur dengan undang-undang”. Kedua, UUD 1945
(Versi Amandemen) Pasal 31 Ayat 5 yang menyebutkan,
“Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan
bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan
umat manusia”. Dua pedoman utama tersebut
menunjukkan betapa pentingnya integrasi nilai-nilai
agama dalam pembelajaran.

Amanah konstitusi tersebut menegaskan bahwa
tujuan pendidikan di Indonesia tidak terbatas pada
pengembangan potensi dan kecerdasan kognitif saja,
melainkan juga pada pembentukan individu yang
berkarakter agamis. Selain itu, banyak ayat-ayat Allah Swt
baik kauniyah maupun qouliyah yang memberikan
petunjuk atau isyarat ilmiah bahwa ilmu pengetahuan
merupakan bukti konkrit yang menisyaratkan bahwa Al-
Quran berdimensi intelektual. Misalnya, di dalam Al-Quran
menjelaskan prinsip-prinsip matematika seperti prinsip
penjumlahan yang terdapat dalam Q.S. Al-A’raf: 142;
pengurangan terdapat dalam Q.S. Al-Muzzammil: 3-4;
perkalian terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah: 261; pembagian
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dalam Q.S. Al-Muzzammil: 20. Dengan demikian,
matematika sebagai ilmu dasar bersumber dari yang
paling dasar yaitu Al-Quran.

Berdasarkan uraian yang telah disajikan, maka
peneliti bermaksud mengembangkan sebuah bahan ajar
berupa modul pembelajaran SPLDV dengan keterbaruan
yang dikembangkan berupa modul SPLDV terintegrasi
nilai-nilai ~ keislaman berbasis  kontekstual. Pada
pengembangan ini, modul berisi materi dan komponen-
komponen sesuai  kurikulum merdeka  berbasis
kontekstual yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman
yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan

literasi numerasi peserta didik.

. Identifikasi Masalah

1. Ketercapaian tingkat kemampuan literasi numerasi
peserta didik dalam menyelesaian masalah kontekstual
masih rendah dengan rata-rata 15,28.

2. Persepsi awal peserta didik terhadap matematika yang
menganggap matematika itu sulit.

3. Peserta didik belum paham secara utuh mengenai
materi prasyarat.

4. Modul atau LKS (Lembar Kerja Peserta didik) yang
disediakan sekolah belum mampu memfasilitasi peserta

didik dalam belajar secara mandiri.
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5. Keterbatasan isi dan contoh-contoh soal dalam modul
atau LKS yang digunakan.
6. Peserta didik kesulitan jika diberikan soal yang berbeda

dengan contoh yang dijelaskan guru.

C. Batasan Masalah

1. Ketercapaian tingkat kemampuan literasi numerasi
peserta didik dalam menyelesaian masalah kontekstual
masih rendah yaitu rata-rata hasil studi pendahuluan
sebesar 15,28.

2. Modul atau LKS (Lembar Kerja Peserta didik) yang
disediakan sekolah belum mampu memfasilitasi peserta
didik dalam belajar secara mandiri.

3. Keterbatasan isi dan contoh-contoh soal dalam modul

atau LKS yang digunakan.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kevalidan modul SPLDV terintegrasi nilai-
nilai  keislaman  berbasis = kontekstual  untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta
didik kelas VIII?

2. Bagaimana kepraktisan modul SPLDV terintegrasi nilai-
nilai  keislaman  berbasis = kontekstual = untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta

didik kelas VIII?
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Bagaimana efektivitas modul SPLDV terintegrasi nilai-
nilai  keislaman  berbasis = kontekstual = untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta

didik kelas VIII?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kevalidan modul SPLDV terintegrasi

nilai-nilai keislaman berbasis kontekstual.

. Untuk mengetahui kepraktisan modul SPLDV

terintegrasi nilai-nilai keislaman berbasis kontekstual
sehingga mampu meningkatkan kemampuan literasi

numerasi peserta didik.

. Untuk mengetahui efektivitas modul SPLDV terintegrasi

nilai-nilai keislaman berbasis kontekstual sehingga
mampu meningkatkan kemampuan literasi numerasi

peserta didik.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat umum

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
ilmu matematika melalui pengintegrasiannya dengan
ilmu agama Islam.

Manfaat Khusus

a. Bagi peneliti:
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Penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan dan pemahaman peneliti mengenai
pengembangan modul ajar berbasis kontekstual
serta mengetahui cara bagaimana
mengintegrasikan materi pelajaran dengan nilai-
nilai keislaman.

b. Bagi peserta didik
Meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai
relevansi/keterkaitan antara materi pelajaran
matematika dengan nilai-nilai Islam, serta
memfasilitasi peserta didik dengan modul yang
dikembangkan untuk belajar mandiri.

c. Bagiguru
Menawarkan alternatif sumber belajar yang
inovatif berupa bahan ajar modul yang lebih

menarik dan relevan bagi peserta didik.

G. Asumsi Pengembangan

Asumsi: Produk ini diasumsikan bisa membantu peserta
didik dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi

peserta didik.
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1.

Produk berbentuk media cetak dan dibuat dengan
menggunakan canva berbasis web dan microsoft word

2010;

. Cover terdiri atas : judul, nama peneliti, kelas, logo

kurikulum merdeka, dan gambar pendukung;

. Modul matematika berbasis kontekstual berarti dalam

modul disajikan dengan prinsip-prinsip pendekatan
kontekstual yaitu kontruktivisme, bertanya,
menemukan, masyarakat belajar, permodelan, dan
penilaian sebenarnya  atau authentic assessment
(Nurhadi, 2004);

Modul matematika terintegrasi nilai-nilai Islam dengan
strategi spiritualisasi ilmu-ilmu modern yang dilakukan
dengan cara mengintegrasikan materi (konten) SPLDV
dengan nilai-nilai keislaman, serta dalam proses
pembelajaran (tujuan) dengan pendekatan kontekstual

diintegrasikan nilai-nilai Islam yang terintegrasi;

. Bagian pendahuluan modul mengandung Kkata

pengantar, daftar isi, deskripsi modul, petunjuk
penggunaan modul, CP (Capaian Pembelajaran), TP
(Tujuan Pembelajaran), serta peta konsep.

Bagian inti modul mengandung apersepsi, uraian

materi, gambar-gambar yang relevan dengan uraian
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materi, keterkaitan materi dengan nilai-nilai Islam,
keterkaitan proses pembelajaran dengan nilai-nilai
Islam, informasi dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan materi, kolom kerja kelompok,
assesment mandiri, refleksi.

7. Bagian akhir berisi glosarium, daftar pustaka, dan

biodata peneliti.

. Definisi Istilah /Definisi Operasional

Ada beberapa istilah yang perlu ditekankan dalam

penelitian ini, diantaranya yaitu :

1. Modul Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman
Modul terintegrasi nilai-nilai keislaman merupakan
bahan ajar yang dibuat dengan mata pelajaran SPLDV
dan dalam proses dan materi pembelajarannya berbasis
nilai-nilai keislaman . Selain untuk mempelajari
matematika, peneliti berharap bahan ajar ini bisa
membantu peserta didik dalam menemukan dan
mengalami pembelajaran yang bermakna.

2. Modul Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis
Kontekstual
Modul terintegrasi nilai-nilai keislaman  berbasis
kontekstual merupakan bahan ajar yang dibuat dengan
mata pelajaran SPLDV yang dalam proses dan materi

pembelajarannya diintegrasikan dengan nilai-nilai
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keislaman serta dikaitkan dengan masalah dalam

kehidupan sehari-hari (masalah kontekstual). Modul

tersebut akan disusun dengan prinsip pembelajaran

kontekstual.
3. Pengembangan  Modul  Terintegrasi  Nilai-Nilai

Keislaman Berbasis Kontekstual

Pengembangan modul terintegrasi nilai-nilai keislaman

berbasis kontekstual adalah bahan ajar yang akan

dikembangkan oleh peneliti dengan metode Research

and Development dengan model pengembangan ADDIE.
4. Kemampuan Literasi Numerasi

Kemdikbud (2021) menjelaskan Literasi

numerasi mencakup pengetahuan dan keterampilan untuk
(a) menggunakan berbagai bilangan dan simbol
matematika dasar dalam menyelesaikan masalah sehari-
hari yang bersifat praktis dalam berbagai aspek,(b)
menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk
(grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya) dan kemudian
(c) menginterpretasi hasil analisis tersebut untuk
membuat prediksi, menarik kesimpulan dan mengambil

keputusan.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Literasi Numerasi

a. Definisi Kemampuan Literasi Numerasi

Pandangan mathematical literacy  yang
dikemukakan oleh OECD memiliki makna yang sama
dengan literasi numerasi di Indonesia. Menurut OECD
(2022), mathematical litercy adalah kemampuan
individu untuk berpikir secara matematis dalam
merumuskan, menggunakan, dan  menafsirkan
matematika untuk memecahkan masalah dalam
berbagai konteks kehidupan nyata. Literasi numerasi
merupakan kemampuan untuk mengaplikasikan
konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung yang
berkaitan dalam kehidupan sehari-hari serta
kemampuan untuk menginterpretasi  informasi
kuantitatif yang berada di sekitar kita (Han et al., 2017).

Dalam kancah internasional, kemampuan literasi
diukur berdasarkan capaian PISA (Darmastuti,
Meiliasari, Rahayu: 2024). Sedangkan dalam skala
nasional, literasi numerasi di Indonesia diukur
berdasarkan AKM (Asessmen Kompetensi Minimum).
AKM sebagai bentuk evaluasi melalui pelaksanaan

16
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literasi, numerasi, dan survei karakter. AKM menjadi

bentuk evaluasi yang esensial bagi pendidikan

Indonesia dalam menghadapi perkembangan ilmu

pengetahuan, arus persebaran informasi dan

komunikasi dunia pada abad 21 (Hidayah et al., 2021).

. Indikator Kemampuan Literasi Numerasi

Menurut Han et al, (2017), terdapat tiga
indikator untuk mengukur ketercapaian kemampuan
literasi numerasi peserta didik, yaitu:

1) Kemampuan menggunakan berbagai macam angka
atau simbol yang terkait dengan matematika dasar
dalam menyelesaikan masalah sehari-bari;

2) Kemampuan menganalisis informasi dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dll);

3) Kemampuan menafsirkan hasil analisis
permasalahan untuk memprediksi dan mengambil
keputusan.

Sejalan dengan indikator tersebut, Baharudin M., R,

dan Christy S. (2023) mengemukakan bahwa numerasi

mencakup pemahaman dan keahlian dalam:
1) Menggunakan berbagai jenis angka dan simbol
terkait dan simbol terkait matematika dasar untuk
mengatasi permasalahan praktis dalam berbagai

konteks kehidupan sehari-hari;
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2) Menganalisis informasi yang disajikan dalam
berbagai konteks kehidupan sehari-hari serta
3) Menggunakan interpretasi untuk meramalkan dan
membuat kebutuhan.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan
Literasi Numerasi
Kemampuan literasi numerasi dapat
diaplikasikan dalam pembelajaran matematika, salah
satunya pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV), dimana materi tersebut membahas
soal-soal cerita yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari seperti menghitung harga suatu barang.
Kegiatan  tersebut = membutuhkan  kemampuan
numerasi yang baik agar bisa mengambil keputusan
yang tepat. Ada beberapa faktor yang menyebabkan
rendahnya kemampuan literasi numerasi peserta didik
yaitu sebagai berikut (Mutiara S.2021):
a. Kurangnya buku;
b. Kurangnya semangat belajar (peserta didik tidak
fokus/kurang semangat dalam pembelajaran);

c. Lingkungan.
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2. Modul Pembelajaran

a. Pengertian Modul Pembelajaran
1) Pengertian Modul

Daryanto (2013) mendefinisikan bahwa
modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar
cetak yang dikemas secara utuh dan sistematis,
didalamnya memuat seperangkat pengalaman
belajar yang terencana dan didesain untuk
membantu peserta didik menguasai tujuan
belajar yang spesifik. Sedangkan menurut
Hamdani (2011), Sebagai sarana belajar, modul
disusun dalam bentuk tulisan atau cetakan yang
sistematis, memuat materi pelajaran, metode
belajar, tujuan yang didasarkan pada kompetensi
dasar atau indikator, arahan untuk belajar
mandiri (Self Introductional), dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengukur
kemampuannya melalui latihan soal yang ada di
dalamnya. Radhiyanta (2016) juga menjelaskan
bahwa modul merupakan suatu jenis bahan ajar
yang menyajikan materi pembelajaran, dan
serangakaian pengalaman belajar yang sistematis

yang dirancang untuk memfasilitasi peserta didik
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mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut,
pengertian modul yaitu salah satu bahan ajar
yang disusun secara utuh dan sistematis yang
berisi serangkaian pengalaman belajar yang
terencana dan dikembangkan guna membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran
yang sudah ditentukan. Batas minimal modul
berisi 3 sub bagian diantaranya yaitu tujuan
pembelajaran (TP), substansi belajar (materi)
dan evaluasi/penilaian. Penyusunan modul harus
mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik
peserta  didik, karena pada prinsipnya
pengembangan  modul  bertujuan  untuk
membantu peserta didik memecahkan masalah
dalam pembelajaran (Daryanto, 2013).
Pengertian Pembelajaran

Dalam bahasa inggris, pembelajaran biasa
disebut dengan learning yang berasal dari kata to
learn yang artinya belajar.  Pengertian
pembelajaran menurut beberapa ahli, yaitu

diantaranya:
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Menurut UU No 20 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1,
“pembelajaran adalah suatu proses interaksi
antara peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar”.

Menurut Pieget (1972), pembelajaran adalah
proses adaptasi dan organisasi melalui
asimilasi (menggabungkan informasi baru ke
dalam struktur Kkognitif yang ada) dan
akomodasi (memodifikasi struktur kognitif
yang ada untuk mengakomodasi informasi
baru). Piaget, dengan teori perkembangan
kognitifnya, memandang pembelajaran
sebagaiuu proses aktif di mana individu
berinteraksi dengan lingkungannya dan
membangun pemahaman melalui tahapan-
tahapan perkembangan kognitif.

Menurut Brunner (1966) menjelaskan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses aktif di
mana pelajar membangun ide-ide baru atau
konsep-konsep baru berdasarkan

pengetahuan dan pengalaman masa lalunya.

Dari beberapa pengertian di atas, bisa

disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu
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proses interaksi antara peserta didik dengan
pendidik yang mengalami proses asimilasi dan
akomodasi untuk mengubah perilaku. Menurut
Rofi’i (2020), pembelajaran yang kondusif dapat
diciptakan dengan cara mendesain pembelajaran
sedemikian rupa sehingga peserta didik bisa aktif
dalam proses berpikir, mencari, mengolah, dan
memecahkan masalah, dan guru hanya sebagai
fasilitator saja.
3) Pengertian Modul Pembelajaran

Dari pengertian modul dan pengertian
pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa
modul pembelajaran merupakan salah satu
bahan ajar yang disusun secara sistematis dan
utuh yang menyajikan serangkaian pengalaman
belajar yang terencana dan dirancang dengan
tujuan tertentu sehingga mampu merangsang
interaksi antara penyusun (pengajar/pendidik)
dengan pengguna (peserata didik) untuk

memfasilitasi proses belajar secara mandiri.

b. Karakteristik Modul Pembelajaran
Untuk menghasilkan modul yang mampu
meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta

didik, pengembangan modul harus memperhatikan
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karakteristik-karakteristik yang dibutuhkan sebagai
modul diantaranya yaitu (Daryanto,2013) :
1) Selfinstruction

Pada karakter ini, memungkinkan bagi peserta

didik untuk belajar mandiri dan tidak bergantung

kepada orang lain. Untuk  memenuhi
karakteristik tersebut, maka modul harus
memuat hal-hal berikut, yakni:

a) Berisi tujuan pembelajaran yang jelas, dan
mampu mendeskripsikan pencapaian
Capaian Pembelajaran dan Tujuan
Pembelajaran;

b) Berisi isi (materi) pembelajaran yang
disajikan dalam unit-unit kegiatan yang
kecil/spesifik, sehingga memudahkan
dipelajari secara tuntas;

c) Berisi contoh-contoh dan ilustrasi/gambaran
yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran;

d) Berisi soal-soal latihan, tugas
mandiri/kelompok, dan sejenisnya untuk
mengukur ketercapaian peserta didik;

e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan

berdasarkan sintak pembelajaran
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kontekstual dan disesuaikan dengan
suasana, tugas atau konteks kegiatan serta
lingkungan peserta didik;

f) Bahasa yang digunakan sederhana dan
komunikatif;

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran;

h) Terdapat instrumen penilaian yang
memungkinkan peserta didik untuk self
assesment;

i) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta
didik, sehinga peserta didik mengetahui
tingkat ketercapaian materi;

j) Terdapat informasi tentang rujukan/
pendukung materi pembelajaran dimaksud.

Utuh (self contained)

Modul dikatakan self contained apabila modul
berisi seluruh materi pembelajaran dari satu unit
kompetensi atau sub-kompetensi secara utuh

(Daryanto: 2013). Prinsip ini bertujuan untuk

memberikan peluang kepada peserta didik

mempelajari materi pembelajaran secara tuntas,
karena materi belajar dikemas ke dalam satu
kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan

pembagian atau pemisahan materi dari satu
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standar kompetensi/kompetensi dasar harus
dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan
keluasan standar kompetensi/kompetensi dasar
yang harus dikuasai oleh peserta didik.

Berdiri sendiri (stand alone)

Stand alone atau berdiri sendiri merupakan
karakteristik modul yang tidak tergantung pada
bahan ajar/media lain, atau dengan kata lain
ketika menggunakan modul, peserta didik tidak
perlu menggunakan media lain.

Adaptif

Hendaknya, modul mempunyai daya adaptasi
yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan
teknologi. Modul dikatakan adaptif apabila modul
tersebut dapat menyesuaikan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta bersifat
fleksibel/luwes digunakan di berbagai perangkat
keras (hardware).

Bersahabat/akrab (user frindly)

Hendaknya, modul juga memenuhi prinsip user
friendly  yaitu  bersahabat/akrab  dengan
pemakainya. Setiap instruksi dan paparan
informasi yang disajikan bersifat membantu dan

bersahabat dengan pemakainya, termasuk
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kemudahan pemakai dalam merespon dan
mengakses sesuai dengan keinginan. Salah satu
bentuk user friendly diantaranya @ yaitu
kesederhanaan bahasa, bahasanya mudah
dimengerti, serta istilah yang digunakan bersifat

umum.

c. Komponen Modul Pembelajaran

Pada intinnya komponen modul terdiri dari tiga

bagian utama, diantaranya yaitu (Daryanto,2013):

1)

2)

Bagian awal

Bagian awal mencakup beberapa hal, yakni
informasi awal modul, kegunaan/manfaat modul,
tujuan pembelajaran umum, susunan, dan
keterkaitan antarjudul modul, dan petunjuk
mempelajari modul serta bagian halaman depan dan
cover belakang modul akan dilengkapi dengan ISBN
(International Standard Book Number).

Bagian isi atau inti

Bagian inti berisi pendahuluan yang mencakup
deskripsi singkat materi dalam modul, tujuan
pembelajaran khusus, manfaat materi dalam modul,
dan urutan pokok bahasan modul. Pada aktifitas
belajar mencakup uraian bahan pelajaran, contoh

soal, latihan, ringkasan materi, dan latihan soal. Pada
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bagian daftar pustaka mencakup seluruh referensi
atau sumber yang digunakan selama proses
penyusunan modul.

3) Bagian penutup
Bagian penutup berisi penutup modul, glosarium,
dan lampiran-lampiran terkait modul fotografi

potret ini.

d. Fungsi Modul Pembelajaran

Terdapat beberapa fungsi modul dalam praktik
pembelajaran  matematika, diantaranya yaitu
(Daryanto, 2013) :

1) Mengatasi kelemahan pembelajaran
konvensional.
Dalam pembelajaran konvensional, pendidik
menjadi  sumber utama dalam  proses
pembelajaran. Akibatnya, tidak sedikit peserta
didik yang merasa bosan dan berdampak pada
kurangnya perhatian peserta didik terhadap
proses pembelajaran tersebut. Melalui modul ini,
peserta didik diharapkan secara mandiri mampu
menggali informasi secara lebih aktif dan
mengoptimalkan semua potensi belajar yang

dimilikinya.
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Meningkatkan motivasi belajar.

Melalui modul, diharapkan motivasi belajar
peserta didik akan meningkat. Hal ini disebabkan
karena sistem pembelajaran disesuaikan dengan
kesempatan dan kecepatan belajarnya masing-
masing peserta didik.

Meningkatkan kreatifitas guru dalam
mempersiapkan proses pembelajaran yang
efektif.

Seorang guru dituntut untuk lebih kreatif dalam
mempersiapkan rencana pembelajaran. Seorang
guru harus berpikir kreatif, dan inovatif untuk
menentukan pengalaman belajar apa yang sesuai
bagi peserata didik sehingga peserta didik
mampu merasakan proses pembelajan melalui
modul tersebut.

Mewujudkan prinsip maju berkelanjutan.

Melalui penggunaan modul, peserta didik yang
sudah menyelesaikan aktifitas belajar pertama,
bisa melanjutkan aktivitas-aktivitas berikutnya.
Hal inilah, yang disebut prinsip maju
berkelanjutan. Melalui prinsip ini, peserta didik
yang satu dengan yang lain akan mempunyai

perbedaan waktu yang dibutuhkan untuk
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menyelesaikan satu mata pelajaran. Dengan
demikian, guru harus menentukan kriteria
ketercapaian pada setiap aktiftas pembelajaran
yang dapat menunjukkan bahwa peserta didik
tersebut mampu melanjutkan atau kembali pada
aktifitas belajar sebelumnya.
5) Meningkatkan konsentrasi belajar

Melalui modul pembelajaran, konsentrasi
peserta didik dapat meningkat. Konsentrasi
belajar inilah menjadi modal penting bagi peserta
didik agar tidak mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan latihan-latihan yang disarankan

dalam modul.

3. Materi SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel)

Adapun capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran dari sistem persamaan linier dua variabel
adalah sebagai berikut (Abdur Rahman As'ari, 2017) :
Capaian Pembelajaran :

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali,
memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk
susunan benda dan bilangan. Mereka dapat menyatakan
suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat

menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan
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distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang
ekuivalen. Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi
(domain, kodomain, range) dan menyajikannya dalam
bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan
berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan
beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara grafik.
Mereka  dapat  menyelesaikan  persamaan  dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat
menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah
dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear.
Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua
variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian
masalah.
Tujuan Pembelajaran:

A1l. Menjelaskan konsep persamaan linear dua variable

A2. Membuat model matematika dari persamaan linear

dua variabel berdasarkan permasalahan yang diberikan

A3. Menjelaskan konsep sistem persamaan linear dua

variabel (SPLDV)

A4. Membuat model sistem persamaan linear dua

variabel dari permasalahan yang diberikan

A5. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan

linear dua variabel dengan metode subtitusi
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A6. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan
linear dua variabel dengan metode eliminasi
A7. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan
linear dua variabel dengan metode gabungan
(eliminasi-subtitusi)
Materi yang akan peneliti ambil yaitu Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel (SPLDV) pada kurikulum merdeka
dipelajari di kelas VIII semester genap.

Persamaan linier dua variabel adalah persamaan
yang mengandung dua variabel dimana pangkat (derajat)
setiap variabelnya sama dengan satu. Bentuk umum
persamaan linier dua variabel (PLDV) :

ax+by=c

keterangan:
a, b = koefisien
x,y = variabel
¢ = konstanta
Contoh Persamaan Linier Dua Variabel (PLDV) :

2 iy =8
3 T

m+2n=>5

7a + 2b = 10.000

Contoh bukan persamaan linier dua variabel :
2n+4n =10

x>+x=8

x2+y2=14
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Contoh soal kontekstual
Bela membeli dua buku gambar dan tiga buku komik
seharga Rp 150.000,00. Buatlah model matematika dari
pernyataan diatas.
Jawab :
misal : 1 buku gambar = q,
1 komik =b

maka didapatkan model metamatika sebagai berikut:
2a + 3b = 150.000

SPLDV adalah sistem persamaan yang terdiri dari
dua buah persamaan linear, dimana masing-masing
persamaan tersebut mempunyai dua buah variabel
berpangkat satu.
Bentuk umum sistem persamaan linier dua variabel

(SPLDV):

ax+by=c
px+qy=r
Keterangan :
X,y : variabel
a, b, p, q: koefisien
c,T : konstanta
Contoh :

Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp
17.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 buah sepeda motor,

sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah sepeda motor ia



33

mendapatkan uang Rp 18.000,00. Buatlah model

matematika dari pernyataan diatas.

Jawab :

Misalkan  mobil = x

sepeda motor =y

3x + 5y = 17.000

4x + 2y = 18.000

Beberapa metode penyelesaian soal SPLDV dapat

dilakukan dengan cara :

1. Metode Substitusi
Metode substitusi adalah Metode yang digunakan untuk
menggantikan satu variabel dengan nilai variabel yang
sudah diketahui ke dalam persamaan.
Contoh soal:
Maryam sedang bertamasya ke Turki. la membeli 2
gelas minuman dan 1 kebab turki seharga 50 lira.
Kemudian dia membeli lagi 1 gelas minuman dan 2
kebab turki seharga 40 lira. Berapa harga masing-
masing dari 1 gelas minuman dan 1 kebab turki?
Penyelesaian:
Indikator 1: Mampu menganalisis informasi dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dll)
Diketahui :
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Suatu hari Maryam membeli 2 gelas minuman dan 1
kebab turki seharga 50 lira
di kemudian hari Maryam membeli 1 gelas minuman
dan 2 kebab turki seharga 40 lira.
Ditanya :
Berapa harga masing-masing 1 gelas minuman dan 1
kebab turki?
Dijawab :
Indikator 2 : Mampu menggunakan berbagai macam
angka atau simbol yang terkait dengan matematika
dasar dalam menyelesaikan masalah sehari-hari.
Langkah 1: membuat model matematika
misal 1 gelas minuman: x
1 kebab turki : y
maka bentuk SPLDV nya yaitu:
x+2y=50..(1)
2x +y =40..(2)
Langkah 2: menyelesaikan penyelesaian menggunakan
metode subtitusi
- (mensubtitusikan pers. 1 ke pers.2)
persamaan 1 diubah bentuk menjadi x =...
x+2y=50->x=50-2y
2x +y =40
2(50-2y)+y =40
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100 — 4y +y = 40

100 — 3y = 40
—3y =40-100
—3y = —60

_ —60
y="_3

y = 20 — 1 kebab turki
- (mensubtitusikan y=20 ke pers.2)
2x+y =40
2x +20 =40
2x =40 - 20
2x =20
v 20
2
x = 10 - 1 gelas minuman
Indikator 3: Mampu menafsirkan hasil analisis yang
telah dilakukan untuk memprediksi dan mengambil
kesimpulan
Jadi, harga 1 gelas minuman yaitu 10 lira dan 1 kebab
turki seharga 20 lira.
Metode Eliminasi
Metode eliminasi yaitu metode yang digunakan dengan
cara menghilangkan salah satu variabel dari
persamaan-persamaan yang ada.

Contoh:
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Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp
17.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 buah sepeda motor,
sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah sepeda motor
ia mendapatkan uang Rp 18.000,00. Jika terdapat 10
mobil dan 20 sepeda motor, berapa uang yang
diperoleh tukang parkir?
Penyelesaian:
Indikator 1: Mampu menganalisis informasi dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dll).
Diketahui:
Dari 3 buah mobil dan 5 buah sepeda motor mendapat
Rp 17.000,00
Sedangkan, 4 buah mobil dan 2 buah sepeda motor
mendapatkan uang Rp 18.000,00
Ditanya:
berapa uang yang diperoleh tukang parkir jika yang
parkir 10 mobil dan 20 sepeda motor?
Dijawab:
Indikator 2: Mampu menggunakan berbagai macam
angka atau simbol yang terkait dengan matematika
dasar dalam menyelesaikan masalah sehari-hari.
Misal: mobil = x,

sepeda motor =y

model matematika yang terbentuk :
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3x + 5y =17.000 (...1)
4x + 2y = 18.000 (... 2)
Ditanya: 10x + 20y = ---?
Penyelesaian dengan metode eliminasi.
Eliminasi persamaan (1) dan (2) diperoleh:
3x + 5y =17000 | X 4] & 12x + 20y = 68000
4x + 2y = 18000 |x 3| © 12x + 6y = 54000

14y = 14000

14000

Y=
y = 1000

Eliminasi pers.1 dan pers. 2 kembali untuk mencari
nilai x
3x + 5y =17000| X 2| © 6x+ 10y = 34.000
4x + 2y = 18000 |x 5] © 20x + 10y = 90.000

—14x = —56.000
~56.000
T

x = 4.000

Indikator 3: Mampu menafsirkan hasil analisis yang
telah dilakukan untuk memprediksi dan mengambil
kesimpulan

harga parkir untuk 1 mobil yaitu Rp 4000,00
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sedangkan harga parkir untuk 1 motor yaitu Rp
1000,00
10x + 20y = ---?
Substitusikan  nilai x = 4000 dany = 1000 ke
persamaan 10x + 20y
10x + 20y = 10(4000) + 20(1000)
10x + 20y = 40.0000 + 20.000
10x + 20y = 60.000
Jadi, uang yang diperoleh tukang parkir jika yang
parkir 10 mobil dan 20 sepeda motor adalah Rp
60.000,00.
Metode Gabungan (Subtitusi-Eliminasi)
Metode gabungan yaitu : metode yang menggabungkan
antara metode eliminasi dan metode subtitusi untuk
menyelesaikan sistem persamaan.
Contoh soal:
Pada saat Idul Adha, di halaman masjid jumlah dua kali
hewan sapi dikurangi jumlah kambing adalah 12.
Sedangkan jumlah kaki semua hewan yang terdapat di
halaman masjid tersebut adalah 36 kaki. Banyaknya
kambing dan sapi masing-masing adalah ...
Penyelesaian:
Indikator 1: Mampu menganalisis informasi dalam

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dll)
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Diketahui:
jumlah dua kali hewan sapi dikurangi jumlah kambing
adalah 12
jumlah kaki semua hewan yang terdapat di halaman
masjid tersebut adalah 36 kaki
Ditanya: Banyaknya kambing dan sapi masing-masing
adalah?
Dijawab:
Indikator 2: Mampu menggunakan berbagai macam
angka atau simbol yang terkait dengan matematika
dasar dalam menyelesaikan masalah sehari-hari.
Misalkan 1 ekor sapi=x
1 ekor kambing=y
maka model matematika yang terbentuk yaitu:
2x—y=12...(1)
dx+4y =36 =x+y=9..(2)
Langkah penyelesaian:

eliminasi pers.1 dan pers. 2

2x—y =12
x+y=9
3x =21
x—21

3

x =7 — sapi

subtitusi x = 7 ke salah satu persamaan
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dalam hal ini subtitusi ke pers. 2

x+y=9
7+y=9
y=9-7

y = 2 = kambing
Indikator 3: Mampu menafsirkan hasil analisis yang
telah dilakukan untuk memprediksi dan mengambil
kesimpulan
Jadi, di halaman masjid tersebut adalah 7 ekor sapi dan

2 ekor kambing.

4. Nilai-Nilai Keislaman
a. Integrasi

Istilah integrasi berasal dari bahasa inggris
integration yang artinya “keseluruhan”. Dalam KBBI
istilah integrasi dimaknai proses pembauran atau
penyatuan elemen-elemen yang berbeda sehingga
membentuk satu kesatuan yang utuh. Secara
etimiologis, kata integrasi berakar dari bahasa latin
integer yang artinya utuh, bulat, penuh suci atau
bersih.  Menurut pendapat Wardah Hanafie Das,
Abdul Malik, Sardi (2024) Integrasi merupakan upaya
untuk memadukan nilai-nilai agama (Islam) dengan
ilmu pengetahuan dimana perhatian selanjutnya perlu

ditujukan bagaimana menciptakan lingkungan
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pendidikan, budaya akademik, fasilitas, dan profil
guru yang mendukung terbentuknya konsep
pendidikan integratif yang dimaksud. Dengan
demikian, integrasi ilmu diartikan sebagai penyatuan
atau keterpaduan antara nilai-nilai agama dengan
nilai-nilai sains.

Nilai-Nilai Keislaman

Kata “nilai” berasal dari bahasa inggris value.
Sedangkan dalam bahasa latin valere yang berarti
nilai yang diartikan sebagai harga. Muhaimin (2006)
berpendapat bahwa nilai dapat diartikan sebagai
suatu keyakinan atau kepercayaan yang mendasari
individu atau kelompok dalam menentukan tindakan
mereka atau mengevaluasi sesuatu yang bermakna
bagi kehidupan mereka.

Dalam Kamus Ilmiah Populer (1994), Islam
berarti damai, tentram, serta agama yang yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw yang
bersumber dari Al Quran. Jadi, nilai-nilai keislaman
merupakan bagian dari nilai-nilai material terbentuk
dalam kenyataan pengalaman baik rohani maupun
jasmani (Depdibud: 1989). Nilai-nilai keislaman
merupakan tingkat integrasi kepribadian dalam Islam

yang mengarah pada pencapaian kesempurnaan budi
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yaitu insan kamil (Wardah H, Abdul Malik, Sardi:
2024) .

Nilai-nilai Islam terdapat pada ayat-ayat Allah

Swt baik kauniyah maupun qouliyah. Nilai-nilai agama

Islam sendiri mencakup tiga aspek diantaranya yaitu:
a. Nilai akidah

Secara etimologis, akidah berarti “ikatan

atau perjanjian yang teguh, dan kuat, tertanam

dalam hati yang paling dalam”. Nilai-nilai akidah

ini bukanlah sesuatu yang baru, melainkan sudah

tertanam sejak manusia dilahirkan. Sebagimana

disebutkan dalam surat Al-A’raf: 172:

- D 8 4 .0
L;&”‘ \/ STt w)j@bwrgx J: ..«\.;-\ J\)

i it e s E; SRR,
Elm N kg]

“ (Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari
tulang punggung anak cucu Adam, keturunan
mereka dan Allah mengambil kesaksiannya
terhadap diri mereka sendiri (seraya berfirman),
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab,
“Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami
melakukannya) agar pada hari Kiamat kamu
(tidak) mengatakan, “Sesungguhnya kami lengah
terhadap hal ini, ”

Pembelajaran sains dapat

diimplementasikan dengan cara internalisasi nilai-



43

nilai ketauhidan melalui kajian-kajian Al-Quran
yang relevan dengan ilmu pengetahuan.
Internalisasi  nilai-nilai ~ ketauhidan  dalam
pembelajaran dapat dicapai melalui tiga cara yaitu
melalui integrasi kurikulum, integrasi
pembelajaran, dan integrasi sains (islamisasi
sains). Selain itu, dapat juga diaplikasikan dengan
keteladanan, masalah aktual di masyarakat,
penenaman nilai-nilai edukatif secara kontekstual,
dan penguatan nilai moral (Tursinawati, 2020).
. Nilai syariah

Dalam Al-Islam Aqidah wa Syari’ah, Mahmud
Syaltut (1966) mendefinisikan syariah sebagai
“jalan menuju sumber air yang tidak pernah
kering”. Secara maknawi syariah diartikan sebagai
jalan hiduk yang bersumber dari Allah untuk
mengatur segala aspek kehidupan di dunia dan di
akhirat. Nilai-nilai yang terkandung dalam syariah
diantaranya yaitu: “kedisiplinan, sosial dan
keamanan, keadilan, persatuan, dan tanggung

jawab”.

. Nilai akhlak

Menurut bahasa akhlak berasal dari bahasa

arab khalaga yang berarti budi pekerti, tabi’at,
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perangai, dan tingkah laku. Dalam kitabnya lhya’
Ulum Al-Din, Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa
akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa
yang memunculkan perbuatan-perbuatan dengan
mudah tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan (Al-Ghozali:2000). Nilai akhlak ini
mencakup tiga hal, yaitu akhlak kepada Allah,
akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak
terhadap makhluk hidup lain (hewan, tumbuhan)
(Ninhayati: 2017 dalam (Fitrah & Kusnadi: 2022)).
Integrasi Nilai-Nilai Keislaman
[Imu pengetahuan tidak dapat berdiri sendiri
tanpa nilai-nilai yang mendasarinya. Wahidin (2015)
mengidentifikasi tiga model utama integrasi sains dan
Islam, yaitu (1) model monadik totalistik yang
berpandangan bahwa agama mencakup seluruh aspek
kebudayaan; (2) model diadik independent yang
berpandangan bahwa sains dan agama adalah dua
kebenaran yang setara dengan sains berkaitan dengan
fakta empiris dan agama dengan nilai-nilai spiritual;
dan (3) model kontemporer yang berpendapat bahwa
sains dan agama adalah sebuah kesatuan yang tak
terpisahkan. Berdasarkan model ketiga, sains dan

agama merupakan dua disiplin ilmu yang saling
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berkaitan. Sains mengajarkan cara berpikir rasional
berdasarkan fakta empiris, temasuk Kkonsep
matematika. Di sisi lain, agama mengajarkan tentang
nilai-nilai Islam yang berhubungan dengan
matematika tersebut.

Dalam mewujudkan keterpaduan antar ilmu
agama dan ilmu sains memerlukan suatu lembaga
atau instansi pendidikan yang memenuhi kriteria
integrasi tersebut (Wardah H, Abdul Malik, Sardi:
2024). Aspek-aspek yang perlu diperhatikan yaitu
kurikulum, budaya atau kultur akademik, suasana
pendidikan, fasilitas, dan karakteristik guru. Integrasi
yang bermakna tidak hanya bersifat formalitas saja,
tetapi harus mencakup kualitas seluruh komponen
pendidikan yang bertujuan untuk membentuk
kepribadian peserta didik yang terintegrasi secara
utuh.

Berdasarkan pemikiran Prof. Imam Suprayogo
dalam Wardah H, Abdul Malik, Sardi (2024) yang
berpendapat bahwa sebuah institusi pendidikan Islam
menjadikan Al-Qur'an dan Hadis sebagai landasan
fundamental dalam seluruh aspek penyelenggaraanya
mulai dari prinsip teologis, filosofis, teoritis-akademis,

hingga pada implementasi praktisnya maka
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pemikiran ini menuntut upaya pengembangan
kurikulum dan bahan ajar yang mengintegrasikan
(mengaitkan) ajaran-ajaran yang bersumber dari ayat
gouliyah dengan ayat-ayat kauniyah secara terpadu
dan utuh. Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan
ilmu pengetahuan yang seimbang, tidak timpang
sebelah sebagaimana yang umum ditemukan (Imam S.
2006).
Integrasi Pembelajaran Matematika dengan Nilai-Nilai
Keislaman

Pembelajaran matematika ialah pembelajaran
yang memfasilitasi peserta didik agar mampu
membangun kemampuan berpikir (Muh. fitrah, 2017).
Sejalan dengan Abdussakir dan Rosimanidar (2017)
mengatakan bahwa matematika tumbuh dan
berkembang karena proses berpikir sehingga logika
adalah dasar terbentuknya matematika. Al-Qur’an
sangat menganjurkan untuk mengembangkan potensi
berpikir dan bernalar seperti tiga istilah berikut,
yaitu: (1) afala tatafakkarun (apakah tidak berfikir)
terdapat pada QS 6:50; (2) afala ta’qilun/ya’qilun
(apakah tidak bernalar) terdapat pada QS 2:44; (3)
afala tadzakkarun (apakah tidak belajar) seperti pada
QS 37:155 (Abdussakir dan Rosimanidar: 2017).
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Tujuan utama matematika diajarkan adalah untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan komunikasi dan bernalar untuk
menghadapi setiap situasi dan permasalahan dalam
kehidupan (Abdussakir dan Rosimanidar:2017).
Tujuan tersirat yang juga sangat penting yaitu
mengembangkan sikap cinta kebenaran, jujur, teliti,
cermat, tidak ceroboh, tekun, ulet, sabar, percaya diri,
pantang meyerah, dan pantang putus asa. Dalam
pembelajaran matematika, terdapat proses
pengembangan  diri peserta didik menuju
pembentukan pribadi yang lebih baik (Fitrah, 2022).
Dengan demikian, belajar matematika sangat
berkaitan dengan pembentukan al-akhlaqul karimah
(abdussakir, 2007).

Nilai-nilai islam dapat diintegrasikan dalam
proses pembelajaran pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran matematika (Fitriyani & Kania: 2019).
Salah satu cara menanamkan nilai-nilai religius pada
peserta didik dapat dilakukan melalui pembelajaran
matematika. Integrasi pembelajaran matematika
dengan nilai-nilai keislaman merupakan suatu
pendekatan belajar mengajar yang melibatkan nilai-

nilai keislaman yang terkandung dalam materi
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matematika  untuk  memberikan = pengalaman
bermakna (Trianto, 2007). Pengintegrasian konsep
matematika dengan nilai-nilai keislaman sangat
penting diterapkan sebagai upaya pembentukan
karakter bangsa (Fitriyani & Kania: 2019). Dengan
demikian, integrasi keislaman dalam konteks ini adalah
menyatu padukan antara pelajaran matematika dengan
agama yang didalamnya terdapat nilai-nilai keislaman
(Fitrah & Kusnadi: 2022)

Terdapat beberapa model integrasi matematika
dan Al-Qur'an sebagai berikut (Abdussakir dan
Rosimanidar: 2017):

1) Mathematics from Al-Qur’an: Mengembangkan

Matematika dari Al-Qur’an

2) Mathematics for Al-Qurian: Menggunakan

Matematika untuk melaksanakan Al-Qur’an

3) Mathematics to Explore Al-Qur’an: Menggunakan
Matematika  untuk  Menguak  Keajaiban
Matematis Al-Qur’an

4) Mathematics to Explain Al-Qur’an: Menggunakan
Matematika untuk menjelaskan Al-Qur’an

5) Mathematics to Deliver Al-Qur’an: Menggunakan
Matematika untuk Menyampaikan Al-Qur’an

6) Mathematics with Al-Qur'an: Menggunakan
Matematika dengan Nilai-Nilai Al-Qur’an
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Pada model integrasi yang terakhir, matematika
dikaitkan dengan nilai-nilai yang tekandung
dalam Al-Qur’an. Al-Qur'an sebagai landasan
dasar pengembangan akhlaqul karimah dalam
rangka mencipta peserta didik menjadi khoiro
ummah. Nilai-nilai Al-Qur’an ini diinternalisasi
melalui pembelajaran matematika (Abdussakir
dan Rosimanidar: 2017).

Terdapat empat strategi internalisasi nilai-nilai

keislaman dalam pembelajaran matematika, yaitu

(Abdussakir dan Rosimanidar: 2017):

1)

2)

3)

4)

Infusi (dalam mengajarkan matematika, guru
menekankan aspek nilai-nilai keislaman dalam
materi)

Analogi (dalam mengajarkan matematika, guru
melakukan analogi kebaikan)

Narasi (dalam mengajarkan matematika, guru
menceritakan  kisah-kisah yang berkaitan
dengan matematika dan matematikawan
muslim untuk diambil hikmahnya)

Uswah  Hasanah (dalam  mengajarkan
matematika, guru menunjukkan perilaku yang

patus dicontoh terkait matematika misalnya
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kejujuran, kesungguhan, ketaatan, ketepatan,
dan ketelitian)

Dalam usaha mengintegrassikan nilai-nilai keislaman
dalam pembelajaran, strategi yang dipilih oleh peneliti
dalam mengembangkan modul adalah melalui model
Mathematics from Al-Qur'an, Mathematics to Explain Al-
Qur’an, dan Mathematics with Al-Quran serta strategi
internalisasi dengan cara infusi, narasi, dan uswah hasanah.
Dalam penelitian ini, nilai-nilai keislaman yang dimaksud
merujuk pada pengembangan modul yang mencakup nilai-
nilai keislaman pada setiap kegiatan, baik melalui materi
(konten) yang diintegrasikan dengan prinsip-prinsip
keislaman maupun dalam proses mencapai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Hal tersebut dimaksudkan
agar menguatkan keimanan dan ketaatan kepada Allah Swt

(Tursinawati 2020).

5. Pendekatan Kontekstual
Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan

mereka (Muslich, 2007). Nurhadi (2004) berpendapat
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bahwa pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sehari-hari dengan melibatkan
ketujuh komponen utama pembelajaran efektif yaitu
kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat
belajar, permodelan, dan penilaian sebenarnya atau
authentic assessment. Sedangkan, Erman Suherman (2001:
3), menyatakan pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual adalah pembelajaran yang mengambil
(menstimulasikan, menceritakan, berdialog, atau tanya
jawab) kejadian pada dunia nyata kehidupan sehari-hari
yang dialami peserta didik kemudian diangkat kedalam
konsep yang dibahas. Dapat disimpulkan bahwa
pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang mengaitkan materi pembelajaran
dengan masalah sehari-hari sehingga peserta didik akan
membangun pengetahuannya melalui pengalaman yang
dialaminya.

Dalam kegiatan pembelajaran perlu adanya upaya
membuat belajar lebih mudah, sederhana, bermakna dan
menyenangkan agar peserta didik mudah menerima ide,

gagasan, mudah memahami permasalahan dan



52

pengetahuan serta dapat mengkonstruksi sendiri
pengetahuan barunya secara aktif, kreatif, dan produktif.
Untuk mencapai usaha tersebut segala komponen
pembelajaran harus dipertimbangkan  termasuk
pendekatan kontekstual.

Dari konsep tersebut, menurut Sanjaya (2008) ada
tiga hal yang harus dipahami, yaitu: Pertama, CTL
menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik
untuk menemukan materi, artinya proses belajar
diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung.
Proses belajar dalam konteks CTL tidak mengharapkan
peserta didik hanya menerima pelajaran, akan tetapi
proses dan menemukan dilakukan oleh peserta didik.
Kedua, CTL mendorong agar peserta didik dapat
menemukan hubungan antara materi yang dipelajari
dengan situasi kehidapan nyata, artinya peserta didik
dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara
pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.
Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan
kehidupan nyata, bukan saja bagi peserta didik materi itu
akan bermakna secara fungsional, akan tetapi materi yang
dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori peserta

didik, sehingga tidak akan mudah dilupakan. Kemudian
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ketiga, CTL mendorong peserta didik untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan, artinya CTL bukan
hanya mengaharapkan peserta didik dapat memahami
materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi
pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran kontekstual, terdapat tujuh
komponen utama  pembelajaran  efektif,  yakni:
konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning),
menemukan (inquiri), masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection),
dan penilaian sebenarnya (authentic assessment)
(Suprijono: 2011). Ketujuh  komponen  utama
pembelajaran efektif tersebut dijelaskan lebih lengkapnya,
yaitu:

a. Konstruktivisme

Komponen ini merupakan landasan berfikir
pendekatan CTL. Pembelajaran  konstruktivisme
menekankan terbangunnya pemahaman sendiri secara
aktif, kreatif dan produktif berdasarkan pengetahuan
terdahulu dan dari pengalaman belajar yang bermakna.
Pengetahuan bukanlah serangkaian fakta, konsep dan
kaidah yang siap dipraktekkan, melainkan harus

dkonstruksi terlebih dahulu dan memberikan makna
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melalui pengalaman nyata. Karena itu peserta didik perlu
dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan
sesuatu yang berguna bagi dirinya,dan mengembangkan
ide-ide yang ada pada dirinya.

. Bertanya (questioning)

Bertanya dalam pembelajaran CTL dipandang
sebagai upaya guru yang bisa mendorong peserta didik
untuk mengetahui sesuatu, mengarahkan peserta didik
untuk memperoleh informasi, sekaligus mengetahui
perkembangan kemampuan berfikir peserta didik. Pada
sisi lain, kenyataan menunjukkan bahwa pemerolehan
pengetahuan seseorang selalu bermula dari bertanya.

. Menemukan (inquiri)

Komponen menemukan merupakan kegiatan inti
CTL. Kegiatan ini diawali dari pengamatan terhadap
fenomena, dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan
bermakna untuk menghasilkan temuan yang diperoleh
sendiri oleh peserta didik. Dengan demikian
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta
didik tidak dari hasil mengingat seperangkat fakta, tetapi
hasil menemukan sendiri dari fakta yang dihadapinya.

. Masyarakat belajar (learning community)
Komponen ini menyarankan bahwa hasil belajar

sebaiknya diperoleh dari kerja sama dengan orang lain.
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Hasil belajar bisa diperoleh dengan sharing antar teman,
antarkelompok, dan antara yang tahu kepada yang tidak
tahu, baik di dalam maupun di luar kelas. Oleh karena itu,
pembelajaran yang dikemas dalam diskusi kelompok
dengan anggota heterogen dan jumlah yang bervariasi
sangat mendukung komponen learning community.

. Pemodelan (modeling)

Komponen pendekatan CTL ini menyarankan
bahwa pembelajaran keterampilan dan pengetahuan
tertentu diikuti dengan model yang bias ditiru peserta
didik. Model yang dimaksud bisa berupa pemberian
contoh, misalnya cara mengoperasikan sesuatu,
menunjukkan hasil karya, memper tontonkan suatu
penampilan. Cara pembelajaran semacam ini akan lebih
cepat dipahami peserta didik dari pada hanya bercerita
atau memberikan penjelasan kepada peserta didik tanpa
ditunjukkan modelnya atau contohnya.

. Refleksi (reflection)

Komponen yang merupakan bagian terpenting dari
pembelajaran dengan pendekatan CTL adalah
perenungan kembali atas pengetahuan yang baru
dipelajari. Dengan memikirkan apa yang baru saja
dipelajari, menelaah, dan merespons semua Kkejadian,

aktivitas, atau pengalaman yang terjadi dalam
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pembelajaran, bahkan memberikan masukan atau saran
jika diperlukan, peserta didik akan menyadari bahwa
pengetahuan yang baru diperolehnya merupakan
pengayaan atau bahkan revisi dari pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya. Kesadaran semacam ini
Spenting ditanamkan kepada peserta didik agar ia
bersikap terbuka terhadap pengetahuan-pengetahuan
baru.
g. Penilaian sebenarnya (authentic assessment)

Komponen yang merupakan ciri khusus dari
pendekatan kontekstual adalah proses pengumpulan
berbagai data yang bisa memberikan gambaran atau
informasi tentang perkembangan pengalaman belajar
peserta didik. Gambaran perkembangan pengalaman
peserta didik ini perlu diketahui guru setiap saat agar
bisa memastikan benar tidaknya proses belajar peserta
didik. Dengan demikian, penilaian autentik diarahkan
pada proses mengamati, menganalisis, dan menafsirkan
data yang telah terkumpul ketika atau dalam proses
pembelajaran peserta didik berlangsung, bukan semata-
mata pada hasil pembelajaran.

Dengan pendekatan kontekstual ini diharapkan
peserta didik bukan hanya sebagai objek, akan tetapi

mampu berperan sebagai subjek. Dengan panduan dari
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guru, mereka diharapkan mampu mengkonstruksi
pelajaran dalam pengalaman mereka sendiri. Jadi, peserta
didik tidak hanya sekedar menghapalkan fakta-fakta, akan
tetapi mereka dituntut untuk mengalami dan akhirnya
menjadi tertarik untuk menerapkannya.

Pendekatan kontekstual cocok diterapkan dalam
pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kemampuan
literasi numerasi peserta didik. Dari hasil beberapa
penelitian dan pengembangan (RnD) diketahui bahwa
modul pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
memiliki keefektifan yang baik jika digunakan dalam
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, melalui
pendekatan kontekstual ini peserta didik dibawa ke dalam
nuansa pembelajaran yang di dalamnya dapat memberi
pengalaman yang berarti melalui proses pembelajaran
yang berbasis masalah, penemuan (inquiri), independent
learning, learning community, proses refleksi, pemodelan
sehingga dari proses tersebut diharapkan mereka dapat
memahami pembelajaran sehingga peserta didik
mengalami pembelajaran yang bermakna.

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman
Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan

Kemampuan Literasi Numerasi
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“Modul pembelajaran SPLDV terintegrasi nilai-nilai
keislaman berbasis kontekstual untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas VIII"
secara holistik menggambarkan sebuah paket belajar
mandiri (modul pembelajaran) yang dirancang khusus
untuk mengajarkan materi “Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV)”. Keterbaruan modul ini terletak pada
pengintegrasian nilai-nilai keislaman yang bersumber dari
ayat-ayat qouliyah maupun kauniyah ke dalam materi dan
aktivitas pembelajaran. Implementasi nilai-nilai islam ini
merujuk pada berbagai literatur tentang pendidikan Islam,
seperti karya Al-Ghazali dalam "lhya Ulumuddin" yang
menekankan pentingnya pendidikan moral dan spiritual.
Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah
pendekatan kontekstual yang mengaitkan konsep
matematika dengan situasi dunia nyata dimana dalam
modul ini mengikuti tujuh komponen utama pembelajaran
kontekstual (Nurhadi, 2004). Materi SPLDV dan integrasi
nilai-nilai keislaman disajikan melalui contoh-contoh soal,
latihan soal, atau aktivitas belajar yang diambil dari
konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. Nilai-nilai
keislaman yang dimaksud merujuk pada pengembangan
modul yang mencakup nilai-nilai keislaman pada setiap

kegiatan, baik melalui materi (konten) yang diintegrasikan
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dengan prinsip-prinsip keislaman maupun dalam proses
mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Tujuan utama dari modul ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik
kelas VIII, yaitu kemampuan mereka dalam memahami
dan menggunakan konsep matematika dalam berbagai
konteks kehidupan (OECD: 2018). Integrasi nilai-nilai
keislaman dan pendekatan kontekstual diharapkan dapat
membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan,
sehingga secara efektif mampu meningkatkan literasi
numerasi peserta didik.

Dengan demikian, setiap elemen dalam judul
memiliki makna dan saling terkait untuk menciptakan
sebuah bahan ajar yang tidak hanya efektif dalam
menyampaikan materi matematika tetapi juga relevan
secara kultural dan spiritual bagi peserta didik, serta
berorientasi pada pengembangan keterampilan numerasi

yang penting untuk kehidupan sehari-hari.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Pengembangan modul pembelajaran matematika
bukanlah hal baru. Banyak peneliti telah mengembangkan
modul pembelajaran dengan berbagai bentuk dan variasi ,

diantaranya yaitu:
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1. Artikel dengan judul Meningkatkan Literasi Numerasi dan
Pendidikan  Karakter dengan E-Modul Bermuatan
Etnomatematika oleh Ni Kadek Kasi Widianatari dam I
Nengah Suparta, Sariyasa (2023) yang diterbitkan oleh
JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika). Penelitian ini
mengembangkan E-Modul dengan menggunakan PLOMP
yang meliputi lima tahapan yaitu: investigasi awal, desain,
realisasi, tes, evaluasi, dan revisi, kemudian implementasi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa E-Modul memiliki
validitas dan kepraktisan yang baik serta uji keefektifan
menunjukkan hasil yang baik dalam meningkatkan
kemampuan literasi numerasi dan pendidikan karakter.
Keberhasilan pengembangan E-Modul dalam
meningkatkan literasi numerasi dan pendidikan karakter
melalui muatan etnomatematika yang menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna menjadi
motivasi peneliti. Perbedaan dengan penelitian yang
peneliti  lakukan pada bentuk  modul dan
basis/pendekatan pembelajaran yang digunakan.

2. Artikel yang diterbitkan oleh PRISMA dengan judul Modul
Komunikatif Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan
Kontekstual oleh Eka Firmansyah, Nenden Mutiara Sari,
dan Melinda Mubarika Putri (2021) bertujuan untuk

mengembangkan modul pembelajaran matematika yang
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komunikatif dengan pendekatan kontekstual pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
Penelitian ini menggunakan metode Borg and Gall yang
dimodifikasi oleh Sugiyono. Hasil validasi ahli materi
memperoleh hasil 90,00% dan ahli bahasa memperoleh
hasil 80,00% sehingga modul dinyatakan layak. Respon
guru matematika menunjukkan Kkriteria kriteria “Sangat
Menarik” dengan persentase 85,33%. Sedangkan untuk
respon peserta didik dalam uji coba luas menunjukkan
dengan Kkriteria “Menarik” persentase 80,67%. Secara
keseluruhan, respon pengguna menilai modul ini menarik
dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Keterkaitan penelitian ini terletak pada pengembangan
modul pembelajaran matematika dengan pendekatan
kontekstual yang akan diterapkan peneliti dalam
pengembangan modul yang peneliti kembangkan. Akan
tetapi, dalam hal ini peneliti menambah keterbaruan
dengan mengintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman.

. Penelitian dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Modul
Menggunakan Pendekatan Kontekstual Berbasis
Kemampuan Komunikasi Matematika Pada Materi SPLDV
Peserta didik MTs oleh Siti Fatimah (2018). Pada penelitian
tersebut, validasi akhir ahli materi menunjukkan skor 3,24

untuk aspek kelayakan isi dan penyajian; skor 3,11 untuk



62

aspek penilaian kontekstual. ahli media; skor 3,32 oleh
ahli media; skor 3,55 oleh ahli bahasa. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa modul yang dikembangakan menarik
bagi siswa dengan skor 3,39 pada skala kecil dan 3,40
pada skala besar. Selain itu, uji effect size modul
menunjukkan efektivitas sedang dengan skor 0,5 dan
presentase 69% berdasarkan perbandingan nilai pretest
dan postest. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
modul tersebut memenuhi kriteria layak, menarik, dan
efektif. Keterkaitan penelitian ini terletak pada bahan ajar
berupa modul SPLDV yang menggunakan pendekatan
kontekstual yang menjadi fokus peneliti dalam
pengembangan modul yang dikembangkan. Sedangkan,
perbedaannya  terletak pada kemampuan yang
diharapkan.

4. Artikel yang dipublikasikan dalam jurnal Equation tahun
2020 oleh Wuldanari, Febrini, dan Syafri dengan judul
Pengembangan Modul Matematika yang Terintegrasi Nilai-
Nilai Islam Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi
Himpunan  mengembangkan modul pembelajaran
matematika materi himpunan dengan mengintegrasikan
dengan nilai-nilai Islam. Modul ini didesain menggunakan
model PLOM dan dinyatakan valid oleh validator ahli

dengan skor rata-rata 84%, Namun, karena kendala
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tertentu, efektivitas modul ini belum diuji coba. Relevansi
penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman pada modul
pembelajaran yang menjadi fokus pengembangan modul.
Perbedaa utama terletak pada materi matematika dan
pendekatan pembelajaran yang digunakan.

. Artikel dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berwawasan Al-Qur’an dan Budaya Minangkabau
dalam Pembelajaran Matematika Kelas X oleh Rozi
Fitrizal, Mezizah Putra, Duski Samad (2020) yang
diterbitkan oleh AKSIOMA: Jurnal Program Studi
Pendidikan Matematika. Penelitian ini menghasilkan LKPD
materi system persamaan linier tiga variabel berwawasan
Al-Qur'an dan budaya Minangkabau. Permasalahan dan
soal-soal disajikan menggunakan konteks budaya
Minangkabau. Ayat-ayat Al-Qur'an pada setiap LKPD
terkait dengan materi yang dibahas. Hasil validasi ahli
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat
valid dengan persentase kevalidan 84,27%. Respon
peserta didik menunjukkan produk LKPD ini sangat
praktis dengan persentase 89,03%. Sedangkan pendidik
menilai LKPD ini praktis dengan persentase 80,2%. Jadi
LKPD materi sistem persamaan linier tiga variabel

berwawasan Al-Qur’an dan budaya Minangkabau dapat
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digunakan dalam pembelajaran matematika kelas X.
Keterkaitan dengan modul yang dikembangkan oleh
peneliti berupa Lembar Kerja Peserta Didik Berwawasan
Al-Qur’an yang akan diterapkan dalam modul yang hendak
dikembangkan oleh peneliti. Perbedaanya terletak pada
bentuk produk, materi serta basis yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan beberapa kajian
penelitian terdahulu yang bertujuan sebagai gambaran
singkat tentang tema penelitian yang mendukung peneliti
untuk mengkaji lebih dalam tentang tema tersebut. Selain
itu, peneliti menawarkan keterbaruan dalam penelitian ini
dengan mengitegrasikan nilai-nilai keislaman dalam
modul ajar SPLDV berbasis kontekstual untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik

MTs Darul Ulum Semarang.

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan wawancara dengan guru pengampu
mata pelajaran matematika di MTs Darul Ulum Semarang,
ketercapaian kemampuan literasi numerasi peserta didik
masih tergolong rendah. Hasil tes kemampuan literasi
numerasi peserta didik kelas VII MTs Darul Ulum Semarang
menunjukkan bahwa sebagian besar dari peserta didik tidak
mampu mencapai kemampuan literasi pada indikator yang

pertama yaitu kemampuan menggunakan berbagai macam
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angka atau simbol yang terkait dengan matematika dasar
dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. Faktor yang
menyebabkan hal tersebut adalah bahan ajar yang digunakan
belum memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan literasi numerasi. Selain, pendekatan
pembelajaran yang digunakan masih dengan metode ceramah
dan jarang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Dalam kancah internasional, salah satu kemampuan
yang diukur berdasarkan capaian PISA adalah kemampuan
literasi. Namun, urgensi kemampuan literasi numerasi
tersebut tidak sejalan dengan prestasi Indonesia di kancah
internasional. Studi PISA 2022 menunjukkan bahwa
Indonesia menduduki peringkat 59 dari 81 negara lainnya
dengan skor 359 (Teguh Trianung Djoko Susanto, Riza
Ramadhani Solihin, Eka Puji Fauziyah, 2024). Rata-rata skor
peserta didik Indonesia untuk kemampuan literasi numerasi
adalah 366 (level 1). Level 1 adalah level terendah dari 6 level
kemampuan literasi numerasi yang ditetapkan PISA.
Sedangkan, dalam skala nasional, literasi numerasi di
Indonesia diukur berdasarkan AKM (Asessmen Kompetensi
Minimum). AKM menjadi bentuk evaluasi yang esensial bagi
pendidikan Indonesia dalam menghadapi perkembangan
ilmu pengetahuan, arus persebaran informasi dan

komunikasi dunia pada abad 21 (Hidayah et al., 2021).
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Bapak Bambang Irawan selaku guru pengampu mata
pelajaran matematik menuturkan bahwasannya peserta
didik-peserta didik MTs Darul Ulum Semarang lebih condong
pada materi-materi keagamaan jika dilihat dari nilai
akademik peserta didik dimana nilai pelajaran agama lebih
unggul dibanding nilai pelajaran umum seperti matematika.
Hal ini selaras dengan data angket peserta didik yang
menunjukkan bahwa hanya 5% menyatakan tidak setuju jika
lebih suka mata pelajaran agama dibanding pelajaran sains.
Hal tersebut juga di dukung oleh latar belakang sekolah
dimana MTs Darul Ulum merupkaan sekolah/madrasah
dibawah naungan kementrian agama yang sangat melekat
nuansa keislamannya. Mulai dari doa awal pembelajaran,
pembiasaan sholat dhuha, tadarus Al-Qur’an, sholat dhuhur
berjamaah, istighosah dan lain sebagainya. Hal tersebut
secara tidak langsung mempengaruhi karakteristik peserta
didik itu sendiri. Selain itu, ketersedian bahan ajar di MTs
Darul Ulum Semarang sebenarnya sudah ada yaitu berupa
LKS (Lembar Kerja Peserta didik), akan tetapi belum mampu
memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan literasi numerasi peserta didik.

Berdasarkan beberapa faktor di atas, peneliti ingin
mengembangkan modul SPLDV terintegrasi nilai-nilai

keislaman berbasis kontekstual. Harapannya dengan modul
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ini yang diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman dapat
meningkatkan motivasi belajar matematika yang untuk
kedepannya bisa meningkatkan kemampuan literasi
numerasi peserta didik. Gagasan ini berdasar pada penelitian
Suryo Purnomo (2024) tentang pembelajaran berbasis
masalah berkonteks Islam berbantun geogebra meningkatkan

literasi numerasi peserta didik.



Gambar 2.1 kerangka berfikir

Permasalahan di MTs Darul Ulum
Semarang
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—
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D. Pertanyaan Penelitian
Beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan

penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana kevalidan modul SPLDV terintegrasi
nilai-nilai keislaman berbasis kontekstual untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi
peserta didik kelas VIII?

2. Bagaimana kepraktisan modul SPLDV
terintegrasi  nilai-nilai  keislaman berbasis
kontekstual untuk meningkatkan kemampuan
literasi numerasi peserta didik kelas VIII?

3. Bagaimana efektivitas modul SPLDV terintegrasi
nilai-nilai keislaman berbasis kontekstual untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi
peserta didik kelas VIII?

Produk ini dikatakan efektif apabila “Modul
SPLDV  Terintegrasi  Nilai-Nilai  Keislaman
Berbasis Kontekstual efektif untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas
VIII. MTs Darul Ulum Semarang” dengan
hipotesis:
Ho:pq < Uy Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-
Nilai Keislaman Berbasis

Kontekstual tidak efektif untuk
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meningkatkan kemampuan
literasi numerasi peserta didik
kelas VIII MTs Darul Ulum
Semarang.
Hiipg > Uy Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-
Nilai Keislaman Berbasis
Kontekstual efektif untuk
meningkatkan kemampuan
literasi numerasi peserta didik
kelas VIII MTs Darul Ulum
Semarang.
Keterangan:
Uy = Posttest kemampuan literasi numerasi
setelah penggunaan modul
U, = Pretest kemampuan literasi numerasi
sebelum penggunaan modul
Keputusan:

Jika |thitungl < traper maka Hy diterima.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan atau “Research and development (R and D)”.
Menurut Sugiyono (2013), R&D merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menciptakan suatu produk
tertentu, serta menguji keefektifan produk tersebut. Dalam
penelitian ini, produk yang akan dikembangkan berupa
modul pembelajaran SPLDV yang mengintegrasikan dengan
nilai-nilai  keislaman dengan tujuan meningkatkan
kemampuan literasi numerasi peserta didik.

Model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, and
Evaluate) merupakan model pengembangan yang dipilih
peneliti, khususnya model ADDIE edisi revisi yang
menjadikan tahap evaluasi menjadi tahapan sentral dan
terhubung dengan tahapan lainnya (Allen, 2006). Pemilihan
model ADDIE ini didasarkan pada kemudahannya untuk
diadaptasi atau disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
penelitian serta dapat meminimalisir kesalahan melalui

evaluasi yang berkelanjutan (Kurnia dkk, 2019).
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Gambar 3.1 Konsep ADDIE edisi revisi
(Sumber: Branch, 2019)

Tahap evaluasi berperan sebagai pedoman untuk
melakukan revisi produk yang dikembangkan. Berikut uraian
dari diagram konsep ADDIE di atas:

“Analyze — Evaluate — Revision —» Design - Evaluate —
Revision — Develop — Evaluate — Revision - Implement —

Evaluate — Revision.”

. Prosedur Pengembangan

Penelitian dan pengembangan modul SPLDV
menggunakan model ADDIE dengan berpedoman pada
Sugiyono (2013). Berikut dijelaskan langkah-langkahnya :

1. Analysis
Pada tahap ini, prosedur yang diterapkan meliputi
inditifikasi potensi dan masalah serta analisis kebutuhan
pengguna. Proses identifikasi potensi dan masalah
dilakukan melalui kajian literatur dan observasi di MTs

Darul Ulum Semarang pada tanggal 14 Februari 2024.
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Sedangkan, analisis kebutuhan peserta didik dilakukan
dengan cara studi pendahuluan melalui penyebaran
angket analisis kebutuhan kepada 23 peserta didik kelas
VII MTs Darul Ulum Semarang pada tanggal 7 Maret 2024
terkait modul yang akan dikembangkan. Selain itu, peneliti
juga melakukan wawancara kepada guru pengampu mata
pelajaran matematika terkait kurikulum yang saat ini
diterapkan, masalah yang sering dihadapi peserta didik
dalam proses pembelajaran matematika terutama terkait
kemampuan literasi numerasi peserta didik, serta terkait
analisis kebutuhan guru terhadap modul yang akan
dikembangkan. Tujuan dilakukannya analisis tersebut
adalah untuk memastikan bahwa rancangan modul
pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan peserta didik,
agar dapat memecahkan masalah secara efektif (Boyman
et al, 2020). Evaluasi secara berkala mulai dilakukan pada
tahap ini.
. Design

Tahap kedua setelah tahap analisis adalah tahap
design atau perencanaan. Pada tahap ini, peneliti mulai
menyusun desain atau prototype dari produk yang akan
dikembangkan. Peneliti memikirkan bagaimana suatu
instruksi dapat berjalan secara efektif dalam memfasilitasi

interaksi dan kegiatan belajar seseorang dengan materi
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yang dikembangkan (Aldoobie, 2015). Hal ini menjadi
dasar perlunya menentukan tujuan, kegiatan, latihan, dan
tes pembelajaran dalam tahap desain suatu modul
(Boyman et al., 2020).

Rancangan penelitian modul terdiri atas: cover, kata
pengantar, daftar isi, pandahuluan (deskripsi singkat
modul, petunjuk  penggunaan  modul, capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan peta konsep),
materi pembelajaran, evaluasi dan umpan balik,
glosarium, daftar pustaka dan tentang profil peneliti.
Evaluasi secara berkala juga dilakukan pada tahap ini.

. Development

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan
implementasi atau pengembangan rancangan produk yang
telah di desain pada tahap sebelumnya. Dalam tahap ini,
peneliti mulai mengmbangkan rancangan atau kerangka
produk yang telah dibuat. Aldoobie (2015) menyatakan
this phase depends on the first two phases, ... yang berarti
proses pengembangan atau Development akan lebih
mudah dilakukan jika pada kedua tahap sebelumnya
dilaksanakan dengan benar. validasi produk (modul)
dilakukan setelah draf modul ini selesai dikembangkan.

Tahap validasi produk yang dilakukan pada

penelitian ini yaitu melakukan validasi kepada validator
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baik kepada validator ahli materi dan validator agama
untuk memperoleh saran dan Kritik untuk selanjutnya
dilakukan revisi, sehingga draf modul yang dikembangkan
dapat dinilai kevalidan/kelayakan modul. Evaluasi secara
berkala juga dilakukan pada tahap ini.
Implementation
Tahap implementasi merupakan uji lapangan pada

model pengembangan ADDIE. Pada tahap ini, produk yang
telah dikembangkan berupa modul pembelajaran akan di
diujicobakan di kelas eksperimen. Proses implementasi
dimulai dengan perkenalan modul pembelajaran,
dilanjutkan dengan pembelajaran menggunakan modul
pembelajaran dan ditutup dengan soal post test untuk
menguji keefektivitasan produk yang dikembangkan. Pada
akhir tahapan, peserta didik diberikan angket respon
peserta didik untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari
modul pembelajaran yang dikembangkan. Evaluasi secara
berkala juga dilakukan pada tahap ini.
Evalution

Evaluasi dilakukan secara berkala mulai tahap awal
analisis sampai implementasi. Hasil dari evaluasi tersebut
dijadikan sebagai landasan untuk meng-update dan
merevisi produk. Revisi dilakukan berdasarkan hasil

evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi pada
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modul yang sedang dikembangkan. Evaluasi akhir dan

menyeluruh dilakukan setelah tahap implementasi.

C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba

a. Uji Kevalidan Modul
Uji kevalidan dilakukan untuk melihat kelayakan modul
pembelajaran matematika yang sedang dikembangkan.
Validasi modul dilakukan oleh dua dosen ahli, yaitu
dosen ahli materi dan dosen ahli agama untuk menilai
kelayakan materi yang terkandung dalam modul
pembelajaran dan menilai aspek nilai-nilai keislaman
yang terkandung dalam modul pembelajaran
matematika.

b. Uji Kepraktisan Modul
Uji  kepraktisan seharusnya dilakukan dengan
memberikan angket kepraktisan/ angket respons
penggunaan modul kepada guru (fasilitator) dan
peserta didik kelas sampel MTs Darul Ulum Semarang.
Akan tetapi, dalam penelitian ini uji kepraktisan hanya
diisi oleh peserta didik, dikarenakan fasilitator atau
pengampu dilakukan oleh peneliti sendiri.

c. Uji Efektivitas Modul
Uji efektivitas dilakukan setelah mengimplementasikan

modul pembelajaran kepada peserta didik kelas
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eksperimen di MTs Darul Ulum Semarang dengan
memberikan soal post test kepada peserta didik. Modul
pembelajaran matematika dikatakan efektif apabila
Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman
Berbasis Kontekstual efektif untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas VIII
MTs Darul Ulum Semarang.
2. Subjek Uji Coba
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIII MTs Darul Ulum Semarang. Teknik random cluster
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
dipilih dalam penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs Darul Ulum
Semarang yang terdiri dari 4 kelas. Sedangkan, sampel
yang diambil adalah 1 kelas, yaitu kelas VIII C. Kemudian,
untuk uji coba instrumen dilakukan di kelas VIII B.

Tabel 3.1: Populasi Kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang

Kelas Jumlah
Peserta Didik
VIII A 25
VIII B 25
VIII C 26
VIII D 25
Total 101

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Wawancara
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data pada
saat melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
suatu permasalahan dan mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2013).
Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan tanya
jawab secara langsung, antara peneliti dan subjek yang
menjadi sumber data. Sumber data pada wawancara ini
berasal dari guru matematika di MTs Darul Ulum
Semarang yaitu Bambang Irawan, S.Pd. Wawancara
dengan guru matematika bertujuan untuk melakukan
studi pendahuluan mengetahui proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru matematika di sekolah
tersebut dan untuk menganalisis kebutuhan modul
pembelajaran matematika.
b. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
sebagai rekam jejak dari penelitian ini. Dokumentasi
yang dihasilkan berupa foto pada saat tes pendahuluan
untuk mengidentifikasi masalah, pretest, implementasi
modul SPLDV terintegrasi nilai-nilai keislaman berbasis
kontekstual serta pada saat posttest hasil belajar
peserta didik.

c. Kuesioner
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Kuesioner atau angket merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dalam bentuk pengajuan
pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan
yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan harus diisi
oleh responden (Sugiyono, 2015).
Dalam penelitian ada beberapa angket yang digunakan
antara lain:
1) Angket Analisis Kebutuhan
Angket ini  digunakan untuk mengetahui
kebutuhan dan ketertarikan peserta didik akan
modul pembelajaran terintegrasi yang akan
dikembangkan. Sehingga dalam proses
pengembangan dan implementasi produk yang akan
dikembangkan akan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.
2) Angket Validitas
Angket validitas atau biasa disebut dengan lembar
validitas merupakan angket penilaian untuk para
pakar berkaitan dengan tingkat kevalidan produk
yang dikembangkan atau dalam penelitian ini adalah
modul pembelajaran.
3) Angket Kepraktisan
Angket kepraktisan diberikan kepada fasilitator

(guru) dan subjek uji coba guna menentukan tingkat
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kepraktisan modul setelah mereka melakukan uji
coba produk tersebut.
d. Tes Tertulis
Tes  tertulis  dilakukan  setelah  tahap
implementasi berakhir. Tes tertulis ditujukan untuk
mengukur kemampuan literasi numerasi peserta didik
setelah implementasi modul. Soal tes akan dibagikan
kepada peserta didik baik kelas kontrol maupun kelas
eksperimen, yang hasilnya nanti akan dikomparasikan
untuk melihat perbandingan nilai kedua kelas.
4. Teknik Analisis Data
Setelah data yang dikumpulkan telah diverifikasi
dan diikhtisarkan dalam tabel, maka langkah selanjutnya
adalah analisis terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh.
Teknik analisis yang dipakai tergantung pada tujuan
penelitian (Sugiyono, 2013).
a. Analisis Kevalidan Modul
Uji  validitas modul diperlukan  untuk
menunjukkan kesesuaian antara teori penyusunan
dengan modul yang disusun, menentukan apakah
modul yang telah dibuat itu cukup valid (layak, baik)
atau tidak. Setelah modul selesai dinilai oleh validator

melalui angket validasi, langkah selanjutnya adalah
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menentukan rating dengan menggunakan rumus rata-

rata berikut:

nT
NP = —x100%

nS
Keterangan :
NP : Nilai Presentase
n, : Jumlah nilai jawaban responden
ng : Jumlah nilai sempurna

Kemudian, hasil rating tersebut dideskripsikan
mengikuti tabel kriteria kevalidan berikut :

Tabel 3.2 Kriteria kevalidan modul

Kategori Nilai Presentase
Sangat Valid 82% < x <100%
Valid 63% <x <81%
Kurang Valid (KV) 44% < x <62%
Tidak Valid (TV) 25% <x <43%

(Sumber: Firmansyah & Rusimamto, 2020)
Berdasarkan Tabel 3.1 modul dinyatakan valid jika
rata-rata nilai (rating) yang diperoleh dari uji kevalidan
dapat dikategorikan “sangat valid” atau “valid”.
Analisis Kepraktisan Modul

Analisis dilakukan dengan menghitung skor
berdasarkan kepraktisan yang diberikan peserta didik
berdasarkan pada tabel 3.3. Skor yang diperoleh
kemudian dirata-rata untuk mengetahui tingkat
kepraktisan dari modul itu sendiri.

Tabel 3.3 : Skor angket penilaian kepraktisan

| No | Kriteria | Kategori | Skor |
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1 SS Sangat Setuju 4
2 S Setuju 3
3 TS Tidak Setuju 2
4 STS Sangat Tidak Setuju 1

Skor dari angket penilaian kemudian dihitung nilai
presentasenya dengan rumus berikut (Akbar, 2017):
_ jumlah skor yang diperoleh

X 1009
jumlah skor maksimal %

Kemudian, hasil presentase tersebut dideskripsikan
berdasarkan tabel 3.4 untuk melihat tingkat
kepraktisan modul pembelajaran.

Tabel 3.4 Kriteria kepraktisan modul

Kategori Rating
Sangat Praktis 82% < x <100%

Praktis 63% < x <81%
Cukup Praktis 44% < x <62%
Kurang Praktis 25% <x <43%

(Sumber: Firmansyah & Rusimamto, 2020)
Berdasarkan tabel 3.2 modul dinyatakan praktis jika
rata-rata nilai (rating) yang diperoleh dari uji
kepraktisan dapat dikategorikan “praktis” atau “sangat
praktis”.

Analisis Keefektifan Modul

Analisis  efektivitas modul diukur untuk
mengetahui pengaruh penggunaan modul
pembelajaran pada peserta didik. Produk ini dikatakan

efektif apabila :
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- Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman
Berbasis Kontekstual efektif untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas VIII
MTs Darul Ulum Semarang.

Untuk itu, ada beberapa uji yang akan peneliti lakukan:

1) Uji Tahap Awal
Uji tahap awal yang dimaksud yaitu Uji Homogenitas
dan Normalitas. Uji homogenitas untuk melihat
kesamaan varians dengan menggunakan uji lilifors.
Sedangkan, wuji normalitas digunakan untuk
menyelidiki apakah kelas yang digunakan penelitian
berdistribusi normal atau tidak.

2) Uji t berpasangan (uji Paired Sample t-Test)

Uji t Dberpasangan merupakan metode
pengujian yang digunakan ketika data yang
digunakan adalah data berpasangan. Meskipun
berasal dari individu yang sama, peneliti tetap
memperoleh 2 macam data sampel, yaitu dari
perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua
(Nuryadi dkk, 2017). Berikut rumus untuk uji t

berpasangan:

t =——————,dengand =D —x,

Keterangan:
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Xp = rata-rata dari pengurangan data pretest dan
postest

d = selisih sampel

D = selisih nilai pretest dan postest

N = banyaknya data

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: g < Uy Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-

Nilai Keislaman Berbasis

Kontekstual tidak efektif untuk

meningkatkan kemampuan

literasi numerasi peserta didik

kelas VIII MTs Darul Ulum

Semarang.

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-

Hy:ipy > Uy Nilai Keislaman Berbasis

Kontekstual

efektif untuk

meningkatkan kemampuan

literasi numerasi peserta didik

kelas VIII MTs Darul Ulum

Semarang.
Keterangan:

U, = Posttest kemampuan

literasi numerasi

setelah penggunaan modul

U, = Pretest kemampuan

literasi numerasi
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sebelum penggunaan modul

Hasil keputusan :

Kriteria pengujian yang digunakan untuk uji t
berpasangan dengan taraf signifikansi 5% dan
dk =n—1 yakni apabila |tpirungl > traper maka
tolak H, artinya Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-
Nilai Keislaman Berbasis Kontekstual efektif untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi

peserta didik kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang..



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penilitian pengembangan merupakan penelitian yang
bertujuan untuk menghasilkan suatu produk tertentu
sebagaimana diungkapkan Sugiyono (2013) bahwa
Research and development (R and D) adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul
pembelajaran SPLDV terintegrasi nilai-nilai  keislaman
berbasis  kontekstual. = Pengembangan  modul ini
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation)
sebagaimana yang dijabarkan berikut ini:

1. Analysis (Analisis)
Tahap analisis dilakukan untuk mengetahui

masalah dan kebutuhan yang ada di lapangan. Pada
tahap analisis diawali dengan wawancara terhadap guru
pengampu mata pelajaran matematika di MTs Darul
Ulum Semarang, Bapak Bambang Irawan, S.Pd. mengenai
pembelajaran matematika dan penyebaran angket
kebutuhan kepada peserta didik kelas VIII MTs Darul

Ulum Semarang.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
pengampu, beliau mengatakan bahwa ketercapaian
kemampuan literasi numerasi kelas VIII masih jauh dari
apa yang diharapkan sekolah. Hal tersebut juga
diperkuat dengan hasil tes studi pendahuluan
kemampuan literasi numerasi matematika dengan rata-
rata perolehan 15,28 dimana sebagian besar dari peserta
didik tidak dapat mencapai kemampuan literasi
numerasi pada indikator yang pertama yaitu
kemampuan menggunakan berbagai bilangan dan simbol
matematika dasar dalam menyelesaikan masalah sehari-
hari yang bersifat praktis dalam berbagai aspek.
Permasalahan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya yaitu bahan ajar dan pendekatan
pembelajaran belum memfasilitasi peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan literasi numerasi peserta
didik kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang. Hal tersebut
diperkuat oleh hasil angket analisis kebutuhan peserta
didik yang menyatakan bahwa sejumlah 50% peserta
didik masih merasa kesulitan ketika menggunakan
sumber belajar berupa LKS untuk kemampuan literasi

numerasi mereka seperti pada gambar 4.1 berikut:



88

0%

B Sangat sulit
m Sulit
= Mudah

B Sangat mudah

Gambar 4.1: Diagram pie pendapat peserta didik
tentang sumber belajar matematika

Mayoritas peserta menganggap bahwa pelajaran
matematika itu sulit dan abstrak. Sejumlah 47%
berpendapat bahwa matematika tidak menyenangkan
dan 16% menyatakan bahwa matematika sangat tidak
menyenangkan sebagaimana terlihat pada gambar 4.2

berikut:

5%

B Sangat menyenangkan

B menyenangkan

m Tidak Menyenangkan

M Sangat Tidak
Menyenangkan

Gambar 4.2: Diagram pie pendapat peserta didik
tentang pembelajaran matematika
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Bapak Bambang selaku pengampu mata pelajaran
matematika menambahkan bahwasannya peserta didik
MTs Darul Ulum Semarang lebih condong pada materi-
materi keagamaan jika dilihat dari nilai akademik
peserta didik dimana nilai pelajaran agama lebih unggul
dibanding nilai pelajaran umum seperti matematika. Hal
ini selaras dengan data angket peserta didik yang
menunjukkan bahwa 53% peserta didik kelas VIII
menyatakan bahwa pelajaran agama sangat penting,
42% menganggap penting, dan sisanya 5% menganggap

tidak penting.

5%__ 0%

B Sangat setuju
B Setuju
Tidak Setuju
M Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.3 : Diagram pie pelajaran agama lebih disukai
daripada pelajaran umum
MTs Darul Ulum merupkaan sekolah/madrasah di
bawah naungan kementrian agama yang sangat melekat
nuansa keislamannya, mulai dari doa awal pembelajaran,
pembiasaan sholat dhuha, tadarus Al-Quran, sholat

dhuhur berjamaah, istighosah dan lain sebagainya. Hal
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tersebut secara tidak langsung mempengaruhi
karakteristik peserta didik itu sendiri.

Berdasarkan masalah tersebut, maka salah satu
upaya yang dilakukan adalah mengintegrasikan
pelajaran umum dengan nilai-nilai keislaman, khususnya
pelajaran matematika. Bambang Irawan S.Pd. selaku
guru pengampu menyatakan bahwa masih menggunakan
metode konvensional atau metode ceramah dalam
pembelajaran matematika dan belum pernah melakukan
upaya integrasi pada materi yang diajarkan. Beliau juga
menuturkan masih kesulitan jika mengajarkan soal-soal
kontekstual artinya soal-soal kontekstualyang mengarah
pada kemampuan literasi numerasi. Pernyataan tersebut
juga dibenarkan oleh peserta didik bahwa 74% peserta
didik tidak mengetahui pembelajaran terintegrasi

keislaman, hal ini dapat dilihat pada digram berikut:

0%

H Tahu

M Tidak Tahu

Sangat Tidak
Tahu

Gambar 4.4 : Diagram pie pengetahuan peserta didik
tentang integrasi keilmuan atau UOS
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Data ini mengindikasikan perlunya sumber belajar
yang mampu memfasilitasi pemahaman peserta didik
mengenai matematika, agama, dan Kketerkaitannya.
Dukungan peserta didik terhadap integrasi ilmu ini
terlihat dari hasil survei, di mana sejumlah 48% peserta
didik menyatakan setuju dan hanya 9% menyatakan

sangat setuju dengan pengintegrasian matematika.

5%

B Sangat setuju
M Setuju
38% Tidak setuju

M Sangat tidak
setuju

Gambar 4.5 : Diagram pie tentang pendapat peserta didik
mengenai pengintegrasian matematika

Sekolah tersebut menggunakan LKS sebagai
sumber belajar utama. Akan tetapi, LKS tersebut belum
mengakomodasi perihal integrasi nilai keislaman atau
penggunaan konsep SPLDV dalam Islam dengan
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. Oleh sebab itu,
dibutuhkan sumber belajar seperti modul pembelajaran
yang terintegrasi keislaman yang mudah dipahami

peserta didik, baik bersama guru maupun mandiri.
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Sebagaimana yang tergambar dalam diagram 4.5
sebagian besar peserta didik (sekitar 60%) setuju
dengan pengembangan modul matematika yang
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. Opsi yang di
tawarkan peneliti dalam pengembangan modul
pembelajaran matematika berupa modul cetak dimana
mempertimbangkan kebijakan sekolah yang tidak
mengizinkan membawa ponsel/HP ketika di sekolah.

Adapun isi dari modul pembelajaran matematika
terintegrasi nilai-nilai keislaman yang diharapkan
peserta didik dan nantinya akan dikembangkan oleh
peneliti dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1: Isi/Konten dalam modul pembelajaran

No [si Respon Peserta | Persentase
didik
1 Aspek spriritual yang | Ayat Al-Quran 22%
diinginkan dalam | Hadis 17%
modul pembelajaran Pengetahuan 28%
Islam
Motivasi 28%
keislaman
Lainnya 5%
2 Konten tambahan | Gambar 27%
yang diharapkan | grafik/diagram | 16%
muncul dalam modul | Latihan soal 17%
pembelajaran Pengetahuan 17%
kontekstual
Keterkaitan 13%
dengan atat-
ayat Al-Quran
Lainnya 9%
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Bedasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa peserta
didik mengharapkan modul pembelajaran matematika
yang terintegrasi nilai-nilai islam yang di dalamnya
memuat pengetahuan islam yang terkait dengan
matematika, motivasi keislaman, integrasi materi dengan
Al-Quran serta konten/isi tambahan yang diharapkan
muncul berupa gambar, latihan soal, dan pengetahuan
kontekstual. Oleh karena itu, peneliti berusaha
memenuhi kebutuhan peserta didik tersebut dengan
mengembangkan modul pembelajaran terintegrasi nilai-
nilai keislaman berbasis kontekstual dengan harapan
mampu meningkatkan kemampuan literasi numerasi
peserta didik kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang.

. Design
Langkah selanjutnya pada penelitian ini adalah

tahap design (perancangan). Pada tahapan ini, peneliti
mulai menerjemahkan hasil analisis yang dilakukan pada
tahap pertama untuk nantinya akan dikembangkan
menjadi sebuah produk. Terdapat beberapa kegiatan
yang dilakukan dalam proses perancangan modul
SPLDV, yaitu sebagai berikut:
1) Analisis CP-TP
Analisis CP dan TP matematika kelas VIII
kurikulum merdeka dilakukan untuk mengetahui

kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta
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didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
tersebut. CP merupakan kompetensi pembelajaran
yang harus dicapai peserta didik di akhir setiap fase.
Adapun Capaian Pembelajarannya yaitu:

“Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali,
memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam
bentuk susunan benda dan bilangan. Mereka dapat
menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar.
Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi
(komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk
menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. Peserta
didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain,
kodomain, range) dan menyajikannya dalam bentuk
diagram panah, tabel, himpunan pasangan berurutan,
dan grafik. Mereka dapat membedakan beberapa
fungsi nonlinear dari fungsi linear secara grafik.
Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat
menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan
masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan
persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan
sistem persaman linear dua variabel melalui beberapa

cara untuk penyelesaian masalah”.
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Sedangkan, untuk Tujuan Pembelajaran sebagai
berikut:

Al. Menjelaskan konsep persamaan linear dua
variabel

A2. Membuat model matematika dari persamaan
linear dua variabel berdasarkan permasalahan yang
diberikan

A3. Menjelasakan konsep sistem persamaan linear
dua variabel (SPLDV)

A4. Membuat model sistem persamaan linear dua
variabel dari permasalahan yang diberikan

A5. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan
linear dua variabel dengan metode subtitusi

A6. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan
linear dua variabel dengan metode eliminasi

A7. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan
linear dua variabel dengan metode gabungan
(eliminasi-subtitusi)

Dari CP tersebut, peneliti mengelompokkan materi
sesuai dengan TP yang telah ditentukan, dan
kemudian membagi meteri ke dalam 2 sub-bab materi
sebagai materi:

a) Konsep SPLDV

b) Penyelesaian SPLDV
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2) Penyusunan prototype
Pada tahap ini, peneliti mulai menyusun
rancangan produk sesuai dengan kehendak peneliti
dengan tetap mempertimbangkan hasil analisis
kebutuhan dan analisis kompetensi yang sebelumnya
dilakukan. Penyusunan prototipe modul SPLDV
dimulai dari penyusunan desaian cover, bagian
pendahuluan, bagian materi, bagian integrasi modul
matematika.
a) Cover
Dalam penyusunan cover modul pembelajaran,
peneliti merancang cover yang memuat logo
kurikulum merdeka, judul modul, spesifikasi
materi, ciri khas modul, spesifikasi kelas seperti

yang terlihat pada gambar 4.6:

[ Kurikulum yang )
dipakai J

JUDUL
MODUL

Identitas penulis ELA

Gambar 4.6 : Rancangan awal cover
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b) Bagian pendahuluan

Bagian pendahuluan berisi kata pengantar, daftar

isi,

deskripsi  singkat modul, petunjuk

penggunaan modul, CP dan TP, serta peta konsep.

1)

2)

3)

4)

5)

Kata pengantar berisi ucapan terima kasih,
tujuan penelitian, dan harapan peneliti
terhadap pembaca.

Deskripsi singkat modul berisi tentang
gambaran singkat modul, ciri khas modul,
serta komponen yang terkandung dalam
modul.

Petunjuk penggunaan modul memaparkan
fitur-fitur atau langkah-langkah penggunaan
modul yang disusun berdasarkan sintak model
pembelajaran kontekstual.

CP dan TP, berisi capaian pembelajaran
berdasarkan kurikulum merdeka dan tujuan
pembelajaran yang disusun berdasarkan CP
yang ditentukan. Pada setiap sub-bab materi
akan dicantumkan tujuan pembelajaran.

Peta konsep bertujuan untuk memudahkan
pengguna memahami alur materi dan

hubungan antar sub-bab materi.

c) Desain bagian materi.
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Bagian materi berisi materi inti yang dipaparkan
dalam  modul pembelajaran yang akan
dikembangkan, antara lain:

1) Materi pembelajaran

2) Contoh soal

3) Latihan soal di akhir sub-bab materi

4) Soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)

Desain bagian integrasi modul matematika

meliputi integrasi nilai-nilai keislaman yang akan

disajikan dalam bentuk pengetahuan Islam,
kalimat integrasi, dan motivasi keislaman.

1) Pengetahuan Islam, berisi biografi ilmuan
muslim penemu konsep aljabar. Biografi
tersebut di tuliskan pada sub-bab pertama
dalam kolom khusus yang terletak di awal
materi sebagai pengetahuan awal bagi peserta
didik serta bertujuan agar peserta didik bisa
meneladani ilmuan tersebut. Sebagaimana

terlihat dalam gambar 4.7
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foto illmuan

]

deskripsi/biograf bmuan

Gambar 4.7 : Pengetahuan Islam

2) Kalimat Integrasi berisi keterkaitan dengan
ayat Al-Quran, terletak pada sub-bab kedua
dan sub-bab ketiga dimana pada sub-bab
kedua memaparkan ayat Al-Quran yang
mengandung konsep SPLDV yaitu pada Q.S Al-
Maidah ayat 1 tentang jual beli dan pada sub-
bab ketiga mengenai ayat Al-Quran yang
mengandung konsep operasi penjumlahan

pada Q.S Al-Kahfi ayat 25.
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Mater|

Kadom Inegrasi

Gambar 4.8: Kalimat Integrasi

3) Kalimat Motivasi keislaman/Keteladanan,
terletak di setiap sub-materi yang bertujuan
untuk  membangkitkan dan menambah

semangat peserta didik dalam menuntut ilmu.

Materi

Kolom Motivasi

Gambar 4.9: Kalimat motivasi
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e) Penutup berupa glosarium, daftar pustaka, dan
biodata peneliti.
3) Penyusunan instrumen penilaian modul
Setelah modul selesai di nilai oleh dosen
pembimbing, maka langkah selanjutnya dilakukan
proses penyusunan instrumen penilaian yang terdiri
dari instrumen validitas modul oleh validator ahli,
dan instrumen kepraktisan modul berupa angket
tanggapan peserta didik.
a) Instrumen validitas modul
Instrumen validitas modul ditujukan kepada
validator ahli yaitu ahli materi dan ahli media
sebagaimana terlampir pada lampiran.
b) Instrumen kepraktisan
Instrumen kepraktisan berupa angket tanggapan
peserta didik terkait modul pembelajaran yang
dikembangkan sebagaimana yang dilampirkan
lampiran.
3. Development
Tahap pengembangan merupakan  tahap
mengembangkan produk berdasarkan desain atau
prototipe modul pembelajaran sebelumnya dan akan
melewati proses validasi dan perbaikan atau revisi.

Tahapan ini dilakukan untuk mendapatkan produk yang
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benar-benar valid sebelum nantinya diujikan di
lapangan.
a. Proses Pengembangan Modul Pembelajaran
1) Cover
Tampilan cover modul pembelajaran dilengkapi
dengan identitas modul, ciri khas, identitas
modul, ciri khas modul, identitas peneliti, dan

kelas seperti pada gambar 4.10:

y Kurikulum

& Merdeka

Modul Ajar SPLDV

(Sistem Persamaan Linear Dua Variabel)

Berbasis kontekstual
Terintegrasi nilai-nilai keislaman

Gambar 4.10: Rancangan awal cover depan
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2) Bagian Pendahuluan
Tampilan bagian pendahuluan berisi kata
pengantar dan daftar isi sebagaimana dilihat

pada gambar 4.11:

KATA PENGANTAR

Athamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat
serta hidayah-Nya sehingga atas izin-Nya penulis dapat menyelesaikan bahan
ajar Modul Matematika berbasis kontekstual yang terntegrasi nilal keslaman
ini dengan baik. Lxapan terimakasth tidak lupa penulis haturkan kepada Ibu

Ulliya Fitnanl, M.Fd., selaku dosen pembimbing 1 dan 1bu Nadhifah, M5

selaky dosen p 2 yang telah
modul ajar Inl sampal akhir.

g dalam p

Modul Matematka berbasis kontekstual Inl memuat materl SPLDV untuk
peserta didik kelas VIl SMP/MMTs. Bahan ajar Inl dapat digunakan sebagal
Bahan ajar mandiri atau bahan ajar dalam proses pembelajaran di kelas.
Diharagakan semoga medul ini dapat menjadi pedoman permbelajaran dalam
rangka meningkatkan kualitas mutu pendidikan di Indonesia, wepatnya dalam

rangka i lizerasi i siswa. Segala kritk, saran,
dan masukan penulis harapkan dari pembaca sebagai bahan evaluasi dan

perbaikan bahan ajar ini.

Semarang, 25 Desemnber 2024
Penulis

Azkal Muna

Gambar 4.11: Rancangan awal kata pengantar

3) Deskripsi Modul
Deskripsi modul berisi gambaran singkat
modul, ciri khas modul, serta komponen yang

terkandung dalam modul.



DESKRIPSI SINGKAT MODUL

Packarnodhf Y, z5aa akar P duavariia SOV
yang diengopt dongan contacoma shmi fmengandung mattard Lriuk ssva) Modd ni
st dgunakan dengan atou trps percidkuny yong memberkan pergebison mison
Pads kegivon permbelsjiran deeciakan beberopa aktratr: yong hone e dati don
dheridondengenbok
Mochd i rerrcgian Aur fiur antoralin sebiagaiberbat:
* Mot berid pargetahuan prg deeun berdesarr Gyt pernbasjaran.
o Lirihan bar soaksnal yag berlubungen dergan mater unik meng.j pemaanan
s

. S0l 2 = yuan berasi da ¥ v,

o Wfomcsl beistaman Dersi hegiatan i Reras UMUK Meinghalian Jesaas Sona
dalam mendpia dan memecah ks dah, s Fan pengusan Profl
Pedsjar Parcasia

Dergan sumber bebyar modd SV ind menackian seva mendapst kemudshan

merpesl S DS capsbn pembelipran masematka,  sehinggn  dapat

s
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Gambar 4.12: Rancangan awal deksripsi singkat

modul

4) Petunjuk Penggunaan Modul

Petunjuk

penggunaan modul

berisi

petunjuk/arahan yang memudahkan pengguna

dalam penggunaan modul pembelajaran.



PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Untuk mempelajarl modul berbasis nilal-nilal istam inl
ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh siswa.
Buku Inl menyajikan fitur-fitur antara lain sebagal berlkut:
1."Ayo Mengingat Kembali” berisi aperseps| peserta didik
untuk membangun kemball pengetahuan lama dan
menghubungkan dengan pengetahuan bary,
2."Ayo membaco” berisl kegiatan untuk menambah
wawasan peserta didik tentang limuan matematika
dan ayat Al-Quran Jual bell,
3."Ayo Menyelidiki" ber|sl keglatan untuk menyelldiki dan
menemukan suatu konsep yang dipelajari.
4,"Ayo  Berdiskusi® berlsi keglatan diskusi bersama
teman satu kelompok untuk mendalami suatu materi,
5."Ayo Bertanya” berlsl pertanyaan-pertanyaan yang
harus dijawab oloh peserta didk,
6."Ayo Mencontoh® berlsi contoh-cantoh soal yang bisa
dipelajarl oleh peserta didik,
7."Ayo Berefleks!” beris| keglatan peserta didik untuk
mengevaluasi pembelajaran yang sudah dilakukan.
8."Ayo Mengasah Kemampuanmu” berlsl soalsoal yang
bisa dikerjakan peserta didik untuk melatih
pemahaman peserta didik.

Gambar 4.13: Rancangan awal petunjuk
penggunaan modul

5) CP dan TP, memaparkan CP dan TP yang
terkandung dalam modul pembelajaran. Lihat

gambar 4.14:
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CPDAN TP

cP ™w
(CAPAIAN PEMBELAJARAN)  (TUJUAN PEMBELAJARAN)

Db sir fire D presta cickk dapat
mempredicd  dan

Gambar 4.14: Rancangan awal CP dan TP

6) Peta Konsep, membantu pengguna dalam
memahami alur materi dan hubungan pada tiap

materi.
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PETA KONSEP

Sistem
Persamaan
Linear
Variabel
(SPLDV)

Gambar 4.15: Rancangan awal peta konsep

7) Apersepsi, berisikan pertanyaan awal untuk

mengingat kembali materi sebelumnya.
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- Ayo Mengingat
a:a 4 Kembgallg

Masih Ingatkah
kallan mengenal
Persamaan Linear
Satu Varlabel7?

Lalu, bagaimana cara membuat model (bentuk) matematika
pada persamaan linear dua variabel???
MARI BERSELANCAR DI DUNIA SPLDVI

8

Gambar 4.16: Rancangan awal apersepsi

8) Ilmuan Muslim Penemu Aljabar, berisi
pengetahuan  singkat Alkhwarizmi yang
ditujukan sebagai pengetahuan dan teladan bagi
peserta didik.

9) Bagian materi, antara lain:

a) Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran berisi materi terkait
konsep, unsur-unsur SPLDV dan cara
penyelesaian SPLDV dengan 3 metode yaitu
subtitusi, eliminasi, dan gabungan (subtitusi-

eliminasi).
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Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ‘U’

z.i EM Ayo
Menyeledlkl
Tentu <sja ada,

Berdasarkan flustrasi di untuk lebih jelasnya
atas, apakah apa hubungan mari kita belajar
antara jual beli dengan
matesi matematika yang
akan kita pelajari?

Pengertian SPLDV
Sistem Persamaan Linler Dua Variabel (SPLDV) adalah dua
persamaan linler dua variabel yang mempunyai satu titik
penyelesaian.
Persamaan ipz +qy=r
Persamaan 2: az + by =c¢

Keterangan: ebpq disebut koefisien
Ty disebut variabel
cr disebut konstanta

Penggunaan konsep SPLDV sangat beragam. Salah satunya
pada proses jual beli. Sekarang.untuk memperkaya
pengalamanmu, mari selesaikan kasus di bawah Ini!

Gambar 4.17: Rancangan awal materi

b) Contoh Soal
Contoh soal berisi soal-soal yang berkaitan
dengan materi pembelajaran beserta
pembahasan yang ada pada setiap akhir sub-

materi pembelajaran.
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Persamaan Linear Dua Variabel m

| Ayo
B, Mencontoh

1.Menjelang Idul Fitri, Bu Aisyah mendapatkan
pesanan kue kering nastar sebanyak 70 buah
toples dan kue bolu sebanyak 30 buah toples
dengan total pendapatan Rp 850.000, 00. Buatlah
model matematika untuk ilustrasi di atas!
Jawab :

Diketahui : Banyak kue nastar yang dibuat : 70
Banyak kue bolu yang dibuat : 30
Total pendapatan Bu Aisyah = Rp. 850.000
Ditanya : Model matematika ?
Penyelesaian :
Misal 1 buah toples nastar : &
1 buah toples kue bolu: Y
Jadi, persamaan ATAU model matematikanya yaitu
T0z + 30y = 850.000

Gambar 4.18: Rancangan awal contoh soal

c) Latihan Soal
Latihan soal di setiap akhir sub-bab materi

setelah penyajian contoh soal.
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Sistem Persarnaan Linear Dua Variabel w

Ayo Mengasah
' _Kemampuanmu

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢ atau d di depan
jawaban yang paling benar!
1.Perhatikan persamaan-persamaan berikut !
() 3x—5=2y+1
Iy 3y=5z-2
a 222 —6=5
(V) 3p+5¢=10

Yang bukan merupakan persamaan linear dua variabel

adalah ....

a.(h

b. ()

c ()

d.(v)
.Rina membeli 3 kg apel dan 2 kg jeruk. Uang yag harus
dibayarkan adalah Rp 65.000,00. Jika diubah menjadi
persamaan linear dua variabel, maka pernyataan tersebut
menﬁdl

a. e+ 2y=05.000

b. 3=+ 2p = 5500

¢ 3x -2y = 65000

d. 3z — 2y = 6.500
.Keliling sebuah persegi panjang adalah 64 cm. Jika diubah
menjadi persamaan linear dua variabel, maka pernyataan
tersebut menjadi ...

a. p-i=64

b. 2 +2 =64

c pri=64

d. 2p-2A=64

Gambar 4.19: Rancangan awal latihan soal

Refleksi

Refleksi berisi umpan balik peserta didik
untuk mengevaluasi/menilai seberapa jauh
pemahaman mereka terkait materi yang

sudah dipelajari.
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Sstem Persamaan Lineoy Dug Yorkabe! ‘—.‘

Gambar 4.20: Rancangan awal refleksi

10) Kalimat Integrasi, berisi penerapan konsep
matematika termassuk konsep SPLDV dalam

dunia Islam dan dalam kehidupan sehari-hari.
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Sistem Persamaan Lineor Dua Variabel ‘U’

“Ketika turunnya Al-Quran mosyarakat mendopatkan kesulitan
dolam menetapkan uwkuran yang odil koreno kurangnya
timbongan di kalongan mereka. Biasnyo untuk memberi rasa

puos ngkut k purnoon ti gan, mereko
dorl kadar yang dionggap odil dan seimbang®, tuturnya.
Perintah ayat ini menunjukkan betapa Al-Quran sangat
menekankan perlunya memenuhi akad dalam segala bentuk
dan maknanya, dengan pemenuhan sempurna, kalau perlu
melebihkan dari yang seharusnya, serta mengecam yang
menyia-nylakannya.

1ohihk

Lalu, apa hubungannya antara jual beli dengan materi yang
akan kita bahas? IYA konsep materi yang akan kita bahas
mengenai SPLDV yaitu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
sangat berkaitan dengan sistem jual beli.

Dalam konteks jual bell, akad berfungsi untuk mengikal
dua plhak pembeli-penjual, sehingga barang yang dibeli
sepenuhnya menjadi hak milik pembell. Penjual tidak
lagi memillki kuasa atas barang tersebut setelah

transaksi selesal.

“Setelah belajar mengenal akad Jual beli,

hendaknya kita sebagal pelajar bisa menerapkan
ketlka Jual-

bell dengan balk, sesual syarlat yang telah
— ditentukan™

Gambar 4.21: Rancangan awal integrasi
keislaman
11) Kalimat Motivasi Keislaman, ditujukan untuk
membangkitkan semangat peserta didik dalam

menuntut ilmu.
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Ayo meneladani I~

Kita, sebagai seorang pelajar sepatutnya bisa
meneladani Alkhwarizmi, harus punya jiwa juang

yang tinggi dalam menuntut ilmu,

Karena ilmu menuntun kita menuju Surga dan
meninggikan derajat kita sebagaimana dalam hadis
nabi yang diriwayatkan oleh Abi Hurairah ra, bahwa

Nabi =1
1855 & abl Juo il 428 yuailEsys Al 53
i 135 A )
Artinya: “Barang siapa yang menempuh jalan
untuk mencari iimu, maka Allah akan mudahkan
baginya jalan menuju surga. H.R. Muslim.

=

Gambar 4.22: Rancangan awal kalimat motivasl

12) Penutup, berisi glosarium, daftar pustaka dan

biodata peneliti.

OSARIOM]

PLDV : Singkatan dari Persamaan Linler Dua Varlabel.

SPLDV : Singkatan dari Sitem Persamaan Llnler Dua

Variabel. Pada sistem Ini minimal terdirl darl dua

persamaan linier dan setlap persamaan memiliki variabel

yang sesuai.

Persamaan Linler : Suatu persamaan garis lurus seta

memilliki varlabel yang berpangkat satu.

Model Matematika : Suatu cara sederhana untuk dapat

menerjemahan suatu permasalahan ke dalam bentuk
lka (Kalimat M: ik

Varlabel : Suatu peubah atau pemisal atau penggantl dari

suatu nllal atau bllangan yang blasanya diambangkan

dengan huruf.

Koefisien : Suatu bilangan yang menglkutl variabel atau

bilangan yang ada di depan variabel.

Penyelesalan : Nilal dan yang membuat sebuah

persamaan linear dua variabel menjadi pernyataan yang

benar dalam slstem persamaan.

Gambar 4.23: Rancangan awal glosarium
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b. Pemeriksaan Rancangan Awal Modul
Rancangan awal modul pembelajaran atau
prototipe modul pembelajaran dikonsultasikan
kepada dosen pembombing, Ulliya Fitriani M.Pd. dan
Ibu Nadhifah, M.SI. Adapun hasil bimbingan terkait
modul pembelajaran tersebut antara lain:
1) Desain yang disajikan kurang menarik.
2) Langkah-langkah pembelajaran belum disajikan
dalam modul secara jelas.
3) Terdapat beberapa gambar dalam modul yang
kurang jelas.
4) Terdapat dua ayat Al-Qur'an yaitu surat al-
Insyiroh yang terbalik.
5) Kekonsistenan penulisan “Al-Qur’an” dan hari-
hari besar.
Setelah melaksanakan bimbingan, selanjutnya
dilakukan perbaikan terhadap hasil koreksi oleh
dosen pembimbing. Perubahan tampilan sesudah
dan sesudah revisi akan dipaparkan pada bagian
selanjutnya.
c¢. Proses Validasi
Proses validasi modul pembelajaran
dilakukan menggunakan instrumen berupa angket

validitas yang ditujukan kepada validator ahli
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sebagaimana terlampir pada lampiran. Tahap
validasi dilakukan oleh 2 ahli yaitu ahli materi dan
ahli agama. Peneliti menunjuk dosen Prihadi
Kurniawan, M.Sc. sebagai validator ahli materi dan
dosen Sri Isnani Setiyaningsih, S.Ag., M.Hum. sebagai
validator ahli agama. Ada beberapa aspek yang
dinilai dalam angket ini dari aspek isi hingga
fungsional produk. Adapun hasil uji validasi dapat
dilihat dari tabel 4.2 dan tabel 4.3.

Tabel 4.2: Hasil uji kevalidan pertama ahli materi

No Aspek yang Banyak butir | Skor
dinilai penilaian
1 Kelayakan isi atau 4 14
materi
2 Kelayakan 4 14
penyajian
3 Kelayakan bahasa 5 18
4 Kelayakan grafika 4 13
5 Penilaian model 7 25
kontekstual
6 Penilaian 3 9
kemampuan
literasi numerasi
Jumlah skor yang diperoleh 93
Jumlah skor maksimal 108
Persentase nilai 86,1
1%

Tabel 4.3: Hasil uji kevalidan pertama ahli agama

| No | Aspek yang | Banyak butir | Skor |
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dinilai penilaian
1 Kualitas isi atau 4 15
materi
2 Kualitas bahasa 5 17
Jumlah skor yang diperoleh 32
Jumlah skor maksimal 36
Persentase nilai 88,9%

Berdasarkan tabel 4.2 dan tabel 4.3 diketahui bahwa
produk yang dikembangkan dari segi materi
mendapat persentase hasil 86,11% dan dari segi
agama mendapat hasil persentase 88,9% pada uji
validasi pertama.

Tabel 4.4: Hasil uji kedua validasi ahli materi

No Aspek yang Banyak butir | Skor
dinilai penilaian
1 Kelayakan isi atau 4 14
materi
2 Kelayakan 4 14
penyajian
3 Kelayakan bahasa 5 19
4 Kelayakan grafika 4 16
5 Penilaian model 7 27
kontekstual
6 Penilaian 3 10
kemampuan
literasi numerasi
Jumlah skor yang diperoleh 100
Jumlah skor maksimal 108
Persentase nilai 92,5
9%
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Tabel 4.5: Hasil uji kedua validasi ahli agama

No Aspek yang Banyak butir | Skor
dinilai penilaian
1 Kualitas isi atau 4 15
materi
2 Kualitas bahasa 5 19
Jumlah skor yang diperoleh 34
Jumlah skor maksimal 36
Persentase nilai 94,44
%

Kemudian, dari uji validasi pertama dan uji validasi
kedua mengalami peningkatan dengan rata-rata
sebesar 89,35% pada uji validasi ahli materi dan
rata-rata sebesar 91,67% pada uji kevalidan ahli
agama. Berdasarkan hasil tersebut, modul
pembelajaran matematika terintegrasi keislaman
berbasis kontekstual masuk dalam kategori sangat
valid dan dapat digunakan. Selain memberikan
penilaian terhadap produk, validator juga
memberikan kritik dan saran yang kemudian
dijadikan bahan acuan untuk melakukan proses
revisi produk yang sedang dikembangkan. Proses
revisi produk akan dijelaskan pada bagian

selanjutnya.
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. Hasil Uji Lapangan

Pada model pengembangan ADDIE untuk
mendapatkan hasil uji lapangan harus melalui dua tahap
terakhir yaitu implementation (implementasi) dan tahap
evaluation (evaluasi).
1) Implementation (implementasi)

Implementasi dilakukan setelah produk
dinyatakan layak berdasarkan validasi ahli dan telah
dilakukan revisi. Implementasi dilakukan dengan
mengambil 1 kelas dari 4 kelas VIII di MTs Darul Ulum
Semarang yaitu kelas VIII C. Pada kelas uji coba,
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan modul
pembelajaran  sebagai sumber belajar.  Proses
pembelajaran diakhiri dengan pemberian tes akhir atau
posttest dan pemberian angket kepraktisan kepada kelas
uji coba. Hasil uji kepraktisan dapat dilihat dalam tabel
4.4:

Tabel 4.6 :Hasil Uji Kepraktisan Modul

No Aspek Kriteria skor Skor
STS | TS S SS
1 Materi atau isi 0 12 243 | 164 | 419
modul
2 Kesesuaian 3 30 396 | 232 | 688
bahasa
3 Integrasi nilai- | 4 18 231 | 168 | 421
nilai keislaman
Jumlah skor yang diperoleh 1.528
Jumlah skor maksimal 1.872
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Persentase nilai ‘81,62% ‘

Hasil uji kepraktisan dengan memberikan angket
kepada peserta didik dengan nilai 81,62% dengan
kategori sangat sangat praktis berdasarkan tabel 4.4.
Selanjutnya, setelah proses pembelajaran maka produk
akan diuji tingkat keefektifannya. Sebelum dilakukan uji,
maka dilakukan analisis tahap awal terlebih dahulu
berupa uji normalitas data nilai pretest dan posttest kelas
VIII C untuk menunjukkan bahwa kedua nilai kelas
tersebut berdistribusi normal.

a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji
Liliefors dimana pada tahap ini uji dilakukan pada
nilai pretest dan posttest peserta didik kelas VIII C.
Uji ini perlu dilakukan sebagai persyaratan untuk
pengujian selanjutnya, yaitu uji Paired Sample T-test.
Hipotesis yang digunakan adalah:
H, : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak bertribusi normal
H, diterima apabila L4, < L¢gpe; taraf signifikasi
yang digunakan a = 0,05.
Berdasarkan hasil uji Liliefors dapat disimpulkan
bahwa kelas VIII C memiliki data yang berdistribusi

normal sebagaimana dalam tabel 4.5:
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Tabel 4.7 : Hasil Uji normalitas kelas sampel

Test N Lonax Ligper | Kesimpulan

Pretest 26 0,127 | 0,1699 Normal
posttest 26 0,124 | 0,1699 Normal
Dari hasil uji normalitas diketahui bahwa data nilai

pretest dan posttest memiliki data yang berdistribusi
normal, karena keduanya memenuhi Kkriteria
Limax < Ltaper S€ehingga H, diterima dan tolak H;.
Uji Efektivitas
Uji efektivitas modul pembelajaran dilakukan
setelah tahap implementasi. Peserta didik diberikan
soal posttest untuk mengukur keberhasilan
pembelajaran. Setelah diketahui nilai pretest dan
posttest berdistribusi normal maka dilakukan uji t
berpasangan atau uji Paired Sample t-Test dengan
hipotesis sebagai berikut:
Hy:py <y Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-
Nilai Keislaman Berbasis
Kontekstual tidak efektif untuk
meningkatkan kemampuan
literasi numerasi peserta didik
kelas VIII MTs Darul Ulum
Semarang.
Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-

Hi:pq >y Nilai Keislaman Berbasis
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Kontekstual efektif untuk
meningkatkan kemampuan
literasi numerasi peserta didik
kelas VIII MTs Darul Ulum
Semarang.

Keterangan:

W, = Posttest kemampuan literasi numerasi

setelah penggunaan modul
U, = Pretest Kkemampuan literasi numerasi
sebelum penggunaan modul

Keputusan:

Jika |thitungl < traper maka Hy diterima

Dari hasil uji Paired Sample t-Test diperoleh nilai

thitung = 12,058 dan tiqpe; =2,060. Dikarenakan

|thitung | > traper maka tolak H, artinya Modul

SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis

Kontekstual efektif untuk meningkatkan

kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas

VIII MTs Darul Ulum Semarang.

Evaluation (evaluasi)

Tahap ADDIE merupakan tahap terakhir dari
pengembangan modul. Evaluasi dilakukan secara
berkala pada setiap tahap berdasarkan pada hasil

pemeriksaan rancangan produk awal hingga tahap
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implementasi. Evaluasi secara menyeluruh atau
proses revisi produk implementasi produk selesai
dilakukan. Evaluasi hasil implementasi perlu
dilakukan guna memperbaiki kekurangan dari
produk yang dikembangkan. Setelah dilakukan
implementasi, dapat diketahui bahwa modul
pembelajaran dapat digunakan dengan baik. Saran
dari peserta didik perlu ditingkatkan lagi dalam

pengembangan modul pembelajaran.

C. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan sesuai hasil penilaian, saran,

kritik, serta rekomendasi baik dari dosen pembimbing

maupun validator ahli. Proses revisi dilakukan pada setiap

tahap dalam proses pengembangan produk dimulai pada

tahap analysis, design, development, implementation, dan

evaluation.

1.

Analysis

Pada tahap ini, belum terdapat revisi pada produk,
mengingat pada tahap ini peneliti melakukan analisis
pada hasil wawancara dan angket kebutuhan.

Design

Pada tahap ini, terdapat perubahan dari yang semula

membahas bab SPLDV dalam 3 subbab menjadi 2
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subbab yaitu konsep SPLDV dan cara penyelesaian
SPLDV.

Development

Pada tahap ini, proses dilakukan berdasarkan hasil
pemeriksaan produk awal oleh dosen pembimbing dan
validasi dari validator ahli.

a. Revisi oleh dosen pembimbing

1) Desain yang disajikan kurang menarik

Modul Ajar SPLDV
(Berbasis kontekstual)

Terintegrasi nilai-nilai Keislaman

Azkal Muna
Pendidikan Matematika
UIN Walisongo Semarang

Gambar 4.24: sebelum revisi (1)
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7 Kurikulum
Y Merdcka

Modul Ajar SPLDV

(Sistem Persamaan Linear Dua Variabel)

Berbasis kontekstual
Terintegrasi nilai-nilai keislaman

Gambar 4.25: Gambar setelah revisi (1)

2) Langkah-langkah pembelajaran belum disajikan

secara jelas



PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Untuk mempelajarl modul berbasis nilai-nilai islam ini
ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh siswa.
Buku ini menyajikan fitur-fitur antara lain sebagai berikut:
1."Ayo Mengingat Kembali” berisi apersepsi peserta didik
untuk membangun kemball pengetahuan lama dan
menghubungkan dengan pengetahuan baru.
2."Ayo baca” berisi kegiatan untuk menambah
wawasan peserta didik tentang limuan matematika
dan ayat Al-Quran jual beli.
3."Ayo Menyelidiki” berisi kegiatan untuk menyelidiki dan
menemukan suatu konsep yang dipelajari.
4."Ayo Berdiskusi® berisi kegiatan diskusi bersama
teman satu kelompok untuk mendalami suatu materi.
5."Ayo Bertanya” berisi pertanyaan-pertanyaan yang
harus dijawab oleh peserta didik.
6.“Ayo Mencontoh” berisi contoh-contoh soal yang bisa
dipelajari oleh peserta didik.
7."Ayo Berefleksi” berisl kegiatan peserta didik untuk
mengevaluasi pembelajaran yang sudah dilakukan.
8."Ayo Mengasah Kemampuonmu” berisi soal-soal yang
bisa dikerjakan peserta didik untuk melatih
pemahaman peserta didik.

Gambar 4.26: sebelum revisi (2)
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berdon

v

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Ursuk mermrpelgernt modul Serbass nlekotsl tlam 1 st beberapa hal yerg
hares Sipertaticen cleh stes, Bubos i reenpa fosn frur-four ancara len sesagal

;ﬂ un'lt enbongs hmvum‘u wva

D=

‘Ao menbaca' w‘z Ragelan ustk mx
dmn-m»‘ﬂ

e

Ay0 MangoSSh™ beris kugiamn ok mesyebddl
wmn—.mvwsuw“’

[

".A#m-rm an dvand beuara
AN Sabs hadarpok Utk Seaks ralen

S

| T benasd

el e

Ay Meooonan” B Conb-Conmh SO yeng dea
dpslaar Sieh peserts S

‘Apv Bewfeis!' Bursi degater puecd OOk Lk
MeNg e IAaG! POTENA AN yang Tecah tiaiakan

;7.' ghedaan  paseT dd‘r'm n:u“x
penatATIA” peaeriy thad

Gambar 4.27: setelah revisi (2)

3) Terdapat beberapa gambar dalam modul yang

kurang jelas

Ayo meneladani l v

Kita, sebagal searang polajar sepatuenya bisa

harus pumya wa juang

yang tinggl dalam menuntut ilmu,
Karwnailmu memnnive ks mengio Sarga dan
meninggfan derajat ea sebiagaimana dalam hadis
eabi yang dithwayatian o%h AN Hordiah ra e

ﬁ.;saiama&:..uy@..w skl Gl ba

Antinya: “Barang slipa yang mensmpoh jalin
umuk mencar dmu, maka Mllan akan mudahkan
biaginya jaan monuj surga® HR Muskm

Gambar 4.28 : sebelum revisi (3)
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§ Mo ensodan J

Kita, sebagai seorang pelajar sepstutnya
bisa menefadani Alkhwaram, harus purvya
[Iwa psang yang tinggl datam meneneut
dmu,

r Kacena fmu menunter kita mernjy Surgs dan
) B/ renniyan denged s scbagalman e

! e hads nabil yung dirmveyathan ol Als Hurarah

_ra. batmea Nati Mutammad saw bersabdac

Lasy5 & Al g Lale 418 Slaadliliins dlls S

i g 35 Y
Arsrye "Harang ¥epa yang merempuh llan
untuk rencard [, maks Alsh aban

o % rudahibae baglga phnmmupw'k‘uj
L Muskm.

13
Gambar 4.29: setelah revisi (3)

4) Terdapat dua ayat Al-Quran yang terbalik

enelada v

P[P s membesimal seno
1 Leghah pevjangen kelan, an tetap

[ ‘w STOAgar Tt erah e

mimpimy

gk ayad A Ingytrabs ayat 0

il g B0 o
Sesniulione . besertd hesdian

X % adda kamidahan®

36

Gambar 4.30: sebelum revisi (4)
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Ayo meneladani | K3

Allah selaly membersamai setiap
e langkalv pedquangan kalian. so
1
4

tetap-semangat-dalam-meraih
L ;

Ingat ayat Al ingytrah ayat 5.6
T LR g3 G4 B3 5 i G
BRIy boerno coa

< % Lermadohan *

37

Gambar 4.31: setelah revisi (4)

5) Kekonsistenan penelitian Al-Quran dan
hari-hari besar

1.Pada saat (dul adha, di suatu masjld terdapat 13
ekor hewan kurban terdiri dari sapi dan kambing,
Jumlzh kaki hewan yang terdapat di ladang
tersebut adalah 36 buah, Masing-masing hewan
kurban di atas sama besar jumlahnya. Banyaknya
kambing di lzdang adalah..,

Gambar 4.32: sebelum revisi (5)

AKM (Asesmen Kompetensi Mininum)

Untuk medatih kemampuan Irerasimu, coba kesjakan soalsoal di bawah Inil

1.Pada s3x Idul Adha, di suatu masid terdapas 12 ekor hewan kurban terdir
dari sapt dan kambirg, jumiah kaki hewan yang terdapat di ladang tersebut
adaldh 48 buah, Masingmasing hewen kirban di atas sama besar
jumiahrrya, Barmaknys kambing diladang adaah..

Gambar 4.33: setelah revisi (5)
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Revisi oleh ahli materi
1) Penggunaan simbol-simbol harus

disesuaikan

/ Perhatikan setiap Iangkah penyelesaian berikut!
ifikasi Diketahul : Ranl menargetkan membaca S
masalah buku lebxh banyak dari Dika

Ditanya : Buatkan model matematika
untuk kasus di atas?

tahap memodelkan masalah yang disajikan

Misalkan x adalah jumlah buku yang dibaca
strategl  Dika
Penyeies y adalah jumlah buku yang dibaca
alan Rani.

kita dapat membentuk persamaan dari kalimat
“Rani menargetkan membaca 5 buku lebib banyak
darl DIka" menjadi y=x+5

Jadi, model matematika untuk kasus di atas adalah

‘ y=X+5 /

Gambar 4.34: sebelum revisi (6)

setlap langhah peayelesalan berikutt !

Mengadontifkes Dbetate
natalh fani menangethun membeca 5 bube labsh baryuk dar
Dk
Ditanys .
Buatkan mode! matematiks unted kasus @
whas?
Seracegi t2hap memodelban macsh yang dssjlan
Penyelesaian  Migakan
& ddelal jumish bulow yang dbacs Oka
¥ adulah jumish bl yeng dhace Rael
bka depet membentuk persamasn dar elmat “Ran
Menarpetian memsaza 5 bubu letsh bamak da O™
el ¥=rtE
2, model matematiha unuk Sasus & stas adalah
v p,

)
Gambar 4.35 : sesudah revisi (6)

2) Penulisan huruf seperti cetak miring, huruf

kapital, dsb harus disesuaikan
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34: +2
J = 3(11:&?1!:2)»:81:)011" ir =2y =06
2. Selesalkan persamaan yang baru terbentuk

untuk mencari nilal variabel yang tersisa.
{Untuk permasalahan inl, jumlahkan kedua

persamaan) ;
(e +20) + (de = 2¢) =8+ 6
7‘,1: =14
= 14/7
T =2
3.Substitusikan Z = 2 ke persamaan kedua;
2r—y=3
2(2)—y=3
4- y 3
=3-4
._y -1
pr=-1/-1
n=1
Jadi, solusi dan soal di atas yaitu
z2=2
¥=1

Gambar 4.36: sebelum revisi (7)

CONTOM
Diketahus sistem persamaan berikut ;

24y~ JPersamaan !
¢ - g« JPersamaan

Langkah-lsnghah
. Ubah persamaan pertama manjadi: y=3-=
2. Substiusikan persamaan | ke persamaan 2
2r-g=1
-P-2)=
3. Selesalkan operast pada poin 2
22o(Bogl=1
22-%s2zml
Werz-tnd
Je-5=1
3ut
#=0/3
an3

Gambar 4.37: Setelah revisi (7)

Kekonsistenan pemilihan ukuran huruf dan
penelitian huruf
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Pengertian SPLOV
Sisterm Persamasn Linier Dua Yarisbel (SPL0VE sdalah dua persamaan lever
ous variabs yang puUryl satu tek penyelesyan.

Persamaan 1: ax+by=¢
Persamaan 2: px+qy=r

Keterargan:

xy diebut variatel
abpg dsebut koefalen
€ dan 1 dgebng keestanta

Penggunaan konsep SPLDV sangat beragam. Salah satunya
pada proses jual beli, Sekarang.untuk memperkaya
pengalamanmu, mari selesaikan kasus di bawah ini!

Gambar 4.38: sebelum revisi (8)

i
Pemgertisn SPLOV

Sistern Persamasn Liver Ous Variabel {SPLDV] sdalsh dua persarasn linkr dusy
variabel yang mempunyai satu Tk penyeesalan
Peunsms Lipgziger
Paamase iar + by = ¢
Kesarangaec i disabut koefsien

" disebut variabel
& dissbut konstanta

Fergguraan konsep SPLDV sangat beragam. Salh saturwa pada proses jual el
Seharang. umtut memperkay pengalamanme, marl ban kazs di bawab inll

Gambar 4.39: setelah revisi (8)

c. Revisioleh ahli agama
1) Penulisan judul harus singkat, jelas, dan

menarik
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7 Xunkalam
% Merdeks

Modul Ajar SPLDV

{Sistem Persomean Linear Dua Variabel)

_ Berbasis kontekstual
Terintegrasi nilal-nilai keislaman

Gambar 4.40 : sebelum revisi (9)
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°J Kurikulum
"’- Merdeka .

Modul SPLDV

(8lstem Persamaan Lipear Dua Varlabel)

KowutekStual Berbagis KeiSfanian

albet)=nbrac
a4bic?
a=64C

Gambar 4.41 : setelah revisi (9)

2) Halaman 22 direvisi
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8 &
oo Mengasah
[ Kemampuanmu

Borilab tantda silang (X) 9o durul 3, &, Cc ataw d di depan
Jormaban yaog paling benar !
1, Perhatfcan r-persaTaan berts |
) 3r-S =241
0% F=5e-1
R
M 4oy =10
Yarg Lokan mercpalen sersamaan e dod weriabel
adulah .
am
ain
<

zum-mnqwm:ummp‘w

Gambar 4.42 : sebelum revisi (10)
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1. Setush s=lompok sowe kefes VI sedang melsakan pensiven tentang
pertumbuhan tanaten Mensks mensnan dus jenis tanarean, A dan B, Tngg
tznamen A 5 am lebéh peodek den 1anamen B Jia satal tnggy bede wanamen
2dalsk 3% om, Bustkan mode! matematia ustuk permassthan o aas?

LA DS dm A Dl
bA-Faldn A+8+5
CA-Das dn 24 8-35
A Nbdm 24-2-3

2,Fina merbe 3 kg apel dan 7 og jeruk. Lang yag narus dduparias adaah Ap
6500000, Jhe ciubah mesjadl persamesn Inesr dus verbel makae
PRI tersetut et s
A sy 5500
b 2r -2y« 0w
G 2r+dpessm
g, r-dy= 6o

1 ¥e¥ing setush pesepl pevjarg adelsh 64 om [ka duteh menjed
persamesn neer due warisbe|, maka permpataen tersebot menjad
4 p-i=¥

D.psd-W
C opsl=8l
d y-d=w

4.5eish welzu entara ezen Subuh dan Ashar 2 susts masjd adsien 3 am. Jia
parrizh wakis kecuznya edsien 12 jam, Bustkan moge! matemasis wnnk
hezus & eeat

a4 g-h=fdunesd-12
b og-d=Bdenk-b~11
c nedoBdeno-d=12
d g-b=fdind~4=12

Gambar 4.43: setelah revisi (10)

D. Kajian Produk Akhir

Hasil akhir dari pengembangan modul SPLDV
terintegrasi nilai-nilai keislaman berbasis kontekstual untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi kelas VIII MTs
Darul Ulum Semarang dapat diakses melalui link:
https://drive.google.com/file/d/1U]QI7h5R3kIgNjMuxWzN
Xmzzk20XCQX7 /view?usp=sharing

Adapun desain akhir dari produk yang dikembangkan
sebagai berikut:

1. Cover modul


https://drive.google.com/file/d/1UJQI7h5R3kIqNjMuxWzNXmzzk20XCQX7/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1UJQI7h5R3kIqNjMuxWzNXmzzk20XCQX7/view?usp=sharing
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Cover modul pembelajaran berukuran A4 sebagaimana
ukuran modul pembelajaran, cover depan berisi
identitas penyusun, judul lengkap modul, gambar
ilustrasi, identitas kelas, dan logo kurikulum merdeka.
Sedangkan untuk cover belakang polos dengan identitas
menggunakan aplikasi bagian bawah. Cover didesain
dengan menggunakan aplikasi canva. Rancangan akhir

cover disajikan pada gambar 4.44:

y Kurikulum
% Merdeka '

Modul SPLDV

(8lstem Persamsagn Licear Dua Varlabel)

KowntekStual BerbaSis Keisfaman

alb-c)=abeac

Gambar 4.44: cover modul

2. Halaman Sampul
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Halaman sampul terletak setelah cover. Halaman
sampul berisi judul modul dan identitas peneliti.
Halaman ini dirancang untuk memberikan informasi
kembali kepada pengguna mengenai penyusun (Sili et
al,, 2018). Desain akhir halaman sampul disajikan pada

Gambar 4.45:

o 0

Modul
SPLDV

Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman

Berbasis Kontekstual
Unwuk SMP/MTs Kelas VIl Fase D

Disusun oleh:
Azkal Muna

Pembimbing:
1.Ulliya Fitriani, M.Pd.
2.Nadhifah, M.SL.

Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang

2025

2

I |
b TN Y /- Al
Gambar 4.45: Halaman sampul (Halaman identitas)

Kata Pengantar
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Kata pengantar berisi ungkapan rasa syukur
peneliti kepada Allah SWT. dan juga ucapan
terimakasih kepada segenap pihak yang telah
membantu peneliti dalam menyelesaikan modul
pembelajaran matematika materi SPLDV terintegrasi
nilai-nilai keislaman berbasis kontekstual. Selain itu,
pada kata pengantar juga berisi deskripsi dan
harapan dari disusunnya modul pembelajaran
tersebut. Desain akhir modul pembelajaran dapat

dilihat pada gambar 4.46:

KATA PENGANTAR

Alharmdullah, puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat
serta hidayah Mya schirgga atas izin-Nya penulis dapat menyelesalkan bahan
ajar radul berbasis yarg nial

I dengan balk. Usapan terimakash tddak lupa penids haturkan kopada fhu
Ulliya Fitriani, MFd,, selaku dosen pembimbing 1 dan Ibu Nadhdah, M5,
selaku dosen pembimbing 2 yarg telah membimbing dalam pergusunan
medul ajar ini sampal akhir,

Modul Matematika berbasis kontekstual inl memuat mater SPLOV uniuk
peserta didic kelas VIl SMP/MTs, Bahan ajar ini dapat dgunakan sebagai
bahan ajar mandirl atau bahan ajar dalam proses pembelajaran di kelas.
Ciharapakan semoga modul ini dapat menjadi pedoman pembelsjaran dalam
rangka g kualitas muty ikan di indenesia, tepatnya dalam
rangka meningxatkan kemampuan literasi numerasi siswa, Segala kritk, saran,
dan masuran perlis haragkan dari pembaca sebagai bahan evaluasi dan

perbaian bahan aar ini.

Semarang, 25 Desember 2024
Penulis

Azkal Muna

2
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Gambar 4.46: kata pengantar

Daftar Isi

Daftar isi memuat rangkaian bab , sub bab,
judul materi serta halaman yang bertujuan untuk
memudahkan pengguna dalam menemukan halaman
sesuai dengan materi yang diinginkan. Desain akhir

daftar isi sebagaimana diisajikan dalam gambar 4.47:

DAFTAR ISI
KATA P
DASTAR ISL
o SINGKAT MODUL
PETUNJUK MOBGUL.

CPDANTP
PETAKONSEP.

SUSRAB 1; Persamaen Linear Dus Verlobal {PLOV)
SUBBAS 2: Sistem Peracmaan Lineor Dua Variabel (SPLOV)....

SUBR4B 3 SPLDV.
L R ———————RR—————————
GLOSERIUM....... a3
DAFTAR PUSTAKA 4
BIODATA PENULIS a5
4
Vi ud - ‘

Gambar 4.47: Daftar isi

Deskripsi Singkat Modul
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Deskripsi modul mencakup cuplikan dari
seluruh tampilan dari modul pembelajaran. Bagian ini
bertujuan memberi gambaran awal kepada pengguna
terhadap isi dan desain modul pembelajaran yang
dikembangkan. Desain akhir dapat dilihat pada
gambar 4.48:

e W
e |

DESKRIPSI SINGKAT MODUL

Packa modkd nl, wows akan mermpelagr muter ditam persarmaon brker dos

varkibel SPLDV) yarg dergan corkea ke
ot Ustuk swal Modul i St dgunekan dengan MU Lnge
yorg e oot Pada  heghatan

PeTesjwan dusdakan beteraps sbIiMts yang hana duea bam dan

ciearjabon dergan Sad
Modud ird mservyaginn fiour fiour arviars b sebngs berfed

o Noterl  berisl  pengetainen pang  dmumn  Derdasrkon  Gapalan
PeThenjran.

* Latihan bertsl sosk-scal yang Bertuungan dengan matent wrtuk mengul
PTG SEvWL

= Soal Bpe AN Lk meatin kernampuan kenaespuas Meras don ogha
b deaa

* Indormes ketdaman bersd kngetan terintagrad ertuk meninglasican
breathitas sies dilarn mencpta dan mesecabban musalih, serta

hagar Pancasia.
Dengan samber belajr modud SPLDV il menjadian siewa mendaget
hemudehan mengumal secara tuntan capelan permbelagran matermati,

5
Gambar 4.48: Deskripsi singkat modul

Petunjuk Penggunaan Modul
Petunjuk penggunaan modul pembelajaran

memberikan informasi kepada pengguna tentang
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penggunaan modul pembelajaran. Petunjuk ini
berupa fitur-fitur yang disajikan dalam modul yang
berdasar pada tahapan-tahapan pembelajaran
kontekstual. Desain akhir petunjuk penggunaan
modul pembelajaran dapat dilihat pada gambar 4.49:
LI
L

&

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Untuk mempelajari medul berbasis nilai-nilai islam ini ada beberapa hal yang
harus diperhatian aleh siswa. Buku ini menyajisan fitur-fitur antara lain sebagai

berikut:
C ~’ v0 Menguigar Kembal® behsi apersepsi peserns
o e mok ok memnannun kemdak penntnanuan lama
aa
o “Ayo membaca” berki kegiatan unhdic menambah
émm wavasan pesena ddk |ermnu ruan matemalica
dan ayat AQuran jual bel
ﬁ" Ayu teermyeNl” bensi kegatan urtuk menyeldki
g konsap yang dipalajar,
Ayo Berdiskus™ bensi h:gmun dskus bersama
w’*“""““‘ Wman s ulumpek UK MONCAmI 5L maker,
'\“f” at hnmpenuv{mpamwyam
[k ed halusd{:ma cleh paserta dd
M Iencontah” beisi cormoli-conoh soal yang biss
B e o San pacer S,
5@. Ayn Bevefieks” berisi kegatan pesenia didk Lk
o MeangenEl perbelajaan yang sutah diakikan.
(&)
TORT an Ayo Mengasah Kemampuareny® berisi soal-seal yarg
PR s dkerian  peseria Aok unhk  melath
penwhammpeselmddk

Gambar 4.49: Petunjuk penggunaan modul

CP Dan TP
Capaian  pembelajaran  berisi  tentang

kompetensi yang harapannya dapat dicapai oleh
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pengguna atau peserta didik setelah belajar

menggunakan  modul  pembelajaran  dengan

menggunakan tujuan-tujuan pembelajaran sebagai
penanda tercapainya capaian pembelajaran. Desain

CP dan TP disajikan dalam gambar 4.50:

oUW
e

CPDAN TP

8.

Peta konsep

(=
(TR PEMBELBJARRN]

10N e b (01 pmen—ics il dopal. reergencl,

™
CTUIUAN FEMBELAIAEARN]

= ML Margkbon ko permrean

ek mmrere berdn on biorgon Marsie
4ra  Tegunemr  BIea  oem
Oorued ool don dekBull Uik
rrergrosior beniuk ojobor yang sk
Femeric dilk dopal TeTehom ol don
forgnl  jdomon,  bocomain  ronge] don
rarylannya Ao ek diagra. panah,
fohe| himguren pomoegon Beeardon don
T ARG AT THTCMNCR CECpa
Fargm ron ine dofl unga nes aecon ot

PTRNART WG W W e M
ol Py, T, a0
e —— [esery g
R R g O
P e—
o W Lt Yk
L [

7

& A2 Mariuk rodsl molsmolile dor
pearoon  Fmr Ac vrEosl
beTmoer peToadoar F
b

= AL Fetpioeor  eep EEeT
pEsoruon ey A ksl
L)

ERC L T
pERGEn e da el don
TN pong dten

- AL PAEWIGGN peeysRGan oo
T e TR W B vk
o Pecec i

T A ———
Y (T W Bl AT
e

v A7 Merwlln (e
ke (wavee W e
e P g

A

Gambar 4.50: CP dan TP
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Peta konsep menampilkan ilustrasi yang
menunjukkan hubungan antar konsep pada materi
SPLDV. Peta konsep disajikan pada gambar 4.51:
oUW

N

PETA KONSEP

@®
Sistem
Koreep Sestem
uPevsavm:a: 1 2 Persamaan Linear
near Variabel Dl PLov

(SPLDV)

Gambar 4.51: Peta konsep

Apersepsi

Apersepsi  berisi beberapa pertanyaan
mengenai materi prasyarat sebelumnya yaitu
pengenai PLSV (Persamaan Linear Satu Variabel).

Apersepsi bertujuan untuk membantu pengguna
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untuk mengingat kembali materi PLSV dan sangat

membantu dalam memahami, menjelaskan, dan

menyelesaikan permasalahan SPLDV. Desain akhir

bagian apersepsi disajikan dalam gambar 4.52:

Materi

Persamaan Linear
Variabel Dua Variabel
(PLDV)

Tujuan Pembelajaran

1.Menjelaskan Konsep Persamasn Linesr Dua
Variabel

2Membust model matermatika dari Persamaan
Unear Dua Variabel terdasarkan permasalahan
yeng diberikan

3. kons
Oua Variabel

4Membuat model Sistem Persanaan Linear Dua

Variabel dari permazalahan yang dibenkan

nsep Sistenn Pes Lnear

e

LA
~ Mengingat
ha:a yo vb‘;ll‘

Masih rgakah
Katan mergenal

Persamadn Linedr
Satu Varlabe 77?2

Ga=2
Thi vk persamasn nuihp
wmlml-«\ 1 prrsariacn Sapdha

Lalu, bagaimana cara membuat model (bentuk) matematika pada
persamaan linear dua variabel???
MARI BERSELANCAR DI DUNIA SPLDVI

Gambar 4.52: bagian apersepsi

Materi pembelajaran merupakan bagian

utama dari modul pembelajaran. Bagian materi dalam

modul ini tersusun 3 sub bab yaitu, konsep PLDV;
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konsep SPLDV; dan penyelesaian SPLDV sebagaimana
disajika dalam gambar 4.53:

Sistem Persamaan Linear Duo Variabe! ‘ @‘

Sistern Persamaan Linier Dua Variakel [SPLDY] adalsh dua persamasn linier dua
variabel yang mempunysi satu titik peryelesaan,

Fengortlan SPLDY

Persamaan 1: pz +qu = 7
Tersamaan 2:0x + by = ¢
Keterangan: oty disebut koefisien

eisebut variabel

 disebut kenstanta

Penggunaan kansep SPLDN sangat beragam. Salsh satunya pada proses jus bei.
Sokarang,..untuk memperkaya pengalamanmu, marl selesakan kasus dibawah nit

Perhatikan percakapan antar siswa MTs Darul Ulum berikut!

| Hal Farit, kemarin aku ] ‘Wahh, kebetsdan nbh

i Q] sama Fand bl I | atu jogs mas bell 2
U dan| e

- koperas e Sloa dan 1 belpein,

K | Yira-kien habis beraps i
NS w R A it P
I L e [héax| S

3 ¥ e Y

i | L ——
| ingat nggsk hargs satusn
o\ buku cian bolpain di

Racion. becapayua s OkOO

opa hargs cacvanays

20\ outrrya.. cobs aboy

S il taeysharn e i i you a
%A 1)

bl . &

-

v

e Koporasi sebolah? g
-

L ™ ™
= v WWE

Gambar 4.53: Materi

AKM

Dalam modul ini, AKM menyajikan masalah-
masalah dengan berbagai konteks yang diharapkan
mampu diselesaikan oleh murid menggunakan
kompetensi literasi numerasi yang dimiliknya. AKM

dimaksudkan untuk mengukur kompetensi literasi
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numerasi peserta didik secara mendalam, tidak

sekedar penguasaan konten.

AKM (Agesnien Kompetensi Minintan)

Untuk metatih kemampuan literasimu, coba kerjakan soal-soal di bawah ini!

1.Pada saat Wul Acha, di suaty masjid terdapat 12 ekoe hewan kurban terdic
dari sapi dan kambing, Jurnlah kati hewan yang terdapat di ladang tersebut
adalah 48 buah, Masag-masing hewan kurban di 3135 sama besar
pamlahnya. Banyakrya kambing ¢i ladang adalah

2.Menjelang sekolah awal tahun, Nusaibah merbeli 2 kerudung dan 1 kaos
kaki dengan harga Rp 72.000,00. Sedangkan, Nur membeli 3 kerudung dan
2 kaos kakl gengan harga Ap 1140600, Jika Biqls ingin membeli 4 kerudung
dan 5 kaos kaki, berapa Bilgis harus membayar?

30

Gambar 4.54: AKM

Contoh Soal

Contoh soal berisi berbagai macam contoh
soal terkait materi SPLDV yang diharapkan dapat
membantu pengguna/peserta didik belajar dengan
modul yang dikembangkan secara mandiri. Contoh

soal disajikan pada gambar 4.55:
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Persamaan Linear Duo Variabe! i@‘
ﬁ Ayo Menyelidiki

Perhatikan cantoh kasus 1 beriku!l

Raré dan Dika merupsakan siswa kelas VIl MTs Darul Ulum yang rajin membaca
buku, Mereke berdua AR seorang iimuan
muslim yang mendapat julukan bapak ajanar. Pada suatu kesika, Ranl dan
Dka berlomba membaca buku selama liburan Kul Fitri, Rani menargetksn
mambaca 5 buku lebih banyak dari Dika, Buatkan model matematika untuk
kasus & atas?

/“Parhatikan setiap langkah penyelesaian berikut! ¢

Mengidentifikasi Diketahut @
masalah Rani menargetkan membaca % buku lebih banyak dan
Cika
Ditanya :
Buatkan model matematika untuk kasus di
atas?
Stravegi tahap memcdelkan masalah yang disajikan
Penyelesalan  Misalkan
» adalah umlah buku yang dibeca Oika
v adalah jumlah buku yaag dibaca Rani.
kita dapat membentux persamasan dari kalimat “Rari
menargerkan memdaca S buku fehih banyak dari D"
menjadi ¥ == +6
Jadi, model matematika untuk kasus di atas adalah

-zth
o ¥z

Berdasarkan k. i atas, coba selesaikan kasus 2

by Anl belanja sayuran di tukang sayur pagl harl Bellau membeli selkat
hangiung. dan 4 buah wortel dengan tolal yang harus dibayar segumlsh Rp
11,000,00, Rarga Mmasing-masing Sayur yang dibeli By AnNT??

Gambar 4.55: Contoh Soal

Latihan Soal

Latihan diberikan pada setiap akhir materi
setelah contoh soal yang diberikan guna mengukur
tingkat pemahaman pengguna atau peserta didik
setelah melakukan kegiatan belajar menggunakan
modul pembelajaran tersebut. Desain akhir bagian

latihan pada gambar 4.56:
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Penyelesaian SPLDV .

Ayo Mengasah
Kemampuanmu

Kerjakan soak-soal berikut dengan tepat!

1.53at berziarah ke kots Tuban, Alif membeli 2 Kg Kurma dan 2 Xg Kismis
dengan harga Rp 52000,00. Sementara itu, Rosyaca membeli 2 Kg Kuma
dan 3 Kg kamis dengan harga Rp 64.000,00. Jika Arka ingin membeli 1 Xg
kurma dan 1 Kg kismis, berapa vang yang harus disiapkan?

2.9nta mengikutl fes tambahan Matematika dan IPA. Biaya les Matematika
Rp10.003 lebih mahal dari blaya les IPA. pka tatal blaya les matematika dan
1PA atalah Rp100.030, borapa buaya masing-masing kes?

3.Dalam sebuah alimpade sans, skar yang dipercieh aleh Dina 20 pain lebin
tingzl daripada skor yarg dipercien oleh Canoea, Jia total skor mereka
adalah 180, berapa skor masing-masing siswa?

4.5inta menglkutl %es tamdahan Matematika dan IPA. Biaya les Matematika
Rp10.000 letih mahal dari biaya jes IPA. §ka total biaya les matematika dan
1PA adalah Rp100.000, berapa bisya masing-masing les?

S.Pak Audifah memiliki peternakan ayam dan sapi. Jumlah selrub kaki
hewan ternaknys sdalsh 140. ks jumlsh kepala hewan termaknys sdalah
50, berapa jumlah ayamn dan sapi yang dmiliki Pak Abdilah? {Asumsikan

setiap ayam memitki 2 kaks dan setiap =asi memiliki 4 kaki

Gambar 4.56: Latihan soal

Kalimat Integrasi

Kalimat integrasi terletak pada setiap subbab
pembelajaran. Kalimat integrasi berisikan penerapan
konsep SPLDV pada bidang keilmuan tertentu atau
pada kegiatan keagamaan yang dalam hal ini adalah
adalah agama islam. Desain akhir disajikan pada

gambar 4.57:
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Penyelesaian SPLDV ‘ @'

e

* Yahukah kalian, bahwa konsep caerasi bitangan terdapat
dasarmya dalam Al-Quran. Salah saturya yaitu dalam Q.S
Al Kahdi ayat 25

GRS i il S s 04 A

,Mudum@dddmngwsdamvmmmshhmdmﬂmbvhsmﬂhn
tahun.=Q.5 Al Xahfi oyot 25

Allah lalu men)zlasun tentang berspa lama Ashobul Koty tingsal dalam
gy sesudah ditutup pendengaran mlmh. Mereka tdur dalam gua ity
selama Uga ratus tahun menurut perhitungsa ahil kitab berdasarkan
tahun mmmﬁ (ayamslah) atau m ratus tahun lebih sembilan tahun
menurue permmpn nmrg Arsh berdasar bllar\gan tahun  bulan

(qammah).
30009-309

Panjelasan Allah tentang barapa lama Ashobuf Kahf tidur di dalam gua
merupakan mwut bagl Nabi. Muhammaa. Beliau  tidak belajar Joul falak
tpi. mengetshui selisih hiturngan sembilan tahun antara perhitungan
dengan sistem mataharl selama 300 tahun dengan sistem perhitungan
tahun bulan.

100'I'AHUN SYAMSIYYAH =103 TAHUN QOMARIYYAH

300 TAHUN SYAMSIYYAH=309 TAHUN QOMAMAH

Kisah ini juga mengajarkan kita tentang kuasa Allah yang Maha
Besar, Allah mampu sajayangDla
termasuk menjaga hamba-Nya dalam tidur yang panjang selama
berabad-abad. Inl mengajarkan kita bahwa tidak ada yang mustahlil
bagl Allah dan selama kita mau berusaha dan berdoa pastl ada
jalan terbaik untuk kita,

Gambar 4.57:Kalimat Integrasi

Kalimat Motivasi Keislaman

Kalimat motivasi terletak pada akhir sub bab
materi. kalimat motivasi berisikan motivasi mengenai
pendidikan, pentingnya menuntut ilmu, musyawarabh,
dan semangat dalam belajar. Desain akhir disajikan

pada gambar 4.58:



16.

Penyelesaian SPLDV . @’

Menyelesaikan masalah
dengan salah satu metode

Petur?uk:
« Pelajan terlebih dahulu berbagal metode penyelesalan pada SPLDV
pada pembahasan di bawah
+ Bentuklan 3 kelompok dengan kelompek 1 {matode subtius), kelompok
2 (matede eliminasi, dan kelompok 2 (metade gabungan)
P d 1gan tepat
HASILDISKUSI

PERINTAM DISKUS| DALAM AL-QURAN |

Froee oot spusio

FEL 3pd ahjSl
"uruson  merzka  {dputuskon)  dengan - -~
musyowarah & anfaro  mereka” QS A3 AL
Sura:3s 2y

Anak-anait,.. Melui diskusi, kalian dapan

seirg bertuker informasi Mol in
membarty kallan mempercalam
pemahaman  tentang  peryekssian
LEL0V yarg sedang dipeljar.

25

Gambar 4.58: Kalimat motivasi keislaman

Glosarium

151

Glosarium berisi daftar istilah atau kata-kata

khusus yang disertai dengan definisi

atau

penjelasannnya sebagaimana disajikan pada gambar

4.58:
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glosarium

PLDV : Singkatan dari Persamaan Linier Dua Variabel.

SPLDV : Singkatan dari Sitem Persamaan Linier Dua Variabel. Pada sistem
ini minimal terdiri dari dua persamaan linier dan setiap persamaan
memiliki variabel yang sesuai.

Persamaan Linier : Suatu persamaan garis lurus seta memiliki variabel
yang berpangkat satu.

Model Matematika : Suatu cara sederhana untuk dapat menerjemahan
suatu permasalahan ke dalam bentuk matematika (Kalimat Mutematika)
Variabel : Suatu peubah atau pemisal atau pengganti dari suatu nilai
atau bilangan yang biasanya diambangkan dengan huruf.

Koefisien : Suatu bilangan yang mengikuti variabel atau bilangan yang
ada di depan variabel.

Penyelesalan : Nilai dan yang membuat sebuah persamaan linear dua
variabel menjadi pernyataan yang benar dalam sistem persamaan.

Ayo Meneledani

Allah selalu membersamai setiap
P langkah perjuangan kalian, so
7y L tetap semangat dalam meraih
| '/‘/mlmpl-mimplmu...
ingat ayat Al Insyirah ayat 5-6

il 35 51- Bk il 55 516
T35

*Sesungguhnya beserta kesulitan
g K ada kemudahan.™

Gambar 4.59: glosarium

Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi semua sumber referensi

yang digunakan dalam proses penyusunan modul

pembelajaran. Daftar pustaka terletak pada bagian

akhir modul pembelajaran tepat sebelum cover

belakang sampul sebagaimana pada gambar 4.60:
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DAFTAR PUSTAKA

Lajan Rertonhihan mushe Al Qur'an. Gar'so Aamwmes. sskarta Timut,

Tim Gatin Toara 002 Merorin Seholoh ot Pedara lets W
Modrmtis SMAMT fekn W Serestin Fendikbon ol kebusiponn
Jarer Pusat Kareskum dan Perbuiegn, BaiRang Kemedihud

Bpeigerontenenag o g . 180e8 dikses
Lo 25 e g8

Imam Naseowt, 2201, AMOITS APR0W NN TEYEVMSY RAVTS ACBAN
ISONMAINTAY (eakay goody’ kmed de Tefivish Dohaw odowiil Srataw
Ao Wtah

Gambar 4.60: Daftar pustaka

Biodata Peneliti

BIODATA PENULIS

Narra dakel Nuna
m Dwrrad, 11 jorcan 200
Mamar Unasen Ko iaranganyer Demmak
Fhavpat Percksiian
o Pasdaioarn Forral
TH St Pecd
SDW 1 Ungean i
MTs SaksSpan Roossond Migshadah Usdsss Kiow
MA NU Bange fuss
U Welsargo Semsarg
o Perctiar Non Fanmes
Foodon Pesarmen houthstud Nusy's et
Nahaz Aljarmiah LIN Wil ings Semarsng
Pordak Pecsntren Danul Quran Safest Jaman
Pertimbarg
1850 Uiyn Pty M Pt
1 By kerdan MR

Moo L SN N L, Lmaha. Gen 009 dalam
weTap  lengkan  perplananrw.  irapadieh  Aeh

oo

Gambar 4.61: Biodata penulis
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E. Keterbatasan Pengembangan
Keterbatasan: Produk yang disusun mempertimbangkan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik, kurikulum
sekolah, sistem pembelajaran di sekolah. Selain itu, karena
produk yang dikembangkan merupakan produk cetak maka

membutuhkan biaya yang cukup besar.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

a.

Berdasarakan uji validasi oleh ahli materi dan ahli
agama, maka didapatkan hasil dengan rata-rata nilai
kevalidan sebesar 89,35% dan 91,67%. Masing-masing
memiki skor yang sama. Oleh karena itu, modul ini
dinyatakan sangat valid digunakan di lapangan dengan
mempertimbangkan kritik dan saran dari validator
sebagai bahan revisi.

Berdasarkan uji kepraktisan dengan angket respon
peserta didik, hasil menunjukkan bahwa modul masuk
dalam kategori praktis dengan nilai 81,6%.

Uji efektivitas modul SPLDV Terintegrasi Nilai- Nilai
Keislaman Berbasis Kontekstual ditentukan oleh hasil
evaluasi tes yang dilakukan oleh peserta didik yang
terdiri dari pretest dan posttest. Berdasarkan data
kuantitatif dengan menggunakan uji t berpasangan (Uji
Paired Sample T-test) diperoleh tp;yng= 12,058 dan
trapet =2,060. Dikarenakan |tpiryng | > traper artinya
Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman
Berbasis Kontekstual efektif untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas VIII

MTs Darul Ulum Semarang Berdasarkan data tersebut,

155
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maka disimpulkan bahwa modul SPLDV Terintegrasi
Nilai-Nilai Keislaman Berbasis Kontekstual efektif
digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi
numerasi peserta didik kelas VIII MTs Darul Ulum

Semarang.

B. Saran

1. Modul pembelajaran selanjutnya dapat dikembangkan
menyesuaikan kurikulum yang berlaku mengingat
modul yang dikembangkan menggunakan kurikulum
merdeka.

2. Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman
Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan
Literasi Matematis dapat dijadikan alternatif sumber
belajar bagi peserta didik kelas VIIL

3. Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman
Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan
Literasi Matematis dapat ditingkatkan lagi baik dari
segi materi maupun tampilannya.

4. Sebaiknya, angket kepraktisan diisi oleh fasilitator
(guru) dan subjek uji coba produk (peserta didik) guna
menentukan tingkat kepraktisan modul setelah mereka

melakukan uji coba produk.
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Lampiran 1
KISI-KIST WAWANCARA GURU

No Kisi-Kkisi Indikator
Kurikulum yang digunakan
Penerapan kurikulum merdeka

1 Kurikulum Akm yang dlterapke.m dalam
pembelajaran matematika
Persentase Kketuntasan pesdik
pada materi SPLSV
Metode yang biasa digunakan di
dalam kelas

2 Metode Keefektifan metode yang

pembelajaran digunakan

Metode yang paling tepat untuk
peserta didik

Sumber belajar

Sumber belajar yang biasa guru
gunakan di dalam kelas

Kesesuaian = sumber  belajar
dengan jumlah peserta didik

Kesesuaian = sumber  belajar
dengan kurikulum yang
digunakan

Sumber belajar yang digunakan
mampu meningkatkan
kemampuan literasi dengan
kategori baik

Pembuatan sumber belajar secara
mandiri

Sumber belajar yang baik

Nilai-nilai
keislaman

Kesesuaian pembelajaran dengan
visi dan misi sekolah

Integrasi matematika dengan
nilai-nilai keislaman
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Pendapat tentang modul
pembelajaran terintegrasi nilai-

Bahan nilai keislaman

pembelajaran




170

Lampiran 2

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
Petunjuk Pengisian

e Isilah data diri Anda
e Berilah tanda centang pada pilihan Anda
Nama
Kelas .
1. Seberapa sering Anda mengulang pelajaran
matematika?
[J Sangat sering
[J Sering
[JJarang
[J Sangat jarang
2. Anda lebih memahami mata pelajaran dengan cara...
[1 Mendengarkan guru menjelaskan
[J Mencatat materi pelajaran
[0 Membaca buku/modul
[1 Mencari informasi dari internet
[J Lainnya
3. Apakah menurut Anda mata pelajaran matematika
menyenangkan?
[J Sangat setuju
[J Setuju
[ Tidak setuju
"1 Sangat tidak setuju
4. Apakah matematika pelajaran yang penting?
[J Sangat setuju
[J Setuju
[J Tidak setuju
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[1 Sangat tidak setuju
Sumber belajar apa yang sering Anda gunakan untuk
belajar matematika?

UJ Buku paket [J Modul

[1 LKS [J Guru mata pelajaran
[J Teman ] Internet

[l Lainnya

Apakah sumber belajar yang Anda miliki mampu
membuatmu mudah dalam menyelesaikan masalah
matematika?

[J Sangat sulit

[0 Sulit

[1 Mudah

[] Sangat mudah

Apakah sumber belajar matematika yang Anda miliki
mudah dipahami?

[J Sangat sulit

[ Sulit

(1 Mudah

[1 Sangat mudah

Apakah Anda menginginkan sumber belajar yang
lebih menarik?

Ulya

[J Tidak

Pernahkah Anda belajar matematika menggunakan
modul?

[0 Pernah

[J Tidak

Menurut Anda perlukah adanya modul pembelajaran
matematika untuk menunjang pembelajaran?
[J Sangat perlu
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12.

13.

14.

15.
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I Perlu

[J Tidak perlu

[J Sangat tidak perlu

Apakah Anda lebih suka pelajaran agama daripada
pelajaran umum (sains)?

[J Sangat setuju

[ Setuju

0 Tidak setuju

[ Sangat tidak setuju

Apakah Anda menyelesaikan tugas yang diberikan
guru secara mandiri (tanpa menyontek)?

[0 Selalu

[J Sering

[J Jarang

[0 Tidak pernah

Apakah guru pernah menghubungkan pelajaran
matematika dengan pelajaran lain atau pelajaran
agama?

[0 Selalu

[] Sering

[]]Jarang

[0 Tidak pernah

Apakah Anda tahu tentang pembelajaran terintegrasi
Islam?

[1 Tidak

[1Ya

Jelaskan secara singkat jika tahu

Apakah Anda setuju jika pembelajaran matematika
dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman?

[J Sangat setuju



16.

17.
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[ Setuju

[J Tidak setuju

[J Sangat tidak setuju

Jika di dalam modul diberikan aspek spiritual, hal
apakah yang Anda inginkan di dalamnya?

[J Ayat Al-Qur’an [J Hadis
1 Pengetahuan islam 1 Kata-kata motivasi
[J Lainnya

Dalam sumber belajar modul, isi tambahan apa yang
Anda harapkan terkandung di dalamnya?

[0 Gambar

[1 Grafik, diagram dan table

[l Latihan soal

[J Pengetahuan terkait kehidupan sekitar

[J Keterkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an

[ Lainnya
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Lampiran 3

e

Pengisian Angket oleh peserta didik

ANGIET ANALISES KERUTTIAAN S1SWA

Petanu Pesgishin

o lydah ot it Amls

o Berkab Liesls comiang poda pivin Ands
Narma =Bt N-§

Kl SO0

Seberapa xorieg Ands mesgiling pelapras sutemain!
115angn senng

11 Sering,

W Jarasg

11 Sangat prasg

Anila bebid enernabarn s pelajean deagan card

U Nendenga ean paru menplaskon

(1 Meneanat maters pelsjran

U Membacs bakos /inadu)

O Nencarf indormash dan istermet

U Laintys

Apakash mererst Anca mata pelagaras muatemal) menpradsghan?
1 Sagat sewife

O5cje

@ Tidok setejo

1) Sangat 1ok sevafe

Apaeab materranka pedajaras yang pentiag?

N Sangat sensjs

U Setfe

11 Thak setnfn

(1 Saagat udak seouje

Suember belyar 2pa yong senng Anda genatun suk belys msternarks!
0 Huks paket 1 Metal

s J Gy maa pelajaran
O Terman 1 rsermet

11 Lainnya

Agakah smbor belagr yarg Anda miid o mestibuatieu mrsilak dabam menyclesailan
masalh masenatia’

1) Sangat vulit

11 Sedit

Medis

D Sangae manlah

. Apaeah sursher bedajar saremating yaeg Arala ik melah & pabam!

(1 Sangat waln
VSaln

0 Mady

11 Sangat mudah
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¥ Agabad Anila roeegargiskan wember bfagar yarg beboh rmark?
Jiya
1 Telak
*  Permahhal Anda bolaar maternaties menggunakas suodul
o Pernah
o Tulsk
W Memwrul Asda periabah slarya medsl pemibela) antud
pembylajarn?

¥ Sargal perke
Olerie
UNdak perte
{1 Sangat dak peru
11, Apakah Aads lebeh yulea pel agama daripada pel wrnar (sales)?
W Sangat scosju
0 Setujs
11 Tedak setvju
1) Sangat thisk setup
12 Apabah Ascs menypelosaikan tegas yarg dbenkar gars secars mandisi (Lnpa menyontek)’
N Sclale
D Serirg
W lararg
0 Twiak perssh
13 Apakah gurs perrah & stika desgan peluarss Lain auu
pelafaran agama®
0 Sefaln
U Serirg
Vjarang
0 Thiak persah
14 Agakah Anda tabe teetang persbelasean teristegras Ivlan?
Tk
Jdva
[elaghan secara singiat gha taha
15 Apakah Anda setups ik p A cengan nlak nilai kess! ?
1) Sangat vetain
& Setupn
O Tdak setvpu
1 Sangat sidak setsqu
16 Jika di dalam model Aberikas aspek spirisal, hal spaikah yasg Ands inginkan di dalamsya?
& Apat A Quran oty
o Seyarah istant G Ko kiaea movesi
0 Lalenya
17, Dalam sumbor belgsr modid, bl timbuben ape yarp Ands haripkas terkadang &
dabannyat
& Gantar

 Grafik, diagram dan tabsle

Viauhan sesl

o Pengeeabaan teebak keliidupon sebitor
 Ketesbaskan desgan ayan-ayat ALQur'sn
o Latniga



Lampiran 4

4

Hasil Tes Awal Peserta Didik

INSTRUMEN PENELITIAN

TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA PADA MATERI ALJABAR
SISWA KELAS VI

MTs DARUL ULUM SEMARANG

NAMA Twgwngdsn W
ABSEN 11
KELAS 90

Jawablah mwdh&ah-mm‘dn‘-mmcmmm
yang disediakan!

1. Nilat ujiss mstematia darl Fani 15 lebdbeya dan sdlai matematika Fara
jika edal wjan Fara adalah x, saka nyatakan jumish sdal kedsanys ke datam
enwk operasi Aljahart

Hhxef~

2. Pada sebuah tes yang terdiri dael 20 soal dibaat atwran sebagsl berkue: jika
benar dapat skor 5, salsh depat skor (1), dan tidak dijawab dspat skee (-2).
Pada tes ini, Nidi ssampe menjawsb benar ssbanyak 17 scal dan 1 soal dijawab
salah, sementars sisamya tidak degwab Skor maksimal yang diperoleh Sandi
adalsh..

(20 ot M paner 11 ¥0
3 gee :w} :::s‘t‘--— 2 Jodi g¥er mokrimal
1 e diyganh A us diferoles Sonie
340 ;:', adolok 23 /3¢
. 389 £ :ayr laue

3 Panjarg suste persegi panjang § om lebib dari lebamya [iks lebar perseg
panjang cersebut a om, maka kellling perseg) panjasg dalam » om adalahy..,
(p, T m pag 2n DLV e LY

Lv Qe q*Semy acm X atm
[t al™ ,m\:l 10 “unl Coem

-
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4 Diketshus uss Yiska empat kall esia Swas ks Hma tabun kemodan,
Miﬁauphnmhmmhmmdmm&mmd.u_
Keay xes » 3. (4re) G193
Peurrs o (yYvs) saty
FEA My by 3
AR IS |

S.Mﬂnnu:hnm.ﬂukunuhmpﬁnlmuunmmwhn
Ternyata wepeds moter Ardl 10 menit lebibh cepat darmpada sopeda moles
Hewh Bk selisih kecepatan mervka 21 km/am, maka hecopatan rata-rata

Jotale T0"
v eetpakan « an¥ 10N e vm | jam
Mfar -1 eCePREAN ropkty
T T L R LA LT
Jorah Sise ¢ jorsk toral. jeroe seteiab
170 - 20
= Yo [jam

6. Fan dben) uang sakm olch ayshoys Sepertigs dart vang saku tersebut s
punakan untuk bersedekah |ika uang Fan termsa Hpo 1500000 maks
wang saku Fajrt muleeweda adalah

sepat 490 dari us 2 Sahv: X o g goe
digurakan wd
“% \mn\fe\\n 5000 o0
™Mok®  (f ppo.0D + 500
v 70,000 80
’
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Lampiran 5
Lembar Instrumen Validasi Ahli Materi
Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis
Kontekstual

Yang terhormat,
Nama : Prihadi Kurniawan, S.Pd., M.Sc.
NIP  :199012262019031012
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjadi validator
ahli guna mengisi angket ini. angket ini ditujukan untuk
mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/Ibu tentang
Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis
Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi
Numerasi Peserta didik Kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang.
Aspek penilaian materi modul ini dari komponen penilaian
aspek kelayakan isi atau materi, kelayakan penyajian,
kelayakan bahasa, kelayakan grafika, penilaian model
kontekstual, dan penilaian kemampuan literasi numerasi.
Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi angket ini, saya haturkan terimakasih.
A. Petunjuk Penilaian

1. Bapak/Ibu dapat melakukan penilaian dengan cara

memberi tanda checklist (V' ) pada salah satu kolom
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nilai yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek

penilaian yang ada.

2. Kriteria penilaian

Kriteria Penilaian Keterangan
SB Sangat Baik
B Baik
K Kurang Baik
SK Sangat Kurang

3. Bapak/Ibu dapat menuliskan kritik dan saran pada

lembar kritik dan saran.

B. Aspek Penilaian

No

Indikator Butir Penilaian

Penilaian

Penilaian

SB

B

K

SK

Kelayakan |a. Kesesuaian

Isi atau materi dengan
materi tujuan
pembelajaran

b. Kesesuaian
konsep materi

c. Keakuratan
materi SPLDV

d. Keterkaitan
materi dengan
kehidupan
sehari-hari

Kelayakan e. Keruntutan
Penyajian penyajian
materi

f. Kelengkapan
informasi

g. Kesesuaian
ilustrasi atau
gambar yang
disajikan
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. Terdapat

latihan untuk
menunjang
kemampuan
literasi
numerasi
peserta didik

Kelayakan
Bahasa

—-

Kesesuaian
bahasa dengan
PUEBI

Kesesuaian
bahasa yang
digunakan
dengan
perkembangan
kognitif
peserta didik

. Kekonsistenan

dalam
penggunaan
istilah
matematika

Kekonsistenan
dalam
penggunaan
simbol
matematika

.Kejelasan

bahasa yang
digunakan

Kelayakan
Grafika

n.

Kesesuaian
ukuran modul
dengan
standar ISO
(A4:21x29,7
cm dan B5:
17,6 x 25 cm)

. Kemenarikan

desain dan
tampilan
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modul

. Konsistensi

tata letak isi
modul

. Kesesuain

pemilihan jenis
dan ukuran
huruf

Penilaian
model
kontekstual

. Terdapat

kegiatan yang
melibatkan
peserta didik
secara
langsung guna
membangun
pemahaman
peserta didik
secara
mendalam
(kontruktivism

e

. Terdapat

kegiatan
peserta didik
menemukan
suatu konsep
pada materi
SPLDV

(inquiry)

. Terdapat

kegiatan
menanya
(bertanya)

. Terdapat

beberapa
kegiatan
belajar
bersama
teman secara
berkelompok
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(learning
comunity)

. Terdapat

beberapa
contoh soal
yang bisa
dipelajari oleh
peserta didik
(modeling)

. Terdapat

refleksi
pembelajaran
di akhir setiap
sub-
bab(reflection)

. Penyajian

modul
pembelajaran
mendukung
peserta didik
untuk terlibat
aktif dalam
pembelajaran
(authentic
assesment)

Penilaian
Kemampua
n literasi
numerasi
(Hanetal,
2017)

y.

Menggunakan
berbagai
macam angka
atau simbol
yang terkait
dengan
matematika
dasar dalam
menyelesaikan
masalah
sehari-hari.

. Menganalisis

informasi
dalam
berbagai
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bentuk (grafik,
tabel, diagram
dan lain
sebagainya).

aad.

Menafsirkan
hasil analisis
permasalahan
untuk
memprediksi
dan
mengambil
keputusan.

(RISTEKDIKTI, 2017)

C. Kritik dan Saran

D. Kesimpulan

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis

Kontekstual ini dinyatakan:

1.
2.
3.

Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
tidak layak digunakan di lapaangan.

*lingkari salah satu

Layak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi.
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Semarang, 10 Februari 2024
Validator Ahli

(Prihadi Kurniawan, S.Pd., M.Sc.)



Lampiran 6
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Hasil Pengisian Angket Pertama Validasi Ahli Materi

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AULI MATESI
MODUL SPLDV TERINTEGRAS) NILALNILAL KEISLAMAN DERDASES
KONTEKSTUAL

Yang techormar,
Nama : Pridadi Kumizwan, SPd, M.Sc.
NIF - 1990122620150)1912
Smwmwmummmmm&m—w"-anmllmam
Il dinfdian wsde menge ilalan dan penlapit BapehiThu lonasg Mol SPLOY
Terinsagrani Nifai-d P ¢ sk Menivghatbiny X
wwmmnummmum‘wmmw—m
inl dani ki pomlain apek 55 iy maerd, kelayakan pesyojian, keloyahan
hahass, kelyy grafika, pesil madal dan ilaian k P Miereae
nemormi. Peziladon, sars, dan korckn dami Mapake ekan sangst bermanfbat s
memperhaki dan meninghoekan Musfines smodul inl At petaton Gan besalise Hapak/Ti
wntuk seengizi asgket inl, sya haturkn lormakesil,
A. Petusjuk Penlladsn

1. Bagak/Tis dapat mededoihen penilsis dongpen cws mamben 10ds cherklise (v ) pada salah

sarw kolom eslal yang Bepak/Tbu argpep sexise dengan aspek penilaise yeng sia,
2. Krtvenia pecdaisn

oy T W,

6 Tangs ik
n ik
K Kurmg Gk
SK Sugat Kurang
3. Bopal/ihu dapet menativkan keytsk dan saen poda donder Ktk dan ssen.

B Aspek Penllalan

No | Tndikator Ihatir Penilsiem Penllsian ]
Pevilalan st CHES ;N—"
1R W |a K e dengan v |




35 maters

AN

Petyajinn

T Weacsisian bahasa yeg

pokanbangan kogritil
pocrta didk

k. Kehonmstenan delen
pomnnan istilah

Kchomsiten s dalamn

preggsaan simbol
atenealiba

m Kepelesan babasa yoog

digueakan

n K . hiran modul

Grafika

dengan sandse (50 (A421]

2297 emden BS: 176225
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B Whvwa Uk el ihor k1

litevast anerasl Yoy verkail dengan
Ulansial, matemrat s dusar didain

007 menyelesalaon meslah

(prafin, wabet, diagrum dan

€ Keliik dam Sernn
Itk Miang i Baleds Miuiy deagors faliaadr reuflocmn  medat .

Duiviiega ok vaay Veliws Sheeale sdeioh  phybarma. tvekd! hisbol
doe ol Wamd: M i, Yursd gt 4 ) T Woasad
A pmatans . v
Pt pots panatihp s shoton Vo] b goets Y - Tomgleblonn W~
0 Keslmpulan
Modul SPLov Nkt Nyt Ketah Derbasia X, J ot ol .
1, Layak diguoakan o) lapangan dengan serddil revisl,
(D Layk digvnskan di dapwogen donpan revisi
3 ek pak digunakan & lapaanpen
*linghani salah satu

L

Somarmg. 10 Febesanr 2024
Validasor Al

-

[ O Komiswean, 8.0, M Se)
NIP, 199012262019031012
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Hasil Pengisian Angket Kedua Validasi Ahli Materi

LEMBAR ENSTRUNMEN VALIDASE ANLEMATERI

MODUL SPLDV TERINTEGRASE NILARNILAT KEISLANIAN HERUASIS

Ving srhoemat,

RONTERSTUAL

Nema < Prihadi Karsiawan, § P, M.Se.
NIF 1 15901236010001012
Saya menchen bartsan Uapak/Tbu ustsh, wenyadi vabdune M| per mengui ssghet nl paghet

Sivei ek
i divej

wnk meng penilsian de pesdipat Papakiby teeeang Modd SPLIV'

Torivtrgrant N Mist Keisfamen Berbany Kowibsus! b Mestoplatlan Newompons
Latersst Numeris Sawa Kedes VI MTs Darwd [ Semarang. Aspek penilsan maters moddl

midan &

hahaa, kel

ek hefayehan ini stae suten, kefayakan pesyajion, belsyalan

gnfika, pendaian model kersckataal, e pevilsen & lterasi

sanenas Pentlaies, samn, de boecku dei Bapalbu skas smpat bemmafas sk
mempetaikl das perenghadiss hushtas modul imn Aa perhaton dan brsadiaas DapukThy
untuk merghl angiet (e, sirys haratkan wenitsskanh
A Petunfuk Peniliaine
1 Bapok/Tou dapat melstohas perslanst desgan cars memmberi tnda cherbint (v ) pada ralah
sate holeen ralal yang Bapak/Be 32500 sevast dongan sapck perlaian yang ada

2 Kriteria pesilean
Krdierls Peallalan Kefersagan |
6 Sarge Bak
B ek
K Kuraag Daik
53 Sargal Kurseg
3. BopakiTira dagel meraliskan knitik 447 sarar pade demdar kmok dan sane.
B, Aspek Peallalan
No | Indikster Batlr Penltalan Penllalan
Pectinian Si | @ | K |SK|

Kelayakss v 3. Kevousian maien dengan Vv




s

Pemyajian

J

Peaggunan sanbod

m Koelasn babusa yeng

Apirakan

H

n Kesesssan vhouran modul
dengan sndar 150 (A421
N29.7 omden BS, 17629
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<

. Tendips beberaps contoh

sal yang dess doiagan
rich pesera datit

- Tesdoput szficks

perubelajaran & shber sciap

Porpapan modul
penbelapras merdulg
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Imran s a yang lerkan dmgan
(Man st ol reatemmatiis daser dedarm
217 Irenpzhesisban masaih

Modud SHLDV T, Nils-Nilal Betash K -
(D) Layuk dignesahan di Msaegun fengan st rovei
3 Layok digunshan & Spangan dengan revist
3 Udak layak diganakas &) bapumingas.
Shmghart salsh s

Semarsng, |5 Febovan 204
Vialdasor AN

&lﬂn‘l“.“hi

NIP, 19001220201901012
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Lampiran 8
Lembar Instrumen Validasi Ahli Keislaman
Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman
Berbasis Kontekstual
Yang terhormat,
Nama : Sri Isnani Setiyaningsih, S.Ag., M.Hum.
NIP  :197703302005012001
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjadi validator
ahli guna mengisi angket ini. angket ini ditujukan untuk
mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/Ibu tentang
Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis
Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi
Numerasi Peserta didik Kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang.
Aspek penilaian materi modul ini dari komponen penilaian
kualitas isi dan kualitas bahasa dalam integrasi nilai-nilai
keislaman. Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu
untuk mengisi angket ini, saya haturkan terimakasih.
E. Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu dapat melakukan penilaian dengan cara
memberi tanda checklist (V' ) pada salah satu kolom
nilai yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek

penilaian yang ada.



2. Kriteria penilaian
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Kriteria Penilaian Keterangan
SB Sangat Baik
B Baik
K Kurang Baik
SK Sangat Kurang

3. Bapak/Ibu dapat menuliskan kritik dan saran pada

lembar kritik dan saran.

F. Aspek Penilaian

dengan ayat
Al-Quran atau
Hadis

No | Indikator Butir Penilaian
Penilaian Penilaian SB B K SK
1. Kualitas Kesesuaian
isi antara
konsep
materi

Kesesuaian
antara materi
dengan nilai-
nilai
keislaman
(nilai akhlak)

Konsep
materi
dengan ayat
Al-Quran dan
Hadis mudah
dipahami
peserta didik

Modul
memuat nilai-
nilai
keislaman
(nilai akhlak)
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2. Kualitas Penelitian
Bahasa kalimat
sesuai
dengan
kaidah
bahasa

Kemenarikan
bahasa yang
digunakan

Tidak
terdapat
makna ganda

Tulisan
Terjemah
ayat- ayat Al-
Quran dan
Hadis jelas

Terdapat
penekanan
kata

Sumber: (Jempa, 2017)

. Kritik dan Saran

. Kesimpulan

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis
Kontekstual ini dinyatakan :

4. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi.

5. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

6. Tidak layak digunakan di lapangan.

*lingkari salah satu
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Semarang, 11 Februari 2025
Validator Ahli

Sri Isnani Setiyaningsih, S.Ag., M.Hum.
NIP. 197703302005012001
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Hasil Pengisian Angket Pertama Ahli Keislaman

e

INSTRUMEN INSTRUMEN VALIDASE ANLI KEISLAMAN

MODUL SPLDV TERINTEGRASE NILAINILAT KEISLAMAN DERBASIS

KONTEKSTUAL

Yang serhonmae,

Nama 1 Sn lanani Setlyasiogsh, S.Ag., M. Hum

NI - 19770330200501 2001

Sayr momobon buntsen Bapek/fru wituk mengadi validstor shii s meogis angket ini mpkes

inl dingok

ik nenge P den pombapes Repek/Tu testang Modw! SPLOV

Nitgi Mt Ketek Berd Konpekenasd & Mewinghattan X

Liverast Nwesereni Sywa Kelar V1 ATy Deral Ulum Semarang. Aspek penitaian materi modul
i dani kompones potilsian keabitas isf dan kuditas huhses ddass integrasi silk-nilsi keisaman.
Mmhwhmhww-ﬂmﬁn
Mh—nm«mummm.mwh-ﬁwm
ol xaya haturkan serimakasih
Ao Fetunjuk Pengivian

| Bapek/Tou dapa melskukas penilsion dengan car members tinda chectliar (V ) pada

u&mmmﬂmm-mmbmﬂhnm

1. Kriteria penilssan
Kriterls Penilaine Keterangas
sB Sangat Baik
B Baik
K Kwang Baik
5K Sasgat Kurang 1
) BapakiTbu dapor mesubiskan kiitik dan sarsn pacta lombar Sriiik da samn.
B Aspek Pesilains
Mo | Indikar i Pt Penilainn ]
Penilaian sB| 8| K [
I | Kuslum i | Kesesssizn antara Anmep matent
derpen ayst Al-Quran st |adis \/
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Ktmeninin mthare matent dergan nilui-
[N R ————)
Wawvin kit dhespart iyt ALGAIN
PR p— v
i
Monial et elol- il Netsbaman
(nibe shhish) v
3 [Woaliien | Ceradiaan baliowsd sonsd (ergan
LT haslas liahiase
Kireernr b bebins yong dipostmn L
Toniapel b pareis "2
| Tulivan Terjenna dyot- axat Al Qe
(o s ol v
Tordapat ponebanen hain v
.a--.iﬂn
€. Kl dan Knran (gpnt
et WoboiYan , Yoow /nater: 5’»{ Ui o ol
LManiese bl | pnoacs et ol at Lo e e
..bshm.ie.t.mac...“fx.mmmbw._ﬁ ftd%'ml_
Jap A3 Hrmvig

[ ——
Modvl BPLOY Torimtegenst Nilal Nk Kenlmtian Dirhass Kontekstial i) dinysiskan
1. bayeh dygunabin &8 faparggan tangsa resiol
(2, Laysh Sgnbion &t Lovsrgan desgan seviol
A Tobab bk sliggernsiean d) lapargan
*Hirghunt salah wati
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Lampiran 10

Hasil Pengisian Angket Kedua Ahli Keislaman

INSTRUMEN INSTRUMEN VALIDAS! AHLT KEISLAMAN
MODUL SPLDV TERINTEGRASI NILALNILAI KEISLAMAN BERBASIS
KONTEKSTUAL

Yarg torhanmat,
Narea : Sei hinasi Setannpib, SAg, Mitem.
NIF { 19770)30200501200)
Says memabon bartuss Bagald/Thu uetuk mesjadk validater shli g mengisi sagkel isi, asgher
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Data Nilai PTS Semester Ganjil Peserta didik

Semua Kelas VIII
Kelas VIII | Kelas VIII | Kelas VIII | Kelas VIII

No A B C D
1 76 40 14 42
2 24 54 18 92
3 60 18 28 58
4 34 48 25 52
5 42 26 28 22
6 24 36 28 58
7 18 38 30 66
8 18 28 32 22
9 30 44 33 26
10 32 32 34 36
11 22 30 36 30
12 40 22 37 44
13 16 30 40 26
14 48 44 40 34
15 34 44 41 40
16 26 66 42 46
17 36 30 44 20
18 52 34 58 48
19 30 82 60 42
20 12 32 59 62
21 30 66 62 34
22 26 22 63 26
23 28 50 65 32
24 26 42 66 50




25

56

56

68

78

202

26

80
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Uji Homogen 4 kelas VIII dengan nilai PTS semester

ganjil (Uji Bartlet)
Hipotesis :
Hy: kedua varians homogen (s? = s2 = .- = 52)
H,: paling sedikit ada dua s yang tidak sama
Keputusan :
Tolak Hy jika X% pitung = X%taper-
Kelas VIII | Kelas VIII | Kelas VIII | Kelas VIII
No A B C D
1 76 40 14 42
2 24 54 18 92
3 60 18 28 58
4 34 48 25 52
5 42 26 28 22
6 24 36 28 58
7 18 38 30 66
8 18 28 32 22
9 30 44 33 26
10 32 32 34 36
11 22 30 36 30
12 40 22 37 44
13 16 30 40 26
14 48 44 40 34
15 34 44 41 40
16 26 66 42 46
17 36 30 44 20
18 52 34 58 48
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19 30 82 60 42
20 12 32 59 62
21 30 66 62 34
22 26 22 63 26
23 28 50 65 32
24 26 42 66 50
25 56 56 68 78
26 80
K‘E;}‘I?S dk s? log s* dk.log s? dk.s?
A 24 | 228,67 2,36 56,62 | 5488,00
B 24 | 238,84 2,38 57,07 | 5732,16
C 25 | 303,06 2,48 62,04 | 7576,50
D 24 | 329,84 2,52 60,44 | 7916,16
Z n 97 236,17 26712,82
g2 _ Zdk(si)
gabungan Y db

B = (108S Zapungan) X dk — nilai bartlett

X hitung = (In10)(B — ¥ dk (logs?)

S 2 abungan 275,3899
B 236,675
X hitung 1,1559
X 2 pel 7,8147

Karena X?pityng < X?tqpe; Maka gagal tolak H, artinya data

empat kelas VIII tersebut homogen.
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Pedoman Penskoran Soal Pretest Dan Postest

Kemampuan Literasi Numerasi

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
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No | Aspekyang dinilai Deskripsi Skor
1. | Mampu Tidak ada  jawaban/ 0
menggunakan Jawaban benar atau salah,
berbagai macam | tetapi tanpa penjelasan.
angka atau simbol | Menggunakan angka atau 1
yang terkait dengan | simbol dengan tidak tepat,
matematika dasar | dan hasil akhir jawababan
dalam salah atau tidak ada.
menyelesaikan Menggunakan angka atau 2
masalah sehari-hari. | simbol dengan tidak tepat,
tetapi jawaban benar.
Menggunakan angka atau 3
simbol dengan tepat, tetapi
jawaban salah atau tidak
ada.
Menggunakan angka atau 4
simbol dengan tepat, dan
jawaban benar.
2. | Mampu Tidak ada  jawaban/ 0
menganalisis Jawaban benar atau
informasi dalam | salah, tetapi tanpa
berbagai bentuk | penjelasan.
(grafik, tabel, bagan, | Terdapat kekeliruan dalam 1
diagram, dll). menganalisis informasi
yang ditampilkan, dan
jawaban salah atau tidak
ada.
Terdapat kekeliruan dalam 2
menganalisis informasi
yang ditampilkan, tetapi
jawaban benar.
Tidak ada  kekeliruan 3
dalam menganalisis
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informasi yang
ditampilkan, tetapi
jawaban salah atau tidak
ada.

Tidak ada  kekeliruan
dalam menganalisis
informasi yang
ditampilkan, dan jawaban
benar.

Mampu
menafsirkan  hasil
analisis yang telah
dilakukan untuk
memprediksi  dan
mengambil
kesimpulan

Tidak ada
jawaban/Jawaban  benar
atau salah, tetapi tanpa
penjelasan.

Terdapat kekeliruan dalam
menafsirkan hasil analisis
yang telah dilakukan,
tetapi kesimpulan tidak
tepat atau tidak ada.

Terdapat kekeliruan dalam
menafsirkan hasil analisis
yang telah dilakukan,
tetapi kesimpulan tepat.

Tidak ada  Kkekeliruan
dalam menafsirkan hasil
analisis yang telah
dilakukan, tetapi
kesimpulan tidak tepat.

Tidak ada  kekeliruan
dalam menafsirkan hasil
analisis yang telah
dilakukan, dan kesimpulan
tepat.

skor siswa

Nilai peserta didik = x 100

skor maksimal (60)
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Lampiran 14

SOAL PRETEST
KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV)

Nama

Kelas

Alokasi Waktu:

Petunjuk Khusus :

3

3

7
0.0

R/
0.0

K/
0‘0

Bacalah do’a sebelum mengeerjakan soal

Tuliskan dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban
yang tersedia.

Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti,
tepat dan tepat.

Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih
dahulu dengan teliti.

Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator.

Jawablah pertanyaan berikut dengan tahap-tahap

penyelesaian yang telah kamu pelajari dengan tepat!

1.

Sebuah masjid mengadakan pengumpulan zakat
fitrah. Jika total zakat yang terkumpul adalah Rp
15.000.000, dan zakat yang diterima untuk anak
yatim adalah dua kali lipat dari zakat yang diterima
untuk fakir miskin, berapa banyak =zakat yang
diterima untuk masing-masing kelompok?

Di sebuah komunitas, diadakan kegiatan tadarus Al-
Qur'an. Jika total halaman Al-Qur'an yang dibaca oleh

semua peserta adalah 240 halaman, dan jumlah
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halaman yang dibaca oleh kelompok A adalah tiga kali
lipat dari jumlah halaman yang dibaca oleh kelompok
B, berapa banyak halaman yang dibaca oleh kelompok
A?

Seorang Bupati ingin menyediakan dana untuk dua
kategori: pendidikan dasar dan kesehatan. Ia ingin
menggalangkan dana sebesar Rp 50.000.000, dimana
jumlah dana untuk pendidikan dasar adalah dua kali
lipat lebih banyak daripada untuk dana kesehatan.
Berapa selisih untuk masing-masih kategori dana?
Seorang ayah meninggalkan harta warisan sebesar Rp
60.000.000. Ia memiliki seorang istri, seorang anak
laki-laki, dan seorang anak perempuan. Menurut
hukum waris Islam, istri mendapatkan 1/8 dari harta
warisan, sedangkan anak laki-laki mendapatkan dua
kali lipat dari anak perempuan. Berapa banyak
masing-masing ahli waris menerima?

Seorang pengusaha ingin menyedekahkan uangnya
dalam bentuk dua kategori: pendidikan dan
kesehatan. la ingin menyedekahkan total Rp
1.500.000, dimana jumlah sedekah untuk pendidikan
adalah Rp 500.000 lebih banyak daripada untuk
kesehatan. Berapa banyak uang yang disedekahkan

untuk masing-masing kategori?
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Lampiran 15

Kunsi Jawaban Soal Pretest

Kemampuan Literasi Numerasi SPLDV

. Jumlah
No Penyelesaian Skor Skor
1 Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 4 12

berbagai bentuk (grafik, tabel bagan, diagram,
dan sebagainya)

Diketahui:

Total zakat terkumpul = 15.000.000

Zakat untuk anak yatim dua kali zakat untuk
fakir miskin.

Ditanya: berapa banyak zakat yang diterima
untuk masing-masing kelompok?

Dijawab: 4
Mampu menggunakan berbagai macam
angka atau simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari.
langkah 1: membuat model matematika
misal
zakat untuk anak yatim = x
zakat untuk orang miskin = y
maka bentuk SPLDV nya yaitu
x +y = 15.000.000 ... (1)
x=2y..(2)

langkah 2: menyelesaikan penyelesaian
menggunakan metode subtitusi

x +y = 15.000.000

2y +y = 15.000.000

3y = 15.000.000

15.000.000
y=—"3
y = 5.000.000 — zakat untuk orang miskin
x =2y

x =2 x5.000.000




210

x = 10.0000.000 — zakat untuk anak yatim

Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk
memprediksi dan mengambil keputusan

Jadi, zakat untuk anak yatim sebesar
10.000.000 dan zakat untuk orang miskin
sebesar 5.000.000.

Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel bagan, diagram,
dan sebagainya)

Diketahui:

Total halaman yang dibaca semua peserta =
240 halaman

Jumlah halaman yang dibaca kelompok A tiga
kali jumlah halaman yang dibaca kelompok B
Ditanya:

Berapa total halaman yang dibaca kelompok
A?

Dijawab:
Mampu menggunakan berbagai macam
angka atau simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari.
langkah 1: membuat model matematika
misal
jumlah halaman yang dibaca kelompok A = A
jumlah halaman yang dibaca kelompok B = B
maka bentuk SPLDV nya yaitu
A+B=240..(1)
A=3B..(2)
langkah 2: menyelesaikan penyelesaian
menggunakan metode subtitusi
A+B=240..(1)

3B + B = 240
4B = 240
240
T4

B =60

12
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A=3B..(2)
A = 3(60)
A =180

Mampu menafsirkan hasil analisis yang
telah dilakukan untuk memprediksi dan
mengambil kesimpulan

Jadi, jumlah halaman yang dibaca kelompok A
sebanyak 240 halaman.

Mampu menganalisis informasi dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram, dll).

Diketahui :

Total warisan = Rp 6.000.000

Anggota yang mendapat warisan = istri, 1 anak
laki-laki, dan 1 anak perempuan

S .
Bagian istri= 3 dari harta warisan

Bagian anak laki-laki=2 kali lipat anak
perempuan

Ditanya:

Berapa harta yang diterima masing-masing
anak?

Dijawab:

Mampu menggunakan berbagai macam
angka atau simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari.

Bagian istri: 6.000.000-(% X 6.000.000)

6.000.000-(750.000)

Sisa warisan: 5.250.000

Misalkan: Bagian anak laki-laki= L
Bagian anak perempuan=P
Bentuk SPLDV: L + P = 5.250.000
L=2P
Penyelesaian: L + P = 5.250.000
2P + P =5.250.000
3P =5.250.000

12
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5.250.000
p= 3

P = 1.750.000
L=2P

L = 2(1.750.000)
L = 3.500.000

Mampu menafsirkan hasil analisis yang
telah dilakukan untuk memprediksi dan
mengambil kesimpulan

Jadi, anak laki-laki mendapatkan 3.500.000 dan
anak perempuan 1.250.000.

Mampu menganalisis informasi dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram, dll).

Diketahui:

Total galangan dana: 50.000.000

Jumlah dana untuk pendidikan dasar = 4 kali
dari dana kesehatan

Ditanya:

Berapa selisih dari kedua dana tersebut?

Dijawab :

Mampu menggunakan berbagai macam
angka atau simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari.

langkah 1: Membuat model matematika
misal dana pendidikan = x
dana kesehatan =1y

maka bentuk SPLDV nya yaitu
x +y =50.000.000 ... (1)
x=4y..(2)
langkah  2: menyelesaikan penyelesaian
menggunakan metode eliminasi

x +y = 50.000.000

x—4y=0
0+ 5y = 50.000.000

12




213

~50.000.000
Y=
y = 10.000.000

kedua: subtitusikan y = 1000.000 ke
persamaan 2

x =4y

x = 4(10.000.000)
x = 40.000.000
Selisih kedua dana tersebut
y —x = 40.000.000 — 10.000.000
y —x = 30.000.000

Mampu menafsirkan hasil analisis yang telah 4
dilakukan untuk memprediksi dan
mengambil kesimpulan

Jadi, selisih kedua dana tersebut adalah Rp
30.000.000

Mampu menganalisis informasi dalam 4
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram, dll).

Diketahui:

Total sedekah : 1.500.000

Jumlah sedekah untuk pendidikan= 500.000
lebih banyak dari pada untuk kesehatan
Ditanya:

Berapa banyak uang yang disedekahkan untuk
masing-masing kategori?

Dijawab : 4
Mampu menggunakan berbagai macam
angka atau simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari.

langkah 1: Membuat model matematika

misal Jumlah sedekah untuk pendidikan= x

Jumlah sedekah untuk kesehatan = y
maka bentuk SPLDV nya yaitu
x +y =1.500.000...(1)
x =500.000 +y...(2)
langkah 2: menyelesaikan penyelesaian
menggunakan metode subtitusi

12
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persamaan 2 sudah dalam bentuk x =...

subtitusikan pers.2 ke dalam pers.1
x +y = 1.500.000...(1)
(500.000 + y) + y = 1.500.000
500.000 + 2y = 1.500.000
2y =1.500.000 — 500.000

2y = 1.000.000
1.000.000
y= 3

y = 500.000 - kesehatan

subtitusikan y = 500.000 ke dalam pers. 2

x = 500.000 +y
x = 500.000 + 500.000
x = 1.000.000 - pendidikan

Mampu menafsirkan hasil analisis yang
telah dilakukan untuk memprediksi dan

mengambil kesimpulan

Jadi, dana sedekah untuk pendidikan sebesar
500.000 dan dana sedekah untuk kesehatan

sebesar 1.000.000,00.

Total Skor

60
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Lampiran 16
Hasil Pengisian Pretest

SOAL PRETEST
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIAREL (SPLDV)
Nama Jodagard vijah
Kelas tNIn g
Alcksai Wakto - 210
Petumjuk Khuses |
& Tiacalah do'a sebelum mengeerjakan soul,
@ Tulskan dahube nama dan kebas pada benchar jawsben yang lenadia
& faca, pehami dam kerjakan soal hesihut dengan 1efen, lepue dan tepet
@ Sclesaiban soal yang snds anggap mudah torlebi dabule dengan slm
% Dilarasg menyontek dan mengpusaian dalksl

Jawablsh persasyaan berikur devgan tahap-hap penyelesaian yung telsh kasmu pelajan dergan
epat’
| Sebusk maspd mengadsian pengempeian rakan ftrah ik total sakat yang terkumped
adalah Rp 15000 000, dan rakat yang diterona wetuk anek yutio sdalah dua kali lipat dan
rakat yang Sseryea urk fakir miskon, berapa banyal wkat yang dirertmg wiisk mavng-
masing helempok?

Wigal ¢ tatar omuk anak yakm =
Lakal unidl amak mis¥is « y
‘ Aty = §.000 -0060 ]
J % . g ) N o e )
2 Dr sebush homuncay, disdakan keglatan tadarus A-Qur'sn. Nika total Ralaman Al-Qur'an
yang ddaca oleh vermas peserts sdalah 240 Salaman, dan fumlah halaman yang Sbaca cleh
kedomrpak A adalad tiga kali lipat dart jurmiah Ralaman yasg dibaca deh kelompok R berapa
bamyak hafaman yang ditaca oleh kelempok A7

" rord Walamgn = L4 halamap :
Wisal © Kalamian yarq dibase oieh Rlompok 4 .
hataman yung diBaca oleh Kelompok 8 + Y
Y= %y




3. Secang Bupatl mgn menyedikan dems wand dus kateger penfidian dmse dan
esehatan. La ingn menggalasghan dans sebesar N 59.000 000, emana fumish dana wtuk
pendalilean dussr adaleh s kak Ipat lebih barpak duripacds untd dana besehatan. Beraps
wehalh untek raaning mash katogsed dans?

Mml | dane penddikan dasar < A

ang  Kegehytan ty
q4lang dang « 50-900. ouo
1- ‘L’

A Searang sysh memingpalkam harte warisan sebessr A 60008608, b muemilit svorueg
Iari, seararg snak lak-laki dan searang ansk perempusn Memana habum waels s,
Iwtrt mendapatican |/ dari harts warsan, sedanghan anak liks-lske mendapatian dus ball
Vpat dery apa hunyak marmg masng oh) wane meserisa?

Toidl wancan + LO-000.000
Misd anak eKi-laki - g
anak gcrcqum ' b |
bagian i o+ yg lari waiian
Vagiae asak Libi-Laky =2 Kall Gk PErempuan
3 Seorsag penpeaha ingss memyedekabhan uangrya dalem btk dus katrgort: perstadibans
o 13 agn mesyedeiabian et Ap 1400 000, fimars jumics sedebah wntub
pendadikan adalsh Bp $00 000 lehis banysk darpads ustuk keschatan Derapa banpak wang
mmmmmt )
Misal | Yaligon pedidican « T \I
favegerel Kegeharan : Y ‘
Total (cdekah 11500 000

216

Jemlah gebekab gendiditan o ;06 000 + Sadetah 41«5»« ;

)
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Lampiran 17

Soal Posttest
Kemampuan Literasi Numerasi SPLDV

Nama
Kelas
Alokasi Waktu :
Petunjuk Khusus :

¢+ Bacalah do’a sebelum mengeerjakan soal.
% Tuliskan dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban

yang tersedia.
¢ Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti,

tepat dan tepat.

X3

%

Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih

dahulu dengan teliti.

X3

%

Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator.

Jawablah  pertanyaan  berikut dengan tahap-tahap
penyelesaian yang telah kamu pelajari dengan tepat!

1. Sebuah lembaga sosial mengumpulkan dana sosial
untuk pembangunan rumah bagi keluarga kurang
mampu dan pendidikan. Jika total dana yang
terkumpul adalah Rp 50.000.000, dan dana untuk
pembangunan rumah lebih banyak Rp 10.000.000

dibandingkan dana untuk pendidikan anak-anak,
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berapa banyak dana yang dialokasikan untuk masing-
masing tujuan?

Di sebuah pesantren, terdapat dua kelompok santri
yang menghafal Al-Qur'an. Jika total ayat yang dihafal
oleh kedua kelompok adalah 600 ayat, dan kelompok
A menghafal tiga kali lebih banyak daripada kelompok
B, berapa banyak ayat yang dihafal oleh masing-
masing kelompok?

Seorang ibu meninggal dan meninggalkan harta
warisan sebesar Rp 50.000.000. [a memiliki seorang
suami, seorang anak Ilaki-laki, dan dua anak
perempuan. Suami mendapatkan 1/4 dari harta
warisan, sedangkan anak laki-laki mendapatkan dua
kali lipat dari masing-masing anak perempuan.
Berapa banyak yang diterima oleh suami dan masing-
masing anak?

Setiap hari, Ani membaca Al-Qur'an selama x menit
dan belajar matematika selama y menit. Jika total
waktu yang ia gunakan untuk kedua aktivitas tersebut
adalah 90 menit, dan waktu yang ia gunakan untuk
membaca Al-Qur'an 20 menit lebih lama dari belajar
matematika, Berapa waktu yang dibutuhkan Ani

untuk membaca Al-Qur'an ?
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Di sebuah komunitas, terdapat 120 orang yang wajib
membayar zakat fitrah. Jika setiap orang membayar
zakat fitrah sebesar Rp 150.000, dan total zakat yang
terkumpul digunakan untuk membantu 3 kelompok:
anak yatim, fakir miskin, dan mualaf. Jika dana untuk
anak yatim adalah setengah dari dana untuk fakir
miskin, dan zakat untuk mualaf adalah Rp 3.000.000,
berapa banyak dana yang dialokasikan untuk masing-

masing kelompok?
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Lampiran 18

Kunsi Jawaban Soal Posttest

Kemampuan Literasi Numerasi SPLDV

. Jumlah
No Penyelesaian Skor Skor
1 Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 4 12

berbagai bentuk (grafik, tabel bagan, diagram,
dan sebagainya)
Diketahui:
Total dana sosial terkumpul = 50.000.000
Dana untuk pembangunan rumah 10.000 lebih
banyak dari dana pendidikan
Ditanya: berapa banyak dana yang
dialokasikan untuk pendidikan?
Dijawab: 4
Mampu menggunakan berbagai macam
angka atau simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari.
langkah 1: membuat model matematika
misal
dana untuk pembangunan rumah = x
dana untuk pendidikan = y
maka bentuk SPLDV nya yaitu
x +y = 50.000.000 ... (1)
x =10.000.000 +y ...(2)
langkah 2: menyelesaikan penyelesaian
menggunakan metode subtitusi
x +y = 50.000.000
(10.000.000 + y) +y = 50.000.000
10.000.000 + 2y = 50.000.000
2y = 50.000.000 — 10.000.000
2y = 50.000.000

50.000.000

y =
y = 25.000.000 — dana untuk pendidikan
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Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk
memprediksi dan mengambil keputusan

Jadi, dana untuk pendidikan sebesar
25.000.000.

Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel bagan, diagram,
dan sebagainya)

Diketahui:

Total ayat yang dihafal dua kelompok = 600
ayat

Jumlah halaman yang dihafal kelompok A tiga
kali jumlah halaman yang dihafal kelompok B
Ditanya:

Berapa total halaman yang dibaca kelompok A?

Dijawab:
Mampu menggunakan berbagai macam
angka atau simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari.
langkah 1: membuat model matematika
misal
jumlah halaman yang dihafal kelompok A = A
jumlah halaman yang dihafal kelompok B = B
maka bentuk SPLDV nya yaitu

A+ B =600..(1)

A=3B..(2)

langkah 2: menyelesaikan penyelesaian
menggunakan metode subtitusi

A+ B =600..(1)

3B + B = 600
4B = 600
600
T4
B =150
A=3B..(2)
A = 3(150)
A = 450

Mampu menafsirkan hasil analisis yang

12
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telah dilakukan untuk memprediksi dan
mengambil kesimpulan

Jadi, jumlah halaman yang dihafal kelompok A
sebanyak 450 ayat dan oleh kelompok B
sebanyak 150 ayat.

Mampu menganalisis informasi dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram, dll).

Diketahui :

Total warisan = Rp 50.000.000

Anggota yang mendapat warisan = suami, 1
anak laki-laki, dan 2 anak perempuan

. .1 . .
Bagian suami = " dari harta warisan

Bagian anak laki-laki = 2 kali lipat anak
perempuan

Ditanya:

Berapa harta yang diterima suami dan masing-
masing anak?

Dijawab:

Mampu menggunakan berbagai macam
angka atau simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari.

Bagian suami: 50.000.000-(% X 50.000.000)

12.500.000

Sisa warisan: 50.000.000-12.500.000
37.500.000

Misalkan: Bagian anak laki-laki= L

Bagian anak perempuan=P
Bentuk SPLDV: L + 2P = 37.500.000
L=2P
Penyelesaian: L + 2P = 37.500.000
2P + 2P = 37.500.000
4P = 37.500.000

5.250.000
p=""
4
P = 9.375.000
L=2P

L = 2(9.375.000)

12
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L =18.750.000

Mampu menafsirkan hasil analisis yang
telah dilakukan untuk memprediksi dan
mengambil kesimpulan

Jadi, harta warisan yang diterima suami
12.500.000,00

Harta yang diterima anak laki-lakinya sebesar
18.750.000,00 dan untuk masing-masing anak
perempuan mendapatkan 9.375.000,00.

Mampu menganalisis informasi dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram, dll).

Diketahui:

Total waktu yang ia gunakan untuk kedua
aktivitas tersebut = 90 menit.

Waktu yang ia gunakan untuk membaca Al-
Qur'an 20 menit lebih lama dari belajar
matematika

Ditanya:

Berapa waktu yang dibutuhkan Ani untuk
membaca Al-Qur'an (x) ?

Mampu menggunakan berbagai macam
angka atau simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari.
Dijawab :
Misalkan x = Ani membaca Al-Qur'an
y = Ani belajar matematika
Model SPLDV: x +y =90...(1)
x=y+20..(2)
(Menggunakan teknik subtitusi)
Menjadikan y = ... pada persamaan 2
sehingga menjadiy = x — 20
Subtitusi y = x — 20 ke pers. 2
x+y=90..(1)
x+ (x—20)=90
2x —20=90
2x =90 + 20
2x =110

12
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_110
=5
x =55

Mampu menafsirkan hasil analisis yang
telah dilakukan untuk memprediksi dan
mengambil kesimpulan
Jadi, waktu yang dibutuhkan Ani untuk Al-
Qur'an adalah 55 menit.

Mampu menganalisis informasi dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram, dll).

Diketahui:

Ada 120 orang yang wajib bayar zakat dengan
masing-masing sebesar 150.000

Total zakat dibagikan kepada orang fakir,
orang miskin, dan mualaf.

Zakat untuk orang fakir setengah dari zakat
untuk orang miskin.

Zakat untuk mualaf sebesar 3.000.000.
Ditanya:

Berapa banyak uang yang dizakatkan untuk
orang fakir dan orang miskin?

Dijawab :
Mampu menggunakan berbagai macam
angka atau simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari.

langkah 1: Membuat model matematika

misal Jumlah zakat untuk orang fakir = x

Jumlah zakat untuk orang miskin = y
Total zakat = 120 x 150.000 = 18.000.000
Zakat untuk fakir dan miskin = 18.000.000 -
3.000.000=15.000.000
maka bentuk SPLDV nya yaitu
x +y =15.000.000 ... (1)

1
x=§y...(2)—>2x=y

langkah 2: menyelesaikan penyelesaian
menggunakan metode subtitusi
persamaan 2 sudah dalam bentuk x =...

12
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subtitusikan pers.2 ke dalam pers.1
x +y = 15.000.000 ... (1)
x + (2x) = 15.000.000
3x = 15.000.000

15.000.000

3
x = 5.000.000 - orang fakir

X =

y =2x
y = 2(5.000.000)
y = 10.000.000 - orang miskin

Mampu menafsirkan hasil analisis yang
telah dilakukan untuk memprediksi dan
mengambil kesimpulan

Jadi, zakat wuntuk orang fakir sebesar
5.000.000 dan zakat untuk orang miskin
sebesar 10.000.000,00.

Total Skor

60

skor total yang didaptkan
Nilai = y36g P x 100
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Hasil Pengisian Posttest
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SOAL POSTTEST
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV)
Nama 1 Midagatgl Tupab
Kiles T g
Alokast Wakty : 2 P
Petunjuk Khusus |
% Hacalah do'a sebelum mengeeriaian soal
¢ Tulishoan dahule nama dan kolas pads lembar jawaban yeng tersedia.
< laca, pahaml dan kerfakan soal berut dengan tefit), tepat dan tegat.
@ Selesatian soal yaeg anda anggap mudah terlehih dabuds deagam telinl,
@ Dilurang menyoatek dan menggenakan kalkelator,

Jawabiah pertanyaan berikat dengin thap-tahap penyelesiian yang telsh kamu pelajari
dengan tepat!

1. Sebuah lembags sosial mengumpulkan dang sesl satuk pesbasgunan rumah hagl
hebsarga kurang mamges dan pendidikan. Jika total dana yang terkumpal adalsh Rp
50.000.000, dan dana untsk prmdangeran remah lebib hanyek Ay 10.000.000
dbasdmglan dana untek pendudikan anak-anok, berapa banyak dawa yang
Sulclaasikan usuk masiay-sasing tujuin?

Dike} 1 4oVl dang -« §0 000 so0 .
OhA Uskik pemberasagn (0tmah 1 10.000. 000 Lebih dari

[y — s
::G'\jq . lu_- Yarg  diclornsivan Uiy mating . meking 00 Y
1 . Al
Toak | Mid s 08 S e vk oY

vedal s A4 4+ 40 000 000/« Qo‘ooo.ﬁoog
. Di sebuah pesantres, terdapot dea kelompok santri yang merghatal Al-Qur'an, Jika

tntal syt yaog dilkafsl olek kodus kelompok adalab 600 ayat, das kelompok A
mpa&lupbumbmyahdm‘wdahlummkﬂ.bHuuhmMmm
ditalal oleh mastmg-masteyg kelospok?

[ikey + Tebal dYor Yarg dhbefal = LOD ayatb

\ Kelompok A Mteghogal iga War Fdvmpak §

. DViearatwi = Berms ayol Yans Athegal Welympek A 7

[ THUWED 1 pfisal 1 Kelsmpok A4 g

T Relemper 4.y o
A« 3y Y o
“ % =gl 150) ok
R et Y =us0 - KO}

i \ean -

(i
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1 Seorang ibu meninggal dan meninggalkan harta warksan sebesar Rp 50000 000 ka
memilild woorang suami, searang anak lakd Lk, des dus ssak perempuoan. Suami
mendapathan 1/4 dart harta wartsan, vedangiom anak Liki-lad mewdapacian des
i lipae dart masing maseg anak peremguan Beraps baryak yang diterims sleh
sami dan masing-masing ssak?

Totdl wanal = $o 000 00
Yasg ABn0qalkan « wamn, wOAK 6K okl anak pereoy
warliom vk suaem « ¥, 150 oee ooo

~ {1 €00 ooe

{isa waricon < G0 Bes 866 ~1L-F40 000 T I3 a0 00
4 Setiap hary, At membaca Al-Qur'an selama ¥ menst dan belajar matematica selama

¥ men s total wakty yang la kan untuk kedoa adalah 90
menit, dan waktu yang la gunakan untuk membacs Al-Quran 20 menit kebih lama
dart befajar matematiia, Borapa wakte yang dibutubkan Anl untuk membaca Al

Misnd memhacsh ﬂavfm_.‘u TrYy: Go Y L ge
nelaper AL T Y (p0 0y - ¢
¥y s 9o ey o %0 T ooy
X = 20t vy 0 = Ho=
Y o= a-1 ¥y =Py .S,

* e Altter edelak
LI ] %ﬁ*?&#ﬁ“&ﬁ"ﬁ.ﬁ}m‘;ﬁmﬁ‘ﬁxﬁb ks
setisp orang membayar sakat fitrsh sebesar Rp 150000, dam toesl zakat yang
umpul d dan unituk b 3 kelompok: anak yatim, fakir mickin, dan
mnsalaf [ dlans uotuk esek yution adalah setengah darf dana unigle akir miskin,
dan 2akat untul smalaf adalah Wp 3000000, berups banyak dema yang dislokasikan
ustuk masing: masiog kedompei?

[ TNy 1120 tang 45 SHep oreng Wo 000
<ol wFa  ghanka Feprls wak Yar M, Lt gk,
e ol .
T datn W E e PRRL Ak yaking *GWMWV‘L'&V&
AL wrhE waalat 500800

Diterya = Aane dBloEavEas wating -Fmiiny  feonget 7

) aouhy boke| WYk T ppe X 160-0P0

< tf. coo ~ C0»

Tt gk a“!‘&: dow et ki o (F- 000 -920 —
000 el
15000 G0 .
Mheay o Lagar YINA asak Yaren - x

WAl Utk e dakie siviia « Y
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(\B-0M0 0004 4y 4 = Se-000 . 000
\0-000.000 + Ty = So:e00 <020

W Co-bec .ce0 = W o0 000
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N S Wooos . 000
y T
P Wi 00p - 900 = dam unidr pendidican
<
*‘W'ooo.oeo-y
**10.000 000 ¢

o 000 - g0,
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0. 080 oOQ .
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48 2 33 Cop-000
W vy . Ty Cos -eds

4y = By.gee ues
y + %%-%00 coe

"
T 9.3FS - 000
*. oy
209375 o0o)
+ 19. ¥o-av0

Jadl , haBlan Wa{an usTi s 12560 -800

" " LR : g, TS 000
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"
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Aey - tTogorsos | 32N
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Uji Normalitas nilai Pretest kelas VIII C

No y z F(z) | S(z) | |F(2) =S(2)|
1 91 -1,797 0,04 | 0,08 0,044
2 91 -1,797 0,04 | 0,08 0,044
3 11| -1,623 0,05| 0,12 0,068
4 17| -1,099 0,14 0,2 0,064
5 17| -1,099 0,14 0,2 0,064
6 22| -0,662 0,25| 0,24 0,014
7 25| -0,400 0,34 | 0,32 0,025
8 25| -0,400 0,34 | 0,32 0,025
9 28| -0,138 045 | 0,52 0,075

10 28| -0,138 045 | 0,52 0,075
11 28| -0,138 045] 0,52 0,075
12 28| -0,138 045 | 0,52 0,075
13 28| -0,138 045] 0,52 0,075
14 30 0,037 0,51 0,6 0,085
15 30 0,037 0,51 0,6 0,085
16 33 0,299 0,62 | 0,72 0,102
17 33 0,299 0,62 | 0,72 0,102
18 33 0,299 0,62 | 0,72 0,102
19 36 0,561 0,71] 0,84 0,127
20 36 0,561 0,71| 0,84 0,127
21 36 0,561 0,71] 0,84 0,127
22 39 0,823 0,79 | 0,92 0,125
23 39 0,823 0,79 | 0,92 0,125
24 44 1,260 090 | 0,96 0,064
25 47 1,522 0,94 1 0,064
26 58 2,483 099 | 1,04 0,047

Hipotesis :
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H, = nilai pretest kelas VIII C berdistribusi normal
H; = nilai pretest kelas VIII C tidak berdistribusi normal
Keputusan :

Jika nilai Lpjryng < Leqper maka Hy diterima dan H, ditolak
Jika nilai Lpjtyng > Leaper maka H ditolak dan H, diterima

rata — rata (x)
29,58
simpangan baku (s)
11,45
Lhitung 0,127
Liabel 0,169

Karena Lpjtyng < Legper  yaitu 0,127 < 0,169 maka
H, diterima artinya nilai prettest berdistribusi normal.
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Uji Normalitas nilai Postest kelas VIII C
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No y z | F@) | $(2 |F(z) — S(2)]|
1 38,3 | -1,51 | 0,065 0,038 0,027
2 40,0 | -1,38 | 0,084 0,077 0,007
3 43,3 | -1,11 | 0,133 0,115 0,018
4 45,0 | -0,98 | 0,164 0,192 0,029
5 45,0 | -0,98 | 0,164 0,192 0,029
6 43,0 | -1,14 | 0,127 0,231 0,103
7 46,7 | -0,85 | 0,199 0,269 0,071
8 48,3 | -0,71 | 0,238 0,308 0,070
9 50,0 | -0,58 | 0,281 0,346 0,066

10 51,7 | -0,45 | 0,327 0,385 0,058
11 53,3 | -0,32| 0,376 0,500 0,124
12 53,3 | -0,32| 0,376 0,500 0,124
13 53,3 | -0,32 | 0,376 0,500 0,124
14 55,0 | -0,18 | 0,427 0,538 0,111
15 60,0 0,22 | 0,585 0,615 0,030
16 60,0 0,22 | 0,585 0,615 0,030
17 61,7 0,35 | 0,636 0,654 0,018
18 63,3 0,48 | 0,685 0,731 0,046
19 63,3 0,48 | 0,685 0,731 0,046
20 65,0 0,61 | 0,730 0,769 0,039
21 66,7 0,75 | 0,772 0,808 0,035
22 70,0 1,01 | 0,844 0,846 0,002
23 75,0 1,41 | 0,921 0,885 0,036
24 76,7 1,54 | 0,939 0,962 0,023
25 76,7 1,54 | 0,939 0,962 0,023
26 85,0 2,21 | 0,986 1,000 0,014
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Hipotesis :
Hy = nilai posttest kelas VIII C berdistribusi normal
H; = nilai posttest kelas VIII C tidak berdistribusi normal
Keputusan :

Jika nilai Lpityng < Ltaper maka Hy diterima dan H, ditolak
Jika nilai Lpjtyng > Ltaper maka Hy ditolak dan H, diterima

rata — rata (x) 57
simpangan baku (s) 12,55
Lhitung 0,124
Liabel 0,1699

Karena Lpjtung < Ltaber yaitu 0,124 < 0,169 maka
H, diterima artinya nilai postest berdistribusi normal.
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Lampiran 22
Uji t berpasangan (Uji Paired Sample T- test)

Hipotesis yang digunakan adalah:

Hy:p < Uy Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai
Keislaman Berbasis Kontekstual tidak
efektif untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi peserta
didik kelas VIII MTs Darul Ulum
Semarang.

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai

Hi:p > py Keislaman Berbasis Kontekstual efektif
untuk  meningkatkan = kemampuan
literasi numerasi peserta didik kelas
VIII MTs Darul Ulum Semarang,.

Keterangan:
Uy = Posttest kemampuan literasi numerasi setelah
penggunaan modul
U, =  Pretest kemampuan literasi numerasi sebelum
penggunaan modul
Hasil keputusan :
Apabila [tpiryung| > traper maka tolak Hy, artinya Modul SPLDV
Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis Kontekstual
efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi

peserta didik kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang.
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Subjek | pretest Posttest D D?

1| C-9 58 85 27 729
2| C-12 36 77 41 1654
3| C-16 30 77 47 2178
4 | C-24 30 75 45 2025
51| C-10 39 70 31 961
6 | C-20 28 67 39 1495
7 | C-26 28 65 37 1369
8 | C-4 33 63 30 920
91| C-19 44 63 19 374
10 | C-13 36 62 26 659
11 | C-5 25 60 35 1225
12 | C-6 36 60 24 576
13 | C-1 39 55 16 256
14 | C-8 9 53 44 1965
15 | C-17 17 53 36 1320
16 | C-22 28 53 25 642
17 | C-14 17 52 35 1202
18 | C-11 28 50 22 484
19 | C-7 47 48 1 2
20 | C-2 22 47 25 608
21| C-21 28 43 15 235
22 | C-23 11 47 36 1272
23 | C-18 33 45 12 144
24 | C-25 33 43 10 107
25 | C-3 9 40 31 961
26 | C-15 25 38 13 178
Jumlah 723 23540

1. Menghitung s



2.

3.

1 (X D)
— 2 _ M=/
s \/26—1{21) 26
Y R P 723"
= 125 ~ 26
_ 1 {23540 522.729}
= 125 26

s =11,754
Menghitung ty;ng
2D s
Lhitung = Tﬁ
723 11,754
thitung = 26 V26

thitung = 12,058

Menghitung t;,p.:
trabel(0,05) = 2,060
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Dikarenakan |[tpitung | > traper yaitu |12,058| > 2,060

maka tolak H,, atau Rata-rata kemampuan literasi

numerasi peserta didik setelah menggunakan modul

lebih dari rata-rata kemampuan literasi numerasi

peserta  didik sebelum menggunakan

pembelajaran.

modul
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Uji Coba Pretest Kelas VIII B
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Nomor Soal Nilai

No | Kode Jumla |y hi
1 2 [3 [4 |5 h v
11 | A11 12 [12 |9 |12 |4 a9 82
8 A-05 12 |6 [7 |10 [12 |47 78
4 A-21 8 8 |12 [8 |10 |46 77
23 | A9 10 [8 |10 |10 |8 |46 77
21 | A17 8 8 |8 |10 [12 |46 77
5 A-04 5 12 |9 [9 |9 |44 73
19 |A-24 8 8 |8 |8 [12 |44 73
17 | A-23 8 10 |10 [8 |8 |44 73
20 | A-08 8 8 |6 |12 [8 |42 70
9 A-20 8 12 |6 [8 |8 [42 70
24 | A-19 8 4 |12 |6 |9 |39 65
6 A-06 7 6 |6 |10 [6 |35 58
12 | A13 6 5 |6 |4 [4 |25 42
13 | A12 4 4 |e |6 |4 |24 40
15 | A-15 4 4 |4 |4 a4 |20 33
7 A-10 3 4 |s |6 |2 |20 33
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1 A-1 4 4 2 6 3 19 32
10 A-18 4 3 4 4 4 19 32
18 A-14 4 4 2 4 4 18 30
2 A-7 2 2 4 3 6 17 28
16 A-2 2 2 4 2 6 16 27
14 A-16 4 2 2 2 4 14 23
3 A-3 1 2 3 2 3 11 18
22 A-22 3 1 1 1 2 8 13
Ttabel 0,4044
w
= Thitung | 0899 | 0,87 | 0,85 | 0,90 | 0,79
a 1 9 7 8
é Kriteria valid | Vali | Vali | vali | vali
= d d d d
Var/item | 943 | 11,5 | 9,99 | 11,0 | 10,1 | 195,81
) 6 4 4
S [Jumlah | 5217
E varian 6
< RELIABEL
= Cronbac | 0,917
e h's Alpha
Tingkat kesukaran pretests
SOAL 1 2 3 4 5
RATA-RATA | 596 5,79 6,08 6,46 6,33
Skor maks | 12 12 12 12 12
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TK 0,50 0,48 0,51 0,54 0,53
Kriteria SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG | SEDANG
Daya Beda soal pretest
Kelompok atas
l:)l Kode 1 2 3 4 5
LA 12 12 | 9 | 12 4
2| A-08 12 6 7 | 10 | 12
31 A21 8 8 | 12| 8 10
* 1 aos 10 8 | 10 | 10 8
1 a9 8 8 8 | 10 | 12
61  A-04 5 12 | 9 | 9 9
7l A17 8 8 8 | 8 12
81 A4 8 10 | 10 | 8 8
| A23 8 8 6 | 12 8
101 A0 8 12 | 6 | 8 8
e BT 8 4 | 12 | s 9
1217 A6 7 6 6 | 10 6
Rata-Rata | g5, | g50 | 858|925 883
Kelompok bawah
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A-13 6 5 6 4 14
21 A2 4 1 6 6 | 4
31 a1s 4 1 4 4 14
Y1 a0 3 1 5 6 | 2
5 A1 4 4 2 6 3
61 a18 | 4 3 4 414
Tl oa14 | o4 4 2 414
8 A-7 2 2 4 3 6
9 A-2 2 2 4 2 6
10 A-16 4 2 2 2 4
11 A-3 1 2 3 2 3
121 a2 3 1 1 1 2

Rata-Rata | 5 ,, | 3.g 3,58 3,67 | 3,83

Pp 1 0% 1 oas1 | 0417 o465 | )

Kriteria Baik | Baik Baik Baik | Baik
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Lampiran 24
Uji Coba Postest Kelas VIII B

Kode Butir Jumla | Nil
h ai
1 2 3 4 5

A-08
12 8 12 9 10 51| 85

A-11
10 9 8 10 10 47 | 78

A-04
9 10 10 8 8 45| 75

A-23
9 8 9 8 10 44 | 73

A-21
10 12 8 8 8 46 | 77

A-05
10 10 6 8 8 42| 70

A-19
8 8 8 10 12 46 | 77

A-17
8 8 10 9 6 41| 68

A-20
10 8 8 8 6 40 | 67

A-9

8 10 12 9 4 43| 72

A-24
8 9 8 6 8 39| 65

A-06
10 6 10 6 8 40 | 67

A-12
6 5 6 6 6 29 | 48

A-13
6 6 6 4 4 26 | 43

A-15
5 4 3 4 3 19| 32

A-7

4 4 2 4 4 18| 30
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A-1

6 4 3 2 4 19 | 32
A-10

4 4 4 4 2 18 | 30
A-18

4 4 2 2 2 14 | 23
A-2

4 3 2 4 3 16 | 27
A-16

4 2 2 4 2 14 | 23
A-14

4 4 2 2 3 15 25
A-3

2 2 6 3 2 15 25
A-22

4 2 3 2 2 13 22
T hitung | 0,945 | 0,918 | 0,899 | 0,942 | 0,899
T tabel 0,404
Kriteri | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
a
var/it | 189,3 | 189,3 | 189,3 | 189,3 | 189,3 | 189,3
em 62 62 62 62 62 62
Var
total 45,06

9 Reliabel
Kriteri
a

0,952




Tingkat kesukaran postest
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Soal 1 2 3 4 5
Rata-
Rata 6,88 6,25 6,25 5,83 5,63
SMI 12
TK 0,573 0,521 0,521 0,486 0,469
Kriteria | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang
Daya beda soal postest
Kelompok atas
Kode Butir

1 2 3 4 5
A-08 12 12 9 10
A-11 10 10 10
A-21 10 12 8 8 8
A-19 8 8 10 12
A-04 10 10 8 8
A-23 8 9 8 10
A-9 10 12 9 4
A-05 10 10 6 8 8
A-17 8 8 10 9 6
A-20 10 8 8 8 6
A-06 10 6 10 6 8
A-24 8 9 8 6 8
RATA-
RATA 9,33 8,83 9,08 8,25 8,17

Kelompok bawah

A-12 6 5 6 6 6
A-13 6 6 6 4 4
A-15 5 4 3 4 3




A-1
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A-7

A-10

A-2

A-14

A-3

A-18

A-16

A-22

NG PO U O ORI Y (O UG UG - N

NI O ' ORI VNG FSU R UG NG IS

W IN (N[O NN (N (W

N (N W (NN

N NN N (W (W N

RATA-
RATA

4,42

3,67

3,42

3,42

3,08

DB

0,410

0,431

0,472

0,403

0,424

Kriteria

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK
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Lampiran 25

Perhitungan Uji Validitas, Reliabilitas, Daya Beda Dan
Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal Pretest

1. Ujivaliditas

L NIXY - (EN)EY)
Xy —
J{Nzxz -EXONIYE-(EN

Keterangan3

Ty = koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y

N = banyaknya peserta tes

12X = jumlah skor item

>Y = jumlah skor item total

> XY =hasil perkalian antara skor item dengan skor
total

.6 = jumlah skor item kuadrat

Yy? = jumlah skor total kuadrat

Kriteria :

Apabila ry, > 145 maka butir soal valid

Perhitungan:

Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen
kemampuan literasi numerasi nomor 1. Untuk butir
selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan
menggunakan data dari tabel analisis butir soal.

;l;:lll: Total
No | Kode Skor X2 Y2 XY
soal

no.1 (X) )
1| B-01 |12 49 144 2401 588
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2| B-02 |12 47 144 2209 | 564
3| B-03 |8 46 64 2116 | 368
4| B-04 |10 46 100 2116 | 460
5| B-05 |8 46 64 2116 | 368
6| B-06 |5 44 25 1936 | 220
7| B-07 |8 44 64 1936 | 352
8| B-0g |8 44 64 1936 352
9| B-09 |8 42 64 1764 | 336
10| B-10 | 8 42 64 1764 336
11| B-11 | 8 39 64 1521 | 312
12| B-12 |7 35 49 1225 | 245
13| B-13 | © 25 36 625 150
14| B-14 | 4 24 16 576 96
15 | B-15 | 4 20 16 400 80
16 | B-16 |3 20 9 400 60
17| B-17 | 4 19 16 361 76
18| B-18 |4 19 16 361 76
19| B-19 | 4 18 16 324 72
20| B-20 |2 17 4 289 34
21| B-21 |2 16 4 256 32
22| B-22 | 4 14 16 196 56
23| B23 |1 11 1 121 11
24| B-24 |3 8 9 64 24
Z n 143 735 1069 | 27013 5268
Jumlah
Kuadrat 20449 | 540225

NYXY -QEXHEY)

Tyy =
J{Nzxz -~ EXHNEY? - EN)
(24 x 5268) — (143 x 735)

.., =
' J(24 x 1069) — 20449][(24 x 27013) — 540225]
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126.432 — 105.105
T =
' [[25.656 — 20.449][648.312 — 540225]
Txy = 0,8989
Pada taraf signifikan 5% dengan N=24, diperoleh
Ttaper = 0,4044  karena 7y, > Tyqpe, maka  dapat

disimpulkan bahwa butir soal tersebut valid.
Uji Reliabilitas
Rumus:

11 —( )(

Keterangan:
111 : Koefisien reliabel

%S

t

)

n :Banyaknya butir soal
S;% :Varians skor total ke-i
S,? :Varians skor total
Kriteria:

Soal dikatakan reliabel jika r;; = 0,60.

Perhitungan:

Jumlah varian total (Stz)

S.2 =195,810

Jumlah varians skor tiap butir soal

Zsiz =52+ 5%+ 532 + 5,2+ 557
= 9,433+ 11,563 + 9,993 + 11,042 + 10,145
= 51,176

i = -2 ;)
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5 51,176

=GP ~ {5810

111 = 0,9169
Berdasarkan data didapatkan r;; = 0,9169 > 0,60, maka

)

dapat disimpulkan bahwa soal reliabel dengan tingkat
reliabilitas tinggi.
Kriteria koefisien korelasi reliabilitas tes (Rizki Riyani et al

:2017):

Rentang Kriteria
0,00 < 1y, < 0,20 Sangat rendah
0,20 <r; <0,40 Rendah
0,40 <1, < 0,60 Sedang
0,60 < 17; < 0,80 Tinggi
0,80 < 1y, < 1,00 Sangat tinggi

Tingkat Kesukaran

Rumus:
mean
TK = - .
skor maksimum yang ditetapkan
Keterangan:
TK : Tingkat Kesukaran

mean : Rata-rata skor jawaban

Kriteria TK menurut Witherington dalam Anas sudijono

Interval Interpretasi
0,00-0,30 Sukar




0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
Perhitungan:
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Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal
instrumen kemampuan literasi numerasi nomor 1. Untuk
butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan
menggunakan data dari tabel analisis butir soal. Skor

maksimal=12

skor butir soal no.1

No Kode X)
1 B-01 12
2 B-02 12
3 B-03 8
4 B-04 10
5 B-05 8
6 B-06 5
7 B-07 8
8 B-08 8
9 B-09 8
10 B-10 8
11 B-11 8
12 B-12 7
13 B-13 6
14 B-14 4
15 B-15 4
16 B-16 3
17 B-17 4
18 B-18 4
19 B-19 4
20 B-20 2




249

21 B-21 2
22 B-22 4
23 B-23 1
24 B-24 3
Rata-rata 5,96
mean
TK = - -
skor maksimum yang ditetapkan
TK = 5,96
T12
= 0,496

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai

tingkat kesukaran sedang.

Daya beda soal

Rumus:

Xy —Xp
SMI

Keterangan:

DP =

DP :DayaBeda
X, :Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok atas

Xp :Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok
bawah

SMI : Skor maksimum ideal

Kriteria Daya Beda menurut Anas sudijono



Interval Interpretasi
0,70-1 baik sekali
0,40-0,69 Baik
0,20-0,39 Cukup
0,00-0,19 kurang baik
Perhitungan:
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Contoh perhitungan Daya beda pada butir soal instrumen
kemampuan literasi numerasi nomor 1. Untuk butir
selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan
menggunakan data dari tabel analisis butir soal. Skor

maksimal=12

Kelompok Atas Kelompok Bawah

NO Kode Skor No Kode Skor
1 B-11 12 13 B-12 6
2 B-8 12 14 B-13 4
3 B-4 8 15 B-15 4
4 B-23 10 16 B-7 3
5 B-21 8 17 B-1 4
6 B-5 5 18 B-10 4
7 B-19 8 19 B-18 4
8 B-17 8 20 B-2 2
9 B-20 8 21 B-16 2
10 B-9 8 22 B-14 4
11 B-24 8 23 B-3 1
12 B-6 7 24 B-22 3

Rata-Rata 8,50 Rata-Rata 3,417

SMI 12
Daya beda 0,424
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X, —Xp
DP =
SMI
P — 8,50 — 3,417
- 12
_ 5,083
12
DP = 0,424

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai daya
pembeda baik.
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Lampiran 26

Lembar Angket Respons Peserta Didik Terhadap Modul

SPLDV Kontekstual Berbasis Nilai-Nilai Keislaman

Identitas Responden:

Nama:

Kelas:

Petunjuk Umum:

Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah
membaca dan menggunakan Modul SPLDV Terintegrasi
Nilai-Nilai  Keislaman Berbasis Kontekstual untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi Peserta
Didik Kelas VIII SMP/MTs.

Tuliskan terlebih dahulu identitas Anda pada tempat
yang sudah disediakan.

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini
sebelum Anda memilih jawaban.

Petunjuk Penilaian

Isilah dengan tanda checklist (\/ ) pada pilihan yang telah
disediakan sesuai dengan jawaban Anda.

Kriteria Penilaian

SS :Sangat Setuju TS :Tidak Setuju

S :Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya

ucapkan terima kasih.

Penilaian
No Aspek Pernyataan SS S TS | STS
1. Materi |a. Saya dapat
atau Isi memahami materi
Modul pada modul
b. Saya dapat
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memahami
langkah-langkah
kegiatan pada
modul

Saya dapat
menggunakan
modul dengan
mudah

Saya dapat belajar
aktif dengan
menggunakan
modul SPLDV
berbasis
kontekstual

terintegrasi  nilai-
nilai keislaman

Saya merasa materi
yang disampaikan

singkat dan lengkap
Kesesu Kalimat yang
aian digunakan  dalam
Bahasa modul jelas dan

mudah dipahami

Bahasa yang
digunakan
sederhana dan
mudah dipahami
Huruf yang

digunakan mudah
dibaca

Saya merasa lebih

mudah belajar
dengan
menggunakan
modul ini.

Materi dalam modul
dapat mendorong
rasa keingintahuan
saya

Modul ini membuat
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belajar saya lebih
runtut dan terarah

Modul ini dapat
membuat  belajar
matematika  tidak
membosankan

Modul ini dapat
digunakan sebagai

sarana belajar
mandiri
Nilai- Dengan
Nilai menggunakan
Keisla modul ini, saya
man menjadi lebih giat

lagi belajar
(meneladani
Alkwarizmi)

Dengan modul ini,
saya menjadi rajin
membaca Al-Qur’an.

Dengan
menggunakan
modul ini, saya
lebih senang belajar
secara berkelompok

dengan teman
(muusyawarah)
Dengan
menggunakan
modul ini, saya
tidak mudah
menyerah  ketika
mendapat kesulitan
Dengan
menggunakan
modul ini, Saya
menjadi lebih
memahami

keagungan  Allah
SWT seperti cerita
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mengenai ashabul
kahfi.

Komentar dan Saran

Semarang, 6 Maret 2025
Peserta didik
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Lampiran 27

Hasil Pengisian Angket Respon Peserta Didik

NAMA

1[ARDIAN ACHMAD

2 |z
_ g |2
H z M E :
g EHEPRERERE H 2 |4 il |3 H
HEE R RN N R ENERERERE ENH
HEERERERERERERERERE HEE HEERE Il
HEE RERERERRERERERENERERE HEERENERE ENERE
Azl 121 EE R R EE AL |E HEHRERERE ERERE
2 gl |5 (3] |E] |2 HEERERERERE HEERERERE FRERH
&) (& B 2] (=] (2] 18] 12] (2] 5] 5] |3] |3 HEERERERE HEERH
NEEENEEREEREEREEERERERERE ERERERERE ERERE

26[JASVINE KHARISMA PUTRI
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Lampiran 28

Sampel Pengisian Angket Respon Peserta Didik

LEMDAR ANGRET RESPONS PESERTA DIDIK TERIADAF MODUL SPLOV
KONTERSTUAL BERBASIS NILARNILAF KEISLAMAN

1dentitas Respoadea:
Nani Soo wwandon

Kelas von g

Petunjuk U

o Sehelam mergis angher i, pasidoan Ands tclah membacs dan
SPLIY T v Avlas-Avies Kevslomin Derbaris Kamekawal
Kemargmuan Livvan Nunersn Merorta Dadd Keldae VIS SMIYMT

* Vulskas serichbih dalelu idestitas Anda pada tempat yoang sideh dmodiakan
* Dacalsh denpan iefile setiap pomyaisae Swdam anghet itn sehelom Anls momhh jawnban

wanpgurakan Aol
ok Mewimpkah

Petunjuk Penitalaa
* Bnlah dengan inda cherdiin (¥ ) pada pilihan yg ielah disedakan seam denpm watan
Ande
Kriterss Penslaian
55 Sooagn Senye TS 1 Nidak Sawpu
S Seuw ST Senpat Tadak Scrau
* Anas kesed) Anda uncuk mesgiss snghet inl, =3 weapkasn senma ksih
No Aspek Permyataan —T—h-"m——ﬁr.‘ TS
L [ Maten stas bu Ja. Saya dapal mematasw msten
Modul pdymadal v
5. Seya dapat soceshami lagkah-
Langhah kegiatan podo modul M
e, Szmys dipar menggwaakan modul
deagan modah it

¢ Says dapat belyar akill dengom
merggenekan  modal  SPLDV
berbusis koweksnial terintegrasi it
rilai-calas keislaman
e Says meotes  maer yung o
isanyeukas singhat dan lenghep

(i



-

LOIEL
Halua

L Kalimewe yang duygenalan dalan
modul pelas dan mudah dipaim

e Pulesa  yag  diguokm

voderhons dae tadad dpahums

h Nund yog dipunden  sudcd
ddeca

1 Soya mama Ichih muday bolager
dergan mengyeanakan sodul inf

| Maen  dalam  medul  dapat

o 5

s

k. Model un meubun bebjr saya
Lehili runeat don serarad

1. Maodul s dapst membwst Sciagar
miaternonds fidek momboeschas

m Modul m Gpal  digussian
schuga sarsna bolajar sandin

& | Nekar-Nila

n Dengen menggenakas modul wi,
saya mesjadi Jebih pat g
bedapt (mencladanl ARwaremi)

o Dengan modul i, saya menyaili

£a)in mcnfacs ALQw sn.

P Dergan mengpunshen modul iy,
saya Icinh serag belsjar secans
bohelompok  denpes  teman
(mussywwarzh)

g Dengaa senpguzakan madad im,

wys  tidih medah  moyerak
bevha memdapat kendston

¢+ Dengan mengymakan mede i,

258
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Sayn menpd Iebih memadami
Lcapuegan Alsh SWT sepert v
cera mergena) avbahal ket

K:-mrtusm— AU & Ghdvaean 1o

&3] vty dengan Semsiomes
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Lampiran 29
Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM

MADRASAH TSANAWIYAH “DARUL ULUM™
11 Raya Anyar Wutes RT 07 ¢ RW [ Ngaliyan Kota Semarang Jawa Tengah
Telp. (024) 7628212 Kode Pos 50188

SURAT KETERANGAN

No: 109DM Ts-DUAI02S

Yang bertaads tangan di bawsh ini

Nama M ABDUL HADL M S|

Jabetan Kepela Sehotah

Uit Kenpn Madeassh Tranawiyah Darul Ulum

Alamat Jalas Raya Anyar Wates Ngadiywn Kota Semarang
No. Telp. (02417628212

Meneresghan dengan sesuogyuinyg babws.
Nama Arkal Mua

NIM 2108056031

Semesies ]

Denar- bemar tefak melshukan penelinan pads teiggnl |3 Februan - 06 Maget 2025 gusa
ey uven tages sknpst dongan judul sehagai benkut:

“Peagembangas Modul SPLOV Terintegrasi Niai-Nitai Keistnman Berbasis

K 1 untek Meninghathan K punn Literasi N Siawa Kelas VID
MTs Darsl Ulum Semarang™

Demikian serat keterangan ini dbuat wstuk 4 i b
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Lampiran 30

Dokumentasi
Pembelajaran dengan modul pembelajaran di kelas uji
coba produk
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Lampiran 31

Dokumentasi Uji Coba Tes Pretest dan Posttest Di Kelas
VIII B

Wawancara dengan guru pengampu

i .
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Lampiran 32

94 Kurikulum — ‘
% Merdeka .

Modul SPLDV

{Sistem Persamaan Linear Dua Variabel)

KoutekStual BervaSis Kei§lawan

alb+c)=abrac
oibi=c?
a*=6%c




Modul
SPLDV

Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman
Berbasis Kontekstual
Untuk SMP/MTs Kelas VIII Fase D

Disusun oleh:
Azkal Muna

Pembimbing:
1. Ulliya Fitriani, M.Pd.
2.Nadhifah, M.SI.

Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang

2025
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat
serta hidayah-Nya sehingga atas Iz2in-Nya penulis dapat menyelesaikan bahan
ajar Modul Matematika berbasis kontekstual yang terincegrasi nilal kelslaman
Ini dengan balk. Ucapan terimakasih tidak lupa penulis haturkan kepada lbu
Ulliya Fitriani, M.Pd., selaku dosen pembimbing 1 dan Ibu Nadhifah, M.SI.
selaku dosen pembimbing 2 yang telah membimbing dalam penyusunan
modul ajar ini sampai akhir.

Modul Matematika berbasis kontekstual ini memuat materi SPLDV untuk
peserta didik kelas VIl SMP/MTs. Bahan ajar Ini dapat digunakan sebagai
bahan ajar mandirl atau bahan ajar dalam proses pembelajaran di kelas.
Diharapakan semoga modul ini dapat menjadl pedoman pembelajaran dalam
rangka meningkatkan kualitas mutu pendidikan di Indonesia, tepatnya dalam
rangka meningkatkan kemampuan literasi numerasl siswa. Segala kritik, saran,
dan masukan penulis harapkan dari pembaca sebagai bahan evaluasl dan
perbalkan bahan ajar inl

Sernarang, 25 Desember 2024
Penulis

Azkal Muna

— Y VRIS
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[ 1
e D

DESKRIPSI SINGKAT MODUL

s=va). Modd ini dopot digunden dengn st tanpa  pendididquru yang

mamberkan penjelasan materi Pads kegistan pembelsoran disediokan beberap

Stivitas yang hons siowa ikt don dikerjakan dengan bk

Modul ini mameyiian fitur-fitur antara Lain sebogai berilat ©

+ Matesi bertsi pengetahuon yang dira n berdaran capsian pambelsjaran.
« Lathan beris =ool=osl yang borhubungan dengon moteri unbk mengus
pemshaman s=wa.

* Scal tipe AKM untuk melath kemampuan kemampusn Bterasi don logics berplar
Ewa

. bk berisi by inirgrai rthik meingitian loesthia
szwa dalam mendpta dan memecshkan ioh, =t mengembongkan
pengustan Profl Pelsjar Pancasila.
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o

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Untuk mempelajari medul berbasis nilainilai slam ini ada bebarapa hal yang
harus diperhatikan oleh siswa. Buku ini menysjikan ltur-fitur antara Lain sebagai

berikut

A, Kembal®™ berisi na
g?z mm;;n kembak p?\q:%ﬂuax& lama
dan menghubungian dengan pengelahuan basu.

“Ayo ' bg;;‘ i untuk  mer .h
ra tertang ikmuan malema

dan mmfese uran jusl beli.

“Ayo & Gcfiki™ bexisi kegi urftuk menyeliciki

dan menemukan susiu konsep yang dipeisjan.

"Ayo Berdiskus” berisi kegiatan diskusi bersama

s Serasied teman satu kelompek untuk mendalami suatu materi.
1”:’ “Ayo Bena:ga bers peﬂarzm-pemnyam yang
(3 o] harus dijawab oleh peserta
227 “Ayo tancantah® berisi contoh-canich saal yang bisa
d | Ao csn dipelogan oleh peserts Gk i
“Ayo Berefleksi® besisi kegistan didik unwk
&?"“""“" ‘m,_ Juasi pembelsjaran yang sudah diskukan.
e, *Ayo Mengassh Ki i besisi o4l
AR aonamgmaan biza dikerjakan peseﬂa didik  untuk me:g
pemahaman peserta di
6
e my A=Y U
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[ 1}
e D

CPDANTP

(¥ 4 ™
(CAPAIAN PEMBELAJARAN) (TUJUAN PEMBELAJARAN)
Di akir foze D peserin dicdk dopal mengenal, * Al Mend koecp  permomomn
mempredia dan mengpenerolsae paa ddam inear dun varichd
bemuk mumunan berdo don biongon. Mercka » AZ Merbut modd molematia dord

(fomiot| coomad, don devixil) unkk bedmodon pemazobhon yong
menghaslkon bertuk dicbar yong daivden, diderkan

Peseria dick dopat memohami ndas don * Al Mendaskon  korsep  selem
menyoiamyon dobm bentik dogom panch,. + A4 Membuot moddl sstem peromoon
ok Meckn dapat membedokon beberopa yorg diberkan

funges non frier dor fung e secoo g 0 AS. Merenbikon  peryskeeoion dai
Merein dopat menydesdl don sziem pezaroon inear dun vaiobd
dopat  menygon,  mengdixy, don » A8 Meonorhdon peryslesdon  dai
menyelesckan masdah dergon Geiem persamoon inear dun vaiobd

menggunckan ek, fungsi dan dergon metode diminas
perzormaan firier dua varicbel mekabi beberopa per=omoan fnear dun varbd degn
cora uuk penyekescian masoboh. metode gabungon (diminas bl )




PETA KONSEP

Sk 2 Konsep Sistem
Linear Variabel : ﬁn' “ S ¥ iLinesr
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AT =Y A=V Y _—I

Persamaan Linear
Variabel Dua Variabel
(PLDV)

Tujuan Permnbelajaran N

1.Menjelaskan Kensep Persamaan Linear Dua
Variabel

2 Membuat model matematika dad Persamasn
Linear Dua Variabel berdasarkan permasalahan
ang diberikan

3 Memelaskan konsep Sistern Percamaan Linear
Dua Variabel

4. Membuat model Sstem Persamaan Linear Dua
Variabel dari permasalahan yang diberikan

" Ayo Mengingat
ia:n x l(emhgalll"g

Mash ingatkah
kalkn mengenal
Persamaan Linear
Satu Varabel???

Lalu, bagaimana cara membuat model (bentuk) matematika pada
persamaan linear dua variabe[???
MAR| BERSELANCAR DI DUNIA SPLDV!
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Persamaan Linear Dua Variabel -‘ j,—
L

@h yang tahu =apa tokoh di atas? Bogaimana kontribusinga um

fea? Eetul, beflau adalah Mubammad bn Musa ale
Khwwuml, salbh =atu dmuwan sbm yang memdki pengaruh besar dalam
sejarah dan perkembangan iimu pengetahuan. |3 dkenal sebagal Bapak Aljabar
Dunia. Julukan Bapak Aljabar Dures disematkan kepada aléhwarizml karena
beflau merupakan penemu operas aljabar dalam matematika. Melalul salah satu
karyanya yang berjudul Alifobv wa AkMugabaioe mengenakan hasil pemi
tentang sjabar (di Eropa  dikenal dengan Istilah Sgebra) Sebagal tokoh ut.uru
dibakk p bangan aljabar. Ak izmi men Jan dengan jelas konsep
simbal angka yang digunakanrya pada persamaan.
Alabar, yang berakar pada sejarah dan cabangnya di
bdang teknmalogl, terus membentuk dunds kita,

e

memberdayakan pikiran, dan mendorang novasi
yang menentukan era digtal kita. Untuk kalian AMjabor addoh sucty
searang pelajar, atau sekadar seseorang yang bentuk matematika yang
1 dengan dunda r ika, aljabar tetap didptakan unhuk
m:nquk.\ﬂ mata pelajaran penting dan menarik memparmudah masciah-
yang perlu ditelusuri Aljabar melsmpaui peranmya masalah dengan
sebagai deiplin matematika hingga muncul sebagal menggunakon burut-
DMNA pemikiran krits dan inovasi digrial. Dard asal o oo el
muasalnya yang kuno hingga penerapannya di masa yong belum diketahul
kini, warizan abadi ajabar terus membentuk cara kita blangannya dalam suotu

berpikir, shkan masalsh, dan mendorang
wajmdeudlgfm N xd )/
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Persarmmaan Linear Dua Variabel ‘ w

ﬁ _ Ayo Menyelldikl

Perhatikan cantoh kasus 1 berikut!l

Rani dan Dika merupakan siswa kelas VIl MTs Darul Ulum yang rajin membaca
buku. Mereke berdua sama-sama mengagumi Alkhwarizmi, seorang dmuan
muslim yang mendapat julukan bapak aljabar. Pada sustu ketika, Rani dan
Dika berlomba membaca buku selama liburan ldul Fitri. Rani menargetkan
membaca 5 buku lebih banyak dari Dika, Buatkan model matematika untuk
kasus di atas?

/" Perhatikan setiap langkah penyelesaian berikut! !

Mengidentifikasi Diketahui :
masalah Rani menargetkan membaca S buku lebih banyak dari
Dika
Ditanya :
Buatkan model matematika untuk kasus di
atas?
Strategi tahap memadelkan masalah yang disajikan

Penyelessian  Misalkan
x adalah jurnlah buku yang dibaca Dika
¥ adalah jumlsh buku yang dibaca Rani
kita dapat membentuk persamaan dari kalimat *Rani
menargetkan membaca 5 buku lebih banyak dari Dika®
menjadi ¥=T+5
Jadi, madel matematiks untuk kasus di atas adalsh

l y=z+5 /

Bardasarkan kasus di atas, caba sedesaikan kasus 2 berikulnya!

Ibu Ani belanja sayuran di tukang sayur pagi hari. Beliau membeli seikat
kangkung, dan 4 bush wartel dengan total yang harus dibayar ssjumlah Rp
11.000,00. Barapakah harga masing-masing sayur yang dibeli Bu Ani???

1"

[——'ﬁh"’v AT _j
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Persamaan Linear Dua Variabel ‘ w

S Penyelesaian:
Mengidentifikasi Diketahuis
masalah
Ditanyas : ...
Strategi

Penyelesaian - B

Jadi, ...

Tahap memodelkan masalah yang disajikan

o S
«
— +

L
)

& - 11.000
2 - 11.000

2

) 3

Kemudian, untuk menghitung harga masing-masing sayur, Bu Ani
membutuhkan saw persarmaan lagi... ada yang wahu alasannya??? (Tulis di

kolom bawah berikut])

Peturjuic Kaitan dengan konsep SPLTV {Ssom Persamaan Linear Saou Variabel) sepend

penjekiasan d awal

€ 0w
mAyo Berdiskusl

Dari persamaan pada kasus 2, cobalah diskusikan dengan teman sebangku
kalian untuk mengisi kolorn di bawah ini!

Persamaan padakasus 2: ..

0 1

12

AN




Untuk menambah pemahaman kalian, perhatikan videa berikut!
Video aleh Safira Rarmadhani, SPLDV kelas VIl sernester 142023)
hteps:/ilyoutu be/GbPkZ92QDLI?si=2Vk-YIOHQkdnubdd
Setelsh melihat video ditas, coba diskusikan dan Jawablsh peranyaan-
pertanyaan berikut dengan menghubungkan dua kalom di bawah inil

* Bilangan yang menunjukkan
banyaknya variabel pada
bentuk aljabar

* Simbol atau lambang yang
mewakili suatu bilangan
sembarang atau anggota
suatu himpunan semesta.

* Bilangan tetap.

Coba identifikasikan persamasn berikut!

| Koefisien ‘/x ’.B_].= c\

( )

Miea, sebagal seorang peiajar sepatutny
bisa mencladani Alkhwarizml, harus punya

Jiwa juang yang tinggi dalam menuntut

i,
e ¥arena limu menuntun kita manuju Surga dan
) maningglkan derajac kka sebagaimana dalam
hadis naki yang dirwayankan akeh Abi Hurairah
ra, Batwia Nabi Muhamenad saw bersabax:
155 3l o ale 28 g 555 s $a
it 55 450 )
Astinya: "Barang s3pa yang menempeh Jakan
unbufe mencart Bmw, maka Akah akan
mudahkan baginga jalan mencu surga” H.R.
Muslim.
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= ey
ﬁ’.mi é;Ayo Mencontoh

1.Menjelang ldul Fitri, Bu Aisyah mendapatkan pesanan kue kering
nastar sebanyak 70 buah toples dan kus balu sebanyak 30 bush
toples dengan total pendapatan Rp ES0.000,00. Buatlsh rmodel
matematika untuk ilustrasi di atas!
Jawab:
Diketahui : Banyak kue nastar yang dibuat : 70
Banyak kue bolu yang dibuat : 20
Tetal pendapatan Bu Aisyah = Rp. B50.000
Ditanys : Model matematika ?
Peryelesaian:
Misal 1 buah toples nastar: 2
1 buah toples kue bolu: ¥
Jadi, persamaan ATAU model matematikanya yaitu 70z + My < $50.000

2.Pada bulan Ramadhan [alu, Andi mampu menyelessikan puasa 30 hari
penuh dan 3 kali khatam Al-Quran. jika pahals puasa 1 hari sebanyak
10 pahala dan pahala membaca AHQuran sebanyak 20 pahala, buatlah
model matematika untuk ilustrasi di atas!

Jawab:
Diketahui : Banyak puass yang dijalankan Andi : 30
Banyak khatarman Al-Quran:3
Pahals 1 hari puasa : 10 pahals
Pahals 1 khataman AFQuran : 20 pahala
Ditanya :Model maternatika ?
Peryelessian:
Misalkan 1 hari puasa H
1 khataman Al-Quran: q
Total pahala: 20x10+3%20 = 300+60=360
Jadi, persamaan ATAU model matem atikanya yaitu 3p + 3¢ = 360

14
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Persamaan Linear Dua Variabel ‘ 3’_
L

Keutamasn Membaca

Sebagai  pelajar muslim, kita

hendaknya bisa beribadah

semaksimal  mungkin, terutama

t ibadah membaca AkQuran,
)

Sebagaimana yang diriwayatkan aleh
an-Numan ibn Basyir:
o

¢ il g gz dn L ol 0525 06
ol dasg idl gty
Artiyx Rasulullah shallshu ‘alathl wasallam

bersabda, “Sebasic-baiknya ibadah umatio
adalah membaca Al-Qur'an.® (HR. akBaihagi).

K &\

15




Sistem Persamaan Linear
Variabel Dua Variabel
(SPLDV)

Tujuan Pembelajaran

1.Menjelaskan  Konsep Persamasan Linear Dua
Variabel

2.Membuat model maternatika dari Persamaan
Linear Dua Variabel berdacarkan permasalahan

m ng diberikan
ER !ﬂj!‘mn kansep Sistern Persarnaan Linear Dua

4. Membual model Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel dari permasalahan yang diberikan

——

Adskah yang wshu dlustrasi gambar di atas menggambarkan kedua arang di
atas sedang melakukan kegistan apa? Ya_mereka sedang melakukan
transaksi jual beli Sebagaimana dalam QS Al Maidah ayat 1 yang berburyi

5;&!& 13951 13551 53301 1G5G menjelaskan mengenai perintah kepads setisp
muslin untuk memenuhi akad, termasuk ketika proses jual beli. M. Quraisy
Shihab dalam kitab Tofsir Al Misbah menuturkan pendapat lhnu Asyur
mengenai sebab wrunnya ayat tersebut.

“Ketiko twrunnye  Al-Quron syarok dopath kewufiton  dafom
menelopkan ukuran ymgadilharmmmyvummwdikdm merdco.
Gictrya untuk memberi rosa puas pangkut & noon i

meéreka melebihkan dari kadar yang dianggap odil dan .mmbmg' tummya.
Perintah ayat ini menunjukkan betapa Al-Quran sangat menekankan perlurya
memenuhi akad dalam segala bentuk dan maknanya, dengan pemenuhan
sempurna, kalau perlu melebihkan dari yang seharusnya, serta mengecam
yang menyia-nyiakannya.

16
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Sistem Persamnaan Linear Dua Variabel . s,—

Lalu, apa hubungannya antara jual beli dengan materi yang akan kita bahas?
IYA konsep materi yang akan kita bahas mengenai SPLDV yaitu Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel sangat berkaitan dengan sistem jual beli.

Secercah Ilmu
Dalarn konteks jual beli, akad berfungs untuk
mengikat dua pihak  pembeli-penjual,
sehingga barang yang didbeli sepenuhrya
menjadi hak milik pembeli. Penjual tdak lagi

t memiliki kuasa atas barang tersebut setslah
T gy vansaksiseesai
‘ v *Setelah belajar mengenai akad jual beli,

hendaknya kita sebagai pelajar bisa
menerapkan akad/kesepekatan ketika
melakukan transaksi jual-beli dengan baik,
sesuai syari’at yang telah dltelmlui)

< %

ﬁ * Ayo Menyelediki
Tentu =33 ada,

untuk bebih jelazrya
mari kita belajar

Berdasarkan ilustrasi di
atas, apakah apa hubungan
antara jual beli dengan
materi matematiia yang
kan kita pelyjan?

bersamasama

4 m—
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Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ‘ w

Sistern Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) adalah dua persamaan lirier dua
variabel yang mempunyai satu titik penye ,,

Pengertian SPLDV

Persamaan 1: pz 4 gy = »

Persannan 2 ox + by = ¢
Keterangan: oby  disebut koefisien

x|

disebut variabel
T disebut kanstanta

Penggunaan korsep SPLDV sangat beragam. Salah satunya pada proses jual beli.
Sekarang.untuk memperkaya pengalamanma, mari selesaikan kasus di bawah ind

Perhatikan percakapan antar siswa MTs Darul Ulum berikut!

Hai Farit, kemarin sl Wahh, kebetulan nihh
N'm] uma Fombeu 2k Juga mau bell 2
in di
kop«uin&em buku dan 1 bolpoin,
’ llry-lohNbllbuwa
- 1
.. poa | | L
? = $’
. -
I=1mad
’ hadee. berapa yaa ake  Ok® l Faed, kemarin kamu masih
":::’" ":.‘:"" Ingat nggak harga satuan
ya. coba aky 3
s 2! camyakan ke Fans duluyaa T buku dan bolpoin &
!" | vl woperasl sekolah?
st | Sagl ) -
‘ & e
v

18
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Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ‘ w

'h-.t-w-nuwuv-.
et ok bedl 3 bk s § hadgentn
Sl e 10000 dee baris memsiies J
wmlm&n—-:ﬂ

=
! » =
v '..'-.

€ ;
m Ayo Berdlskusl

Teman-teman.. setelah membaca percakapan tersebul, mari kxa buat model
rmatematika untuk memperkirakan harga 2 buku dan 1 bolpain yang akan dibeli
oleh Fari ...

AYO IKUTI LANGKAH BERIKUT!

Informasi yang di dapatkan dari \
percakapan diatas 72 /

.

Apa saja yang di beli oleh Mimi? Dan berapa harganya?

Apa saja yang di beli oleh Fani? Dan berapa harganya?

Buatlah model matermnatika
. untuk kedua persamaan di
alas!

19

A=V '”——‘
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Sistem Persamaan Linear Dua Variabel . w
[ » Ayo Mengasah

/ % \ Kemampuanmu

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢ atau d di depan jawaban yang
paling benar !

1. Sebuah kelompok siswa kelas VI sedang melakukan penclitian tentang
perturmbuhan tanaman. Mereka menanam dua jenis tanarman, A dan B. Tinggi
tanaman A 5 am lebih pendek dari Lanaman B. Jika total tinggi kedua tanaman
adalah 35 ¢, Buatkan model matematika untuk permasalahan di atas?

L A-H-h dan A4+ B=3
b A+B=6gdan A+D-3
CA-PB=05dan 24+8B=0
d A+B=5dam 24-8=25

2.Rina membeli 3 kg apel dan 2 kg jeruk. Lang yag harus dibayarkan adalah Rp
65.000,00. Jika diubsh menjadi persamaan linear dua variabel maka
PErnyaraan tersebut menjadi...

a. Jz 42y = 60,000
b. 4z - 2y - 65.000
C 3r+2y= 650
d. 3r -2y - 6500

3.Keliling sebuah persegi panjang adalsh 64 em. |ika diubah menjadi

persamaan linear dua variabel, maka pernyataan tersebut renjadi .

a. p-l=0G4
b. 2p < 27 - 64
€ pti=64
d. 2p-2t~64

4.Selisih waktu antara azan Subuh dan Ashar di suatu masjid adalah 8 jam. Jika
jumlah wakw keduanys adalah 12 jarm, Buatkan model matematiks untik
kasus di atas!

a—b=FRdana+b-12

a+b=58dan2a-b~12

a+b=8dana-d~12

a—-b=8dan20-0b=12

RREP

20
T AT\ Y \-—,\rﬂ-»*———'
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Penyelesaian SPLDV —‘ s’—
R

PENYELESAIAN

SPLDV

Tujuan Pembelajaran

Menentukan penyelessian  dari  sstem
persamasn  Enear dus  variabel  dengan
lme':qode Mg;‘m yelesai dari s

enentyl an i sstem
masn Ingapre"l dua variabel dengan

3 Menentwkan penyelessian dari  sstem
persamaan Enear ‘dua wariahel dengan
meatode gabungan (eliminasi-sublitusi)

Tulis jawabanme di sind!

Minggu | alu ¥ita belajar
mengenai konsep SPLDYV,
masih ingatksh kalian
[entang Spa $3j4 ursur
yang ada di SPLDV

"-.'\“r-r r-*'—“«*——]
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Penyelesaion SPLDV ‘ w
|-" “

=7 T
ﬂ —" Ayo Menyelidiki =

Kumpuilkan berbagai informasi mengensi macar metode penyelesaiant
1silah 3 metode penyelesaisn pada3 kelom di bawah init

Lalu, hubungkan masing-masing de dengan penjelasan yang sesusi Gi
Kolom samping!

?j’ i"' Ayo Bertanya

Tuliekan semus pertanyaan yang ingn kakin ketshui tntng metode peryelasion
SALDV

23
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Penyelesaion SPLDV . S’
(R

Ayo Membaca

Perhalikan permasalohon berikut!
Maryam sedang berlamsya ke Turdd Joa membeli 2 kebab turkd dan 1
minuman seharga 50 lira. Kemudian dia membeli lagi 1 kebob turki don 2
minuman seharga 40 lira. Beropa harga ing ing dari 1 kebab turkd
dan 1 gelos minuman?

Ayo Berdiskusl

Diskusikan bersoma u untuk menyelesaikon per lahan di atos!

(. Membuat model maumati@

50 Lira
s +* = = 50 Lira
[-qae |
i' » ‘ﬁw = 40Lira
- + - - -
24

LN — /|
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Penyelesaian SPLDV ‘ s’—
2

Menyelesalkan masalah
dengan salah satu metade

Petunjuk:
= Pelajari terdebih dahulu berbagai metode penyelesaian pada SPLDV
pada pembahasan di bawah
. Benzuk!an 3 kelompok dengan kelompolz 1 (metode subtitusi), kedornpok

2(r lirminasi, dan kel K3 (r gabungan)
= Diskusikan permasalahan di atas dengan tepat
HASIL DISKUS|

PERINTAH DISKUSI DALAM AL-QURAN ]

{ig.. ) ‘: é‘. 'ij
musyawaroh an mereka” LAY
Sywoc3g -

Anaksanak... Melalul dekusd, kalian dapat
sabng bertukar Informast  Hal I
membantu  kakan  memperdalam
pemahaman  tentang  peryelesalan
SPLOV yang sedang dipelajar.

25
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‘m# Ayo Mencontoh

Ada beberapa metede penyelesaian pada SPLDV, yaitu:
* metode subtiwsi
« metode eliminasi
* metode gabungan (subtitusi-eliminasi)

() 1.Metode subtivusi )
y

Yang dimaksud dengan metade subtitusi yaitu metode yang digunakan
untuk mengganti atau memasukkan nilai variabel yang sudah diketshui
ke dalam persarmaan.
LANGKAH-LANGKAM PENYELESAIAN :
¢ Ubah salah satu persamaan sehingga salah satu variabel menjadi
subjek rumus (misalnya, ubah menjadi bentuky = _ atau x= ).
* Substitusikan nilai vasiabel yang telah diubah pada persamaan
yang lain.
* Selesaikan persamaan yang baru terbentuk untuk mencari nilai
variabel yang tersisa.
¢ Substitusikan nilai variabel yang telah diternukan pada salah satu
persamaan awal untuk mencari nilai variabel yang lain.

CONTOH:
Diketahui sistem persamaan berikut !

r+y=5 -.Persamaani
2r - p=1 _.Persamasn2

Langkallangkah :
1. Ubah persamaan pestama menjadi: y=6-=
2. Substsikan parsamasn 1 ke persamaan 2 &
op~1
of-xi=1
3. Selesaikan operasi padapoin 2!
2|52y =1
F-G4+x=1
rir-5=1
dr -G =1
Ar=0
=03
z=2

26
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Penyelesaion SPLDV W
o O

4_Substtusikan r =2 ke y =G -2
y=h-x
y=5-2
=3

Jadi, solusi dari s0al di atasyaity ¢ =2 dan y=3

(Oz. Metode Eliminas| )

Yang dimaksud dengan metode eliminasi yaitu metode yang digunakan
dengan cara menghilangkan salah satu varisbel dari persamaan-
persamaan tersebut

LANGKAM-LANGKAH PENYELESAIAN :

+ Samakan koefisien salah satu variabel pada kedus persamaan
dengan mengalikan masing-masing per<amaan dengan konstants
yang sesuai.

« Kurangkan atsu tambahkan kedus percamaan sehingga salah satu
variabel hilang (eliminasi).

o Selesaikan persamaan yang baru terbentuk untuk rmencari nilai
varisbel yang tersiss.

« Substitusikan nilai variabel yang telah ditermnukan pada salah satu
persamaan awal untuk mencari nilai variabel yang Lain.

CONTOM:
Diketshui sistem persarmaan berikut @

3z + 2y =8 ..Persamaan 1
22 -y=3 _.Persamaan2
Langkahvlangkah:
1.Samakan koefisien salsh satu variabel pada kedua persarmaan dengan
mengalikan masing-masing persamaan dengan konstanta yang sesuai.
Untuk soal ini, Kalikan persamaan kedua dengan 2
{tujuan: agar koefisien y dari kedua persamaan sama)
Iz 4+2y=38
Ir—p=3 (dikali2) 40 -2y ~5

L ve-—-——— /|
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Penyelesaion SPLDV

2.Sefecaikan persamaan yang baru terbentuk untuk mencari nilai variabel
yang tersica. (Untuk permasalahan ini, jumlahkan kedua persamaan) :

324+ 2) +(d2-2) =8+ 6

Tz =14
I - W7
T =2
3. Substitusikanz = 2 ke persamaan kedua:
22-y=13
22 -p=3
4-y=3
el
—g=-1

¥= -1 ~1
Jadi, salusi dari soal di atas yaity x =2 dan y=1-

3. Metade Gabungan
(subtitusi-eliminasi) /
_ 4

Metode gabungan: menggabungkan metode substitusi dan eliminasi
untuk menyelesaikan sistem persamaan. Kalian bisa memilih metede
yang paling mudah untuk mernyelesaikan Sistern Persamasn Linear Dua
Variabel (SPLDV).
Trik/Cara mudah menyelesaikan SPLDV:
* Pilih metode yang paling sesuai: Perhatikan bentuk persamaan dan
kaefisiennya untuk memilih metode yang paling efisien
+ Periksa kemnbali jawaban: Selalu periksa kembali salusi yang diperoleh
dengan mensubstitusikannya ke kedua persamaan awal.
» Lahan secara teratwr: Semakin banyak berlatih, semakin mahir kamu
dalam menyelesaikan SPLDV.

Temon-dsnan_dalan sitem
pemoncon, Nl & dan y yong
membuol ssbuch pesoncon inear




Penyelesaian SPLDV '. ”
o D

Setelah memahami beberapa cara penyelesaian di atas, coba perhatikan
contoh permasalshan SPLDV dalam kehidupan sehari-hari!

Sebuah koperasi di MTs Darul Ulum mencatat penjualan alat tulis selama
seminggu. Berikut adalah data penjualan alat tulis dan harga &

JENIS ALAT TULIS HARGA (RP) JUMLAH TERJUALPAX)
- BUKUTULIS = 40.000 20
~ BUKU GAMBAR 20.000 15
 PULPEN 16.000 20
~ PENSIL 20.000 10

Dari tabel yang disajikan, berapa tatal pendapatan koperasi tersebut dalam
seminggu? Kemudian, alat tulis manakah yang memberikan koatribusi
pendapatan terbesar?

JAWAB :

Diketahui :

Data penjuslan alat wiis di koperasi Darul Ulum selama  serminggu
(Sebagaimana tergambar dalam tabel di atas)

Ditanya:

Berapa tolal pendapatan koperasi tersabut dalam seminggu? Kemudian, buah
manakah yang memberikan kantribus pendapatan terkecil?

Dijawab:

[TIENIS ALAT | HARGA |JUMLAHTERWIAL| TOTAL PENDAPATAN (RP)
TULIS (RP) (PAK) (HARGA X JUMLAM TERJUAL)

BUKUTULS | 40.000 20 800.000

BUKU GAMBAR| 20.000 15 300.000

"PULPEN. | 15000 20 300.000

PENSIL. | 20.000 0 200.000

" TOTAL - 1600.000

Dari tabel di atas, kita tahu bahwa towal pendapatan pedagang buah tersebut
dalam seminggu yaitu Rp 1.600.000,00

Alat tulis yang memberikan kontribusi pendapatan terbesar yaitu buku tulis
dimana terjual 20 pak dengan harga Rp EDD.00D,0D.

29
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Penyelesaian SPLDV . 3’
AKM (Asesmen Kompetensi Minimen)

Gunakan pengetahuan-pengetahuan Islam berikut untuk
mengerjokan soal-soal AKM di bawah ini:

( Aturan Hukum Warls)
/)

Q.S An-Nisa:1

1 336 Loy 58 Db il s Oy 33 abdsl .9 4 ke
Dl 1486 33515 SO )3 38 Ls LT 5408

Ayat Ini manjeleal begian hara werisan yong dijeleakan Allah aseara
rinel ogar tidak diabaik Alloh yari yehni mewajibhan, kepada kamu
tang Bagian harta warisan untuk onak-onak kamu Beik lakilokl aleu

perampuon, dewata alau kesit
1.bagian seorony anok lekidaki epabila b ya ada anak p P dan Lisak
oda halangan yang dtatapkon agema untuk lah i disabadk
karanmo mamburvsh paweria atau Berbada agama, maka la Berhak mampareleh harta
wafiaan yang jumiahnya sama dangan bagiea dua erang anak parampusa

2.Dan jika anak itu ya B yang jumiahnya sebih dari dua dan tidak
oda barsama keduanya seorang anck lelakl, maka Begion mereka adelah dua
partiga darl heeta worisea yarg ditimggalkan ibu alau ayaheya.

3.Jko dia, omak parampuon, Hu seorang dirl sojo don tidok odo bemamanmya anak
taki-laki, maka dia Jeh harta wari gah dari harta yang ditinggalkan
orang tuanya.

Demiliealah horta warisan yang ditarima anak opabila orang tua mareka meninggal
Suania dan meninggolkana harta.

[ Ll Bagian harta warisan yang dtatapkan langaung oleh Aleh
egor tidok tarjodi persalisidan di astore ohli warle Jika mesussia yang membuat
hatantuan, macaya terjodi kasurangan dan kezelimea Allah Mahalabu Bikmah di balik

Ratatapan dan katentuan it
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( Aturan Hukum Zakat)
4

T yang wajib dizaketi pada & ya oda dua, yakni (1) biji-bijian {habbah)
yomg hanya berfoku umtuk gandum dan t yang jadi ¥ pokek,
dan {2) buah.buaban (teimar) yamg hanya baerlaku untuk kurma dom anggur.
Tamamanasanaman lain di luor Itu juge masuk saebagai objek zokat ketika menjadi
bagion dari washa peoduktil. Kita biss yebulmya zakat perianian &an
parkebuman produktil.

Alhasil, yang masuk dalam rumpun inl adalah 1anaman sawit, kopl, karal, tek, tebu,
Bawang merah, sagu, kaelapa, dan aejenianya. Ciri utama darl partasian dan
parkabuman kelompok ini adalah menanam dengan miat utama usiuk disiogakan.
Ciri umum lainaya adalah inl Barait h

» Zakat bokan pakok (heros, oandum, sagu. dit)

kadar niskhab zakat partanian adalah 5 wasag, berdasarkan sabda Nabi sew
10 paill (4o Jaagl Lsa’ (93 Lasd ud

“Tidok odo zakst untuk sesuatu yang kurang darl 5§ waseq kurma®. salu wosoq selars
dangan 60 aha', semeniara 1 aha' sama dangan 4 mud. Bardeaarkan kitab Fathwl
Qadir Magqoadir harya Mboh Kiai Ma'shum, Kwaron. Diwek Jembang, diketabui
pandekaton barat 1 mud untuk tanaman padi = 1631,516 kg = 1631 ton gabah kering.
Pasghitungan zakat p lam juga dipamgaruhl eleh janis pangairan tanamen, yaitw

1.Diambil 5 % bilo memakai ingosi barbayar.

2. Diambil 10 % bila memakai Irigasl tadak hujos atou Barasal dari ssluran ingasd

tidek Barbayar.

+ Zahol perkebuman produblit [3ow(s, kool bowang merah)
Karena pertanion produktil merupekon kelompok 2akat tijarah (paralagaan),
moka atamdar nishob zakat adalah alahab ames = 77,5 gram
haul =1 tabun
Basoran zaket = (biaya Bibitl + simpanaa + piuiang « utamg) x 2,5%
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AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)

Untuk melatih kemampuan literasimu, coba kerjakan soalsoal di
bawah ini

1.Se0rang ayah meninggalkan harta warisan sebesar 30.000.000. la

meninggalkan dua anak, Andi dan Bunga. Berdasarkan hukum pembagian
waris berapa warisan yang didapatkan masing-masing.

2.Sebush masjid mengadakan pengurnpulan zakat fitrah. fika otal 2akat yang
terkumpul adalah Rp 15.000.000, dan 2akat yang ditérirma untuk anak yaGm
adalah dua kali lipat dari 2akat yang diterima untuk fakir miskin, berapa
banyak zakat yang diterima untuk masing-rmasing kelompak?
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3.Perhatikan hadis berikut!

155 5 g e il o 301 U125 006 o5 asc ol sy 98 533001 42 52
J,s!,..n‘p,u,s zlgu:z,.....:.:.:\l;a:.:.;,,u.,mul.smu;s
G5 fupd 355 343
Artiyo : Abduwloh bin Mastd redhioliohe anfu berk kol sthaXalal
Mwﬂuﬂhmmkmmmmmwwwmm
baginyo sotu keborkan dengan bocoon but, soty keb difipatkon

sepulvh kebakon semisalmyn don aku tidok mengatakon all xaluhwv{ah:nnmw
Al satu huuf, Loom sotw haruf dan Mumn sotu huruf.* (HR Tirmidny

Ani merupakan salah searang siswi MTS Darul Ulum yang gigih membaca
Al-Quran walaupun masih kesulitan membaca Al-Quran. Di bulan
Ramadhan, Ani bertekad untuk membacs ARQurtan 1 juz seGap hari. Jika
1 Juz terdiri dari 20 halaman dan setiap halarman memiliki 250 hurul,

berdasarkan hadis di atas berapa wotal pahala yang Ani peraleh setelah
membaca selama 30 hari?

33
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4.Searang petani memilild dua jenis penghasilan yaitu dari hasil pertanian
berupa padi dan bawang merah. Hasil padi yang dimiliki adalah x ton dan
hasil bawang mersh adalsh y ton. Jika total hasil pertanian adalah 30 ton
dan hasil bawang merah setengah dari penghasilan padi. Berdasarkan
aluran 2akat yang ditentukan dalam lslam, berapa zskat yang harus
dikeluarkan oleh petani tersebul? (asumsikan pertanian dari wadah hujan)

5.Ssorang Siswa bernama Farhan berencana umuk menyedekahkan uang
tabungannya setiap bulan. 1a ingin menyedekahkan x unuk anak yatim dan
y untuk panti asuban. Jika watal sedekah yang ingin ia berikan sétiap bulan
adalah 100.000 dan iaingin menyedekahkan dua kali lipat untuk anak yatim
dibandingkan dengan panti asuhan, maka berapa towal sedekah yang
diberikan kepada anak yatim?
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~ Ayo Mengasah
/ 3%\ Kemampuanmu
— ]

Kerjakan soal-soal berikut dengan tepat!

1.5aat berziarah ke kots Tuban, Alil membeli 3 Kg Kurma dan 2 Kg Kimis
dengan harga Rp 52.000,00. Sermentara i, Rosyads membeli 2 Kg Kuma
dan 3 Kg kismis dengan harga Rp 64.000,00. Jika Arka ingin membedi 1 Kg
kurma dan 1 Kg kismis, berapa uang yang harus disiapkan?

2.Sinta mengikuti les tambahan Matematika dan IPA. Biaya les Maternatika
Rp10.00D lebih mahal dari biaya les IPA_ Jika 1atal biaya les matematika dan
1PA adalsh Rp100.00D, berapa biaya masing-masing les?

3.Dalarm sebush alimpiade sains, skor yang diperoleh oleh Dina 20 poin lebih
Unggi daripada skor yang diperoleh aleh Candra. Jika to1al skor mereka
adalah 18D, berapa skor masing-masing siswa?

4.Harga sepasang sepatu dua kali harga sepasang sandal. Ardi membeli 22
pasang sepaw dan 33 pasang sandal dengan harga Rp 420.000,00. Jika Doni
membeli 33 pasang sepatu dan 22 pasang sandal berapa yang harus
dibayarkan oleh Dani?

S5.Pak Abdillah memiliki psernakan ayam dan sapi. Jumlah seluruh kakd
hewan ternaknya adalsh 140. Jika jumlah kepala hewan ternaknya adalah
50, berapa jumlah aysm dan sapi yang dimiliki Pak Abdillah? (Asumsikan
salap ayam memiliki 2 kaki dan setiap asi memiliki 4 kaki)

35
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Tahukah kalian, balwa konsep aperasi bilangan terdapat
dasarnya dalam Al-Quran. Salah saturya yaitu dalam Q.S
Al Kahfi ayat 25

t| POJOK BACA
[}

Kisah ini juga mengajarkan kita tentang kuasa Allah yang Maha
Besar. Allah mampu melakukan apa saja yang Dia kehendaki,
termasuk menjaga hamba-Nya dalam tidur yang panjang selama
berabad-abad. Ini mengajarkan kita bahwa tidak ada yang mustahil
bagi Allah dan selama kita mau berusaha dan berdoa pasti ada
jalan terbaik untuk kita.
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f &" Ayo berefleks!

eserta didik sebaiknya bisa mengevaluasi apa yang telah dipelajart” |
/] danbisa Za ya untuk bisa tenus belajar Al
! dan bolajar upuu y:ngdluuaun Resuludioh Saw. )
P G el 7 Ll Dy A G5 (3 R )6 2 0 e m'lam.,w.,.lo‘ '
S5l elyy 32 K L2y iy 4l 3301 )

)
'Onmg pmduf odalah mmmb (mengevohrasi) dirinya sendir ‘
A
\ % fog‘;g ’BM,M'_ Scdm\g‘nn arong yvrf ’




301

&

Penyelesaian SPLDV

glosarium

PLDV : Singkatan dari Persamaan Linier Dua Variabel.

SPLDV : Singkatan dari Sitern Persamaan Linier Dua Variabel, Pada sistem
ini minimal terdiri dari dus persamaan linier dan setiap persamaan
memiliki variabel yang sesuai.

« Persamaan Linier @ Suatu persamaan garis lurus seta memiliki variabel
yang berpangkat satu.

Model Matematika @ Suatu cara sederhana untuk dapat menerjemahan
Suatu permasalahan ke dalam bentuk matematika (Kalimat Mutematika)
Variabel ! Suatu peubah atau pernisal atsu pengganti dari suatu nilai
atau bilangan yang biasanya diambangkan dengan huruf.

« Koefisien : Suaw bilangan yang mengikuti variabel atau bilangan yang
ada di depan variabel,

Penyelesaian : Nilai dan yang membuat sebuah persamaan linear dua
variabel menjadi permyataan yang benar dalam sistem persamaan

Allah selalu membersamai setiap

langkah perjuangan kalian, so
" tetap gat dal ih

| “, ~ mimpi-mimpimu_

ingat ayat Al Insyirah ayat S5-6
"Sesungguhvyo beseria keswlitan

LS oda kemudohon.”
< em| on.

8 )
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